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SAMBUTAN DIREKTUR SEJARAH

ejarah berhubungan dengan dokumen mengenai masa
lalu yang dengannya kita mampu mengkonsepsikan
kehidupan dalam perjalanan waktu. Sejarah juga
menyangkut persoalan perubahan dan kesinambungan
sehingga penjelasannya menjadi cara yang baik untuk
menentukan pilihan. Itulah esensi dasar mengapa kemudian
masa lalu yang memiliki makna menjadi penting untuk

dibangun dan direkonstruksi.

Senyawa dengan semangat rekonstruksi, Direktorat Sejarah
menghadirkan Buku yang memuat berbagai sumber-sumber
sejarah. Kali ini yang dipilih terkait dengan bibliografi beranotasi
Ernest Francois Eugeéne (E.F.E) Douwes Dekker, cucu kemenakan
Multatuli yang juga merupakan salah satu dari tiga pemimpin
Indische Partij. Telah banyak diketahui, Douwes Dekker sebagai
salah seorang peletak dasar Nasionalis Indonesia di awal
abad ke-20, bersama Tjipto Mangoenkoesoemo dan Soewardi
Soerjaningrat mendirikan Indische Partij sebagai organisasi
pertama yang melandasi suatu ideologi nasional yang kuat dan

menjadi partai revolusioner berhaluan nasionalis inklusif.

Bagi Douwes Dekker, konsep kemerdekaan yang disebut
“Nasion Hindia” adalah suatu negara yang merdeka
dan demokratis, menjadi cita-cita perjuangannya untuk
menempatkan semua ras dan suku bangsa memiliki hak yang
sama. Mengutip seperti apa yang dikatakan Hans Van Miert,
Nasion Indonesia sebagaimana dicitrakan oleh para mahasiswa
“Indonesia” di Negeri Belanda adalah satu nuansa dari konsep

Douwes Dekker. Indonesia merdeka adalah tanah air semua
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bangsa pribumi di Hindia. Kiprahnya sebagai penulis, wartawan,
aktivis politik melahirkan banyak karya yang tidak saja tersebar
di berbagai media dan tempat, akan tetapi secara subtansi sangat

kritis terhadap kebijakan pemerintah penjajahan Hindia Belanda.

Sebagai himpunan bibliografi beranotasi, buku ini mencoba
untuk menampilkan secara kaya sumber-sumber yang terkait
dengan E.F.E Douwes Dekker dengan dilengkapi foto (ilustrasi)
dari setiap sumbernya, yang banyak diantaranya dapat
dikategorikan sebagai sumber primer yang ditulis pada saat
terjadinya persitiwa yang dilaporkan. Selain itu, gagasan untuk
memperkenalkan himpunan bibliografi beranotasi juga untuk
meningkatkan pengetahuan dan untuk menjadi bahan-bahan

perbandingan dalam setiap kajian sejarah.

Sebagai langkah untuk memberikan akses informasi terhadap
sumber, buku ini diperlukan sebagai pelengkap informasi
dalam penelitian sejarah khususnya yang terkait dengan E.F.E
Douwes Dekker sehingga siapapun yang berkepentingan akan

dekat dengan sumber yang ada.

Ucapan terima kasih dan penghargaan disampaikan kepada
semua pihak yang telah membantu hingga penyusunan buku
ini dapat diselesaikan. Semoga Bibliografi Beranotasi E.F.E
Douwes Dekker ini dapat memberikan sumbangan yang
signifikan bagi ketersediaan sumber-sumber sejarah yang
berguna bagi mahasiswa, pengkaji, peneliti, dan peminat dalam
bidang kajian sejarah serta masyarakat dan bangsa Indonesia

pada umumnya.

Jakarta, Oktober 2018

Triana Wulandari
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SAMBUTAN
DIREKTUR JENDERAL KEBUDAYAAN

emua orang tahu, tentu saja, apa itu sejarah dan
pemaknaannya yang cukup sederhana yaitu studi
tentang masa lalu. Sejarah dibedakan oleh sifatnya
yang memiliki masa lalu sebagai subjek. Oleh karena itu,
semua sejarawan harus mencari tahu apa yang terjadi di
masa lalu dan kemudian secara akurat merekamnya dengan

sederhana.

Di masa kini dan masa lalu, kita dihadapkan oleh banyak data,
lebih banyak informasi daripada yang pernah kita harapkan
untuk diatasi. Dalam kehidupan sehari-hari, perasaan kita
secara terus-menerus diserang oleh jumlah informasi yang
hampir tak terbatas. Kita tidak bisa berharap melihat segala
sesuatu yang ada di depan mata kita, jadi kita seharusnya
fokus pada beberapa hal saja yang bisa jadi kemudian kita
memahaminya sebagai latar belakang dari suatu peristiwa.
Adapun peristiwa-peristiwa yang memperlihatkan adanya
kaitan, lebih-lebih jika ikatan itu bersifat sebab akibat, maka itu
menjadi sebuah kisah. Intinya adalah bahwa kita tidak dapat
berkonsentrasi pada semuanya sekaligus, jadi kita memilih apa
yang harus diperhatikan secara khusus pada satu waktu, dan
kadang-kadang kita berbicara tentang orang yang melihat atau

hanya mendengar apa yang ingin mereka lihat atau dengar.

Pentingnya kedudukan data, keterampilan menyeleksi, dan
memahami makna bagi sejarawan adalah tiga hal yang tidak
dapat dipisahkan dalam usaha untuk merekonstruksi peristiwa
masa lalu. Berkait dengan buku yang hadir kini, penggunaan

data atau sumber dalam kajian sejarah menjadi sangat penting
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karena sejarah bersifat ideografis, merekonstruksi peristiwa
yang berhubungan dengan gejala yang unik, sekali terjadi, dan
terikat dengan konteks waktu dan tempat. Kesadaran bahwa
sumber sejarah memegang peranan penting dalam kisah
sejarah menyebabkan munculnya berbagai himbauan agar kita
berusaha dan berupaya untuk melindungi, melestarikan dan
memanfaatkan sumber sejarah itu. Setidaknya untuk kegiatan
yang mengatasnamakan pelestarian dan pengembangan sejarah
itu alangkah baiknya jika upaya yang dilakukan berpegang pada
keterhubungan sejarah, bukan sekedar penggalan-penggalan
peristiwa seperti sejatinya sejarah adalah sebuah kisah.

Buku yang berjudul “Bibliografi Beranotasi E.F.E Douwes
Dekker” selayaknya mendapatkan tempat tersendiri karena
menampilkan beragam informasi kesejarahan dalam bentuk
sumber tertulis yang tersimpan di berbagai tempat yang
memang semestinya dapat digunakan oleh pengkaji dan peneliti
sejarah khususnya yang mengambil konsentrasi pada sejarah
tokoh dan pemikiran. Saya berharap kehadiran Bibliografi
Beranotasi Douwes Dekker akan meningkatkan apresiasi
publik terhadap sejarah, membuka ruang-ruang penelitian
baru dan ragam historiografi. Semoga buku ini memberi
warna tersendiri bagi keberagaman informasi kesejarahan
yang selama ini ada dengan segala keunikannya. Lebih dari
itu bagi sejarawan sendiri kiranya dapat meningkatkan mutu
karya sejarah baik dari segi keakuratan data maupun dari

segi etika ilmiah.

Jakarta, Oktober 2018

Hilmar Farid
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KATA PENGANTAR AHLI

ika riwayat hidupnya sempat dibaca - meskipun

selintas saja—maka janganlah heran kalau decak

kekaguman seperti tersembur begitu saja. Bagaimana
tidak, bisakah membayangkan irama kehidupan yang
dipenuhi oleh dinamika renungan, pemikiran dan perjuangan
tetapi senantiasa diselang seling oleh pengalaman yang keras
dan penderitaan psikis dan fisik yang mendebarkan?

Di saat Eropa telah berada dalam Perang Dunia II yang
memporak-porandakan benua yang telah menganggap
dirinya sebagai pusat peradaban dunia modern dan ketika
Perang Pasifik telah pula mulai memporak-porandakan
wilayah Asia Timur, terutama Asia Tenggara — ia, seorang
aktivis kepartaian dan redaksi serta penulis surat kabar
yang anti kolonialisme, dengan semena-mena ditangkap
polisi kolonial “Hindia Belanda” (1941). Ia rupanya dicurigai
bersikap pro-Jepang, kekuatan politik dan militer yang telah
menampilkan ancaman yang serius bagi kemantapan sosial
politik di wilayah yang disebut Asia Timur ini. Maka begitulah,
ia dengan begitu saja dipenjarakan mula-mula di Jakarta
tetapi kemudian berturut-turut di penjara Madiun, Magelang
dan interniran di Ngawi Meskipun ia sedang menderita sakit
mata pemerintah kolonial hanya untuk sementara saja
menempatkannya di rumah sakit. Tidak lama kemudian
iapun dipindahkan ke Surabaya (1942) dan kemudian ia,
bersama 145 orang penjara lainnya, dinaikkan saja ke atas
dek kapal S.S. Cisedane dengan tujuan entah ke mana.

Setelah 40 hari dalam pelayaran, akhirnya kapal itu
mendarat di Suriname—sebuah wilayah jajahan Belanda
di Amerika Selatan. Sejak saat itu --hari berganti hari dan
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tahunpun telah saling berganti pula sampai tahun 1946
pun mulai dimasuki. Ketika itu bukan saja Perang Dunia II
di Eropa, bahkan Perang Pasifik di wilayah Asia pun telah
pula berakhir — bom atom telah menyebabkan Kaisar jepang
menaikkan bendera putih.

Tanpa disadari berarti telah 4% tahun ia mendiami
sebuah penjara di Suriname. Ketika itulah ia dipindahkan
dari penjara yang dihuni bersama orang-orang Negro. Maka
Bersama 136 tahanan lainnya yang berasal dari wilayah yang
masih disebut Hindia Belanda - ia pun di bawa ke negeri
Belanda.

Sesampainya di negeri leluhur ayahnya itu ia hanya
mempunyai hasratyang sangatterbatas saja—iaingin kembali
ke Indonesia, tanah airnya. Tetapi bagaimanakah hasrat ini
bisa tercapai? Di mata pemerintah Belanda ia adalah “orang
yang berbahaya”, apalagi kalau ia telah dikembalikan ke
wilayah yang telah bergolak, tetapi masih disebut “Hindia
Belanda” itu. Bukankah di wilayah kepulauan ini konflik
bersenjata telah semakin berkecamuk? Tiba-tiba Belanda,
yang masih menganggap dirinya sebagai penguasa harus
berhadapan dengan sebuah fakta yang sederhana—rakyat
yang mereka sebut “Hindia Belanda” itu telah menyatakan
berdirinya “Negara Republik Indonesia”. Jadi mana mungkin
pemerintah Belanda bisa mengizinkan kembalinya seseorang
yang telah sejak lama menampilkan dirinya sebagai
“nasionalis Indonesia” kembali ke wilayah yang disebutnya
“tanah airnya”.

Tetapi siapakah yang bisa melawan takdir. Kebetulan saja
pada waktu itu ada kapal, M.S. Weltevreden, yang akan
berangkat ke Tanjung Priok, sedang berlabuh di Rotterdam.
Tetapi apakah mungkin ia ikut kapal itu? Betapapun besar
keinginannya untuk kembali ke tanah airnya, kemungkinan
itu telah sejak awal tertutup. Pemerintah Belanda tidak
mungkin akan mengizinkan seorang pro-Republik Indonesia
untuk kembali ke negeri yang sedang berada dalam kecamuk
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revolusi nasional yang anti-kolonialisme itu. Tetapi siapakah
yang bisa menghindar dari irama perjalanan nasib?

Begitulah betapapun besar halangan yang telah mengha-
dang, nasib baik ternyata berpihak padanya. Kebetulan seo-
rang kenalannya, Ir Joopie Rajiman — anak Dr. Radjiman
Widyadiningrat (mantan anggota Badan Penyelidik Usaha-us-
aha Persiapan Kemerdekaan, yang dibentuk pemerintah mi-
liter Jepang, yang telah menjanjikan kemerdekaan Indonesia)
-- membatalkan keberangkatannya pulang ke tanah air. Pen-
yakit serius yang sedang dideritanya tidak memungkinkan-
nya berlayar tanah air dalam. Tetapi dua koper barang-ba-
rangnya telah terkirim ke pelabuhan Rotterdam. Maka be-
gitulah—sekedar memperpendek kisah-- setelah berhasil
melalui beberapa halangan dalam penyamaran sang tokoh
ini berhasil menaiki kapal yang akan menuju Tanjung Priok.
Berbagai kejadian yang mendebarkan harus dilaluinya — se-
jak turun kapal di Priok sampai akhirnya sampai di tempat
tujuan. Ternyata juga kerdipan mata persahabatan dengan
penumpang dan pegawai pelabuhan dan kereta api, ia akh-
irnya selamat sampai di Yogyakarta —ibukota Negara Repub-
lik Indonesia-- pada tanggal 3 Januari, 1947.

Keesokan harinya, jam 11.15 ia yang telah berhasil
“menyelundupkan diri” dari negeri Belanda—Dr. Ernest
Francois Eugene Douwes Dekker - diterima dengan
resmi oleh Presiden Republik Indonesia, Ir. Sukarno, yang
didampingi oleh beberapa tokoh nasional, antara lain Wakil
Presiden Mohammad Hatta, Ki Hadjar Dewantara, dokter
Radjiman dan lain-lain. Maka begitulah, seakan-akan dalam
mimpi saja masa depan yang membanggakan telah berada
diharibannya.

Maka janganlah heran kalau kemudian ia ikut memainkan
peranan yang berharga dalam gejolak Revolusi Nasional.
Dalam masa kecamuk revolusi ini berbagai peranan
sempat juga dimainkannya --ia pernah diangkat sebagai
Menteri Negara dalam kabinet Sjahrir III, anggota Dewan
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Pertimbangan Agung, penasehat pribadi Presiden dan
kemudian juga anggota dewan penasehat Delegasi Republik
Indonesia dalam perundingan dengan Belanda. Maka
janganlah heran kalau pada 19 Desember tahun 1948 — ketika
militer Belanda melancarkan agresi militer kedua--ia dan
istrinya, bersama-sama beberapa anggota pimpinan tertinggi
pemerintah Republik Indonesia, ditawan tentara Belanda.
Beberapa bulan kemudian sesuai dengan resolusi Dewan
Keamanan, PBB, ia dan para pemimpin Republik Indonesia
yang lain, dibebaskan. Sejak itu ia dan keluarganya berdiam
di kota Bandung.

Pada tanggal 28 Agustus 1950, ketika ia yang dilahirkan
di Pasuruan pada tanggal 8 Oktober 1879, meninggal dunia
di kota Bandung. Ia yang baru menginjak umur 70 tahun
ini -—sesuai dengan pesannya yang terakhir— dimakamkan
secara Islam di Makam Pahlawan Cikutra, Bandung. Nanti—
duapuluh empat tahun kemudian—pada hari peringatan
Kebangkitan Nasional 20 Mei, 1974, Menteri Penerangan,
R.I. (Mr. Mashuri) secara resmi mengakui peranannya dan
beberapa tokoh pers nasional yang lain, sebagai Perintis Pers
Indonesia. Di beberapa kota-kota besar di Indonesia nama
Setiabudi pun dipakai sebagai nama jalan. Di Jakarta sebuah
kecamatan dinamai sesuai dengan namanya—Setiabudi.
Dan janganlah heran kalau di Belanda nama aslinya -E.F.E.
Douwes Dekker—dipakai juga sebagai nama jalan. Tetapi
siapakah sang tokoh ini sesungguhnya?

Rekonstruksi sejarah, bahkan tidak pula jarang ingatan
kesejarahan kadang-kadang bisa aneh juga—tidak selamanya
kejadian yang lebih dahulu terjadi dikisahkan lebih awal.
Bahkan tidak jarang berbagai kejadian yang mungkin
telah terjadi lebih dahulu itu hanya diperlakukan sebagai
penjelasan dari satu atau rangkaian peristiwa yang sedang
dikisahkan. Jadi janganlah heran kalau nama seseorang
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yang bersinar cemerlang dalam ingatan sejarah bisa saja
dikaitkan dengan peristiwa kecil, tetapi mempunyai dampak
sosial- psikologis dalam hubungan kolonial. Hal inilah yang
dialami sang tokoh yang kini lebih dikenal dengan nama yang
dipakai sampai akhir hayatnya, Dr. Setiabudhi.

Peristiwa itu terjadi pada tahun 1913. Pemerintah kolonial
Hindia Belanda, sedang asyik mengadakan persiapan untuk
merayakan “100 tahun kemerdekaan Belanda dari penjajahan
Prancis”. Ketika itulah salah seorang teman separtainya,
R.M. Suwardi Suryaningrat (sekian tahun kemudian tokoh
ini dikenal dengan nama Ki Hadjar Dewantara) menulis
sebuah artikel -- yang dimuat dalam De Express —“Als ik
een Nederlander was“ (Seandainya saya seorang Belanda).
Artikel ini membayangkan perasaan yang humanistik dari
seorang anak bangsa penjajah ketika bangsanya sedang
asyik merayakan kemerdekaan di tengah-tengah rakyat yang
mereka jajah. “Seandainya saya seorang Belanda pada
saat ini juga saya akan protes rencana untuk mengadakan
peringatan itu.”.

Akibat tulisan yang langsung menusuk jantung
kolonialisme Belanda ini Suwardi Suryaningrat dan dua
kawan separtainya—Indische Partij (didirikan 6 September,
1912--sebagai pengganti Indische Bond)— yaitu Douwes
Dekker dan dokter Tjipto Mangoenkoesoemo--disingkirkan
dari wilayah Hindia Belanda. Mereka memilih negeri Belanda
sebagai wilayah pembuangan. Tetapi dokter Tjipto hanya
bisa tinggal beberapa bulan saja. Ia harus kembali ke
tanah air demi kesehatannya. Sedangkan Suwardi asyik
mempelajari ilmu paedagogik dan disiplin ilmu lainnya tetapi
tidak kurang pentingnya ia mengadakan hubungan yang
akrab dengan para mahasiswa dari “tanah Hindia” yang
telah mempunyai organisasi, Indische Vereeniging. Langsung
atau tidak kehadiran Suwardi menyebabkan para mahasiswa
mulai terlibat dalam pergerakan kebangsaan. Maka ketika
waktunya telah datang dan setelah melalui beberapa
tahap dalam perkembangannya akhirnya organisasi inipun
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menyebut dirinya Perhimpoenan Indonesia, dengan landasan
ideologis Indonesia vrij nu (Indonesia merdeka sekarang)
dan menerbitkan majalah dengan nama Indonesia Merdeka.
Sedangkan Douwes Dekker pindah ke Swiss, dengan
isterinya. Di negara ini ia mendaftar di Universitas Zurich
sampai akhirnya—konon dengan nilai yang ala kadarnya—
berhasil juga mendapat gelar akademis, doctor. Tetapi di
negara inipun ia terlibat juga dalam politik—ia ikut saja
dengan gerakan revolusioner India, sehingga ia diusir dan
ditangkap di Hong Kong dan kemudian ditahan di Singapura.
Setelah dua tahun di penjara maka tahun 1920 ia dibolehkan
kembali ke Hindia Belanda.

Barulah sejak kepulangannya yang kedua ini —-kepulangan
pertama waktu ia telah dibebaskan dari penjara oleh penguasa
Inggris karena keterlibatannya dalam “pemberontakan bangsa
Boer” (keturunan Belanda 1899-1902) di Afrika Selatan --
ia mendirikan lembaga pendidikan, Ksatrian Instituut dan
melanjutkan aktivitas dalam dunia pers. Meskipun terputus-
putus, karena penyingkirannya ke luar negeri, tetapi memang
sejak tahun 1900 ia telah menjadi penulis kolom atau artikel
atau bahkan editor surat kabar atau majalah. Sejak tahun
itu ia telah menjadi penulis tetap dari Het Nieuws van den
Daag, Bataviaasch Niewsblad, De Locomotief, Het Tijdschrift,
De Express (Bandung) Indische Vereeniging, Insulinde, De
Voorpost (Solo), De Indier (Semarang), Indische Beweging
(Semarang—bulanan—diterbitkan oleh Sarekat Hindia
atau Nationaal Indische Partij), Jong Indonesia (Tahun I,
nomor 1, Juli, 1927), Sin Po, dan Bataviaasch Niewsblad
dan sebagainya. Meskipun pada mulanya semua kolom
atau artikel yang ditulisnya memakai bahasa Belanda tetapi
kemudian ia mulai juga menulis dalam bahasa Indonesia,
seperti umpamanya tulisan yang dikirimnya ke surat kabar
Pemandangan pada tahun 1941, Salah satu tulisannya yang
dimuat surat kabar yang tidak terlupakan berjudul “Hoe kan
Holland het spoedigst zijn kolonien verliezen” (Bagaimana
Belanda bisa segera kehilangan koloninya).
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Setelah dia dibebaskan dari tahanan Belanda di masa
revolusi Dr. Setyabudi menetap di Bandung dan kembali
mengurus dan membenahi lembaga pendidikan yang
telah didirikannya—mungkin sekali karena pengaruh K.H.
Dewantara—pada awal tahun 1930-an, Ksatrian Instituut.
Tetapi penyakit yang telah mulai menyerangnya sejak ia
dipenjarakan di Suriname terus menyerangnya menyebabkan
banyak juga rencananya terhalang. Beberapa tulisan yang
ingin diterjemahkan ke bahasa Indonesia dari bahasa Belanda
hanyalah sebagian bisa dikerjakan para penerusnya.

Cukup banyak juga biografi singkat yang telah diterbitkan
tentang Dr. Setyabudi ini tetapi riwayat hidup yang paling
lengkap dihasilkan oleh Paul W. van der Veur, The lion and the
gadfly: Dutch colonialism and the spirit of E.F.E. Douwes
Dekke, Leiden KITLV Press, 2006. Tebal 858 halaman,
antara lain memuat semua tulisan D.D., baik berupa buku
maupun artikel surat kabar. Buku terbitan Belanda ini juga
memuat judul-judul buku dan artikel tentang D.D. ,baik
yang diterbitkan dalam Belanda, bahasa Indonesia ataupun
bahasa-bahasa lain.

Buku yang anda baca ini adalah sebuah usaha perkenalan
dengan alam dan dinamika pemikiran sosial dan politik
Douwes Dekker alias Setyabudi.

Taufik Abdullah

Akademi Ilmu Pengetahuan Indonesia
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PENDAHULUAN

ekerjaan mengumpulkan naskah-naskah tulisan lama

bukanlah hal yang mudah. Memang, jika dilihat sekilas

mata, pekerjaan ini begitu gampangnya. Apalagi jika
kita melihatnya dalam kondisi dunia digital sekarang ini;
Tinggal ‘klik’, semuanya tersedia di hadapan kita. Namun,
perkaranya berbeda ketika kita membicarkan naskah-naskah
atau tulisan-tulisan dari era sebelum kemerdekaan Indonesia.
Kita tahu, masyarakat kita—termasuk juga pemerintah—
belum punya kesadaran pengarsipan yang baik. Oleh karena
itu, tugas mengumpulkan arsip yang diembankan kepada saya
dan Sulaiman Harahap ini merupakan sesuatu yang sangat
peneliti syukuri. Bukan karena peneliti mendapatkan sebuah
bentuk pekerjaan yang langka, lebih dari itu, peneliti mendapat
kesempatan untuk ‘menyelamatkan dan menyatukan’ hal-hal
yang ‘hampir terlupakan dan berserakan’. Untuk penelitian
naskah kali ini, waktu yang diberikan kepada kami adalah
lima bulan; Sebuah jumlah waktu yang tidak bisa dikatakan
melegakan karena begitu pendeknya jika dibandingkan dengan
topik atau tema yang perlu diteliti. Penelitian ini dimulai
dari minggu pertama Mei dan berakhir pada minggu terakhir
September. Namun, pekerjaan yang diberikan itu berhasil kami
lalui di dalam kurun waktu tersebut. Pekerjaan-pekerjaan
itu adalah persiapan penelitian, pencarian sumber sejarah,
pemilahan hasil temuan sumber sejarah, pembuatan anotasi
hingga penyusunan anotasi ke dalam draft buku.

Atas terselesaikannya tugas itu, kami menghaturkan terima
kasih kepada pelbagai pihak yang sudah memberikan masukan
dan semangat untuk pekerjaan kami. Ucapan terima kasih
pertama-tama kami sampaikan kepada Bapak Direktur Jenderal
Kebudayaan-Kemdikbud, Hilmar Farid, atas perhatiannya pada
program inventarisasi sumber sejarah. Terima kasih juga kami
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sampaikan kepada Ibu Direktur Sejarah, Triana Wulandari, yang
tidak henti memberikan semangat dan masukan-masukan berarti
selama proses penelitian ini. Kepercayaan dan dorongan dari Bapak
Suharja selama pengerjaan ini pun menjadi pelecut bagi kami
dalam menjalankan tugas-tugasnya. Memang, kami mengakui
bahwa, tidak sempurna pengerjaan penelitian ini. Perihal waktu
mengakibatkan kami beberapa kali melanggar tenggat yang sudah
ditentukan, terimakasih atas dorongan semangat kepada kami
agar dapat menyelesaikan tugas tepat waktu. Meski demikian,
sejauh ini memang kami selalu diberi toleransi waktu sehingga
pekerjaan ini pun bisa rampung. Atas kepercayaan itu, kami
mengucapkan banyak terima kasih sekali lagi.

Penelitian ini sebenarnya berada di bawah payung besar
sebuah program pemerintah yakni Pengembangan Karakter
Bangsa. Salah satu hal yang bisa membangun karakter bangsa
adalah dengan mengetahui seperti apa pemikiran para pendiri
bangsa ketika mulai berjuang untuk mendirikan bangsa ini.
Itulah sebabnya, kami pada 2017 silam memulai pengerjaan
penelitian karya pendiri bangsa yakni Ki Hajar Dewantara.
Untuk pekerjaan itu, kami berhasil mengumpulkan dan sudah
pula dianotasikan dalam bentuk sejumlah 471 judul. Ke-471
itu beragam bentuk yakni artikel dalam media cetak, monograf,
makalah, pidato/ceramah, surat-menyurat, notulensi, dan
jenis lainnya. Melanjutkan pekerjaan itu, pada 2018 ini, kami
ditugaskan untuk mengumpulkan karya-karya dari Tjipto
Mangoenkoesoemo dan Ernest Francois Eugene (E.F.E) Douwes
Dekker atau Danudirdja Setiabudhi. Jika dilihat, maka ketiga
tokoh yang karya-karyanya kami kumpulkan ini bukan tokoh
sembarangan. Mereka dikenal sebagai Tiga Serangkai, generasi
awal para pejuang kemerdekaan Indonesia.

Sebagaimana lumrah pekerjaan penelitian yang demikian ini,
kami di tahap awal melakukan persiapan penelitian yang berupa
pembacaan pada karya-karya yang membahas tokoh yang hendak
diteleiti. Di tahap ini, kami sangat terbantu dengan sebuah buku
karya Paul W. van der Leur bertajuk The Lion and the gadfly:
Dutch colonialism and the spirit of E.F.E. Douwes Dekker. Buku ini
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bisa dikatakan sebagai buku paling lengkap yang membicarakan
perihal E.F.E. Douwes Dekker. Tentu saja, kami juga membaca
buku-buku lainnya. Namun, karya van der Leur di ataslah yang
menjadi patokan utama kami. Apa yang diharapkan dari hasil
pembacaan-pembacaan itu adalah pemetaan pada sepak terjang
subyek yang hendak diteliti. Selain itu juga, yang terpenting
adalah mengetahui sumber-sumber yang dimanfaatkan para
peneliti yang menulis buku tersebut, terkhusus sumber-sumber
pustaka tempat si subyek penelitian sendiri yang menulisnya.
Yang hendak dicapai dari hal ini adalah inventarisasi atas karya-
karya tokoh yang dicari tersebut. Sekali lagi, karya van der Leur
cukup lengkap, jika dibandingkan dengan buku-buku tentang
E.F.E. Douwes Dekker lainnya, di dalam hal ini. Di tahap ini,
seorang peneliti akan mendapatkan gambaran awal untuk
nantinya melakukan pelacakan atas karya-karya E.F.E. Douwes
Dekker yang hendak dicari. Terpetakan pula karya-karya yang
pernah ditulisnya, di organisasi mana saja ia aktif, tempat ia
bekerja, serta juga masa-masa produktif di dalam perjalanan
hidupnya. Memasuki, mengenali lebih jauh subyek penelitian
adalah syarat mutlak sebuah penelitian yang baik.

Di dalam pengerjaan ini, sebagaimana juga pengerjaan
sebelumnya terhadap Ki Hadjar Dewantara, penelitian mencakup
dua hal yakni perihal tempat dan waktu. Waktu, sebagaimana
sudah disebutkan di awal tulisan ini, kurang lebih berlangsung
selama 5 hari. Sedangkan untuk tempat, penelitian dilakukan
di dua kota yakni Yogyakarta dan Jakarta dengan lokasi-lokasi
arsip yang ada di kedua kota tersebut. Di dalam waktu 5 bulan
itu, fase pengerjaan terbagi ke dalam fase pembacaan literatur
yang dilakukan pada sekitar bulan Mei. Singkatnya, tahap
awal pengerjaan sebagaimana yang sudah disebutkan di atas.
Di tahap ini, selain memanfaatkan buku-buku yang sudah
dimiliki, kami pun melakukan kunjungan ke perpustakaan-
perpustakaan yang relefan. Bersamaan dengan proses ini, kami
juga sudah mulai perlahan-lahan melakukan kerja pencarian
sumber. Pembacaan atas literatur-literatur penunjang ini pun
bukan berarti hanya dilakukan di bulan Mei. Di dalam setiap
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penelitian, selalu saja ditemukan literatur-literatur baru
yang tidak boleh dilewati. Penelitian pencarian sumber E.F.E.
Douwes Dekker ini pun demikian. Dua tahap tersebut berjalan
beriringan saling melengkapi. Dari Juni hingga Agustus, kami
lebih berkonsentrasi pada tahap pencarian sumber sejarah.
Pada bulan Juni, kami mengadakan penelitian di luar kota yakni
di Yogyakarta dan juga Jakarta. Sedangkan pada dua bulan
selanjutnya, kami hanya berkonsentrasi pada kota Jakarta saja.
Di dalam tahap ini kami membagi konsentrasi penelitian di kota
Jakarta pada lembaga arsip milik pemerintah dan juga lokasi-
lokasi arsip milik swasta. Tempat-tempat itu sendiri secara
mendetail bisa ditemukan di dalam buku ini.

Pada waktu penelitian di kota Yogyakarta sebagaimana yang
dijelaskan di atas, kami selama empat hari kerja mengadakan
penelitian di Koleksi Langka Universitas Gadjah Mada yang
ada di bagian Hatta Corner, Perpustakaan Pusat Universitas
Gadjah Mada. Di tempat ini, sepengetahuan kami, memang
menyimpan buku-buku dari era kolonial, terbitan berkala dari
era itu juga. Koleksi di tempat ini sebagian besar merupakan
koleksi dari Perpustakaan Yayasan Hatta (Hatta Foundation).
Di tempat ini, beberapa karya E.F.E. Douwes Dekker berhasil
kami temukan. Ini terkhusus pada terbitan-terbitan dari
Indische Partij, organisasi politik yang menjadi tempat tokoh
ini beraktivitas, serta juga Het Tijdschrift, sebuah terbitan
berkala milik E.F.E. Douwes Dekker di mana ia duduk sebagai
pemimpin redaksi. Beberapa karya ini dibaca melalui versi
digitalnya, ada beberapa yang lain yang masih dalam bentuk
hardcopy dan terawat cukup baik. Tentu saja, ada beberapa
juga yang sudah sangat rapuh.

Di kota Yogyakarta ini, kami pun mendatangi Jogja Library
Center yang dikelola oleh BPAD Yogyakarta. Di sini, kami tidak
menemukan karya-karya E.F.E Douwes Dekker, meski pun
tempat ini memang mengkoleksi majalah, jurnal, atau pun
surat kabar dari era kolonial dan juga beberapa tahun setelah
kemerdekaan. Selain itu, kami juga mencoba mendatangi

Perpustakaan Sonobudoyo yang kaya dengan koleksi era
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kolonial. Sayang, ketika itu, perpustakaan yang dimaksud tutup
karena sedang dalam proses pindah ke gedung yang baru.

Sebagamana disebutkan di atas, selanjutnya penelitian
ini berkonsentrasi di Jakarta. Dan dua lokasi arsip paling
mumpuni dan kaya di dalam konteks E.F.E. Douwes Dekker
di Jakarta adalah dua lokasi arsip milik pemerintah yakni
Perpustakaan Nasional RI (PNRI) dan Arsip Nasional RI (ANRI).
Penelitian selanjutnya berkonsentrasi di dua lokasi ini; Untuk
Perpustakaan Nasional RI, kami membagi waktu dan pencarian
di dua tempat yakni di Medan Merdeka Selatan dan Salemba.
Selain itu, kami juga melakukan pencarian digital melalui
delpher.nl milik Belanda yang sangat kaya dengan terbitan-
terbitan era kolonial di Hindia Belanda. Dari situs arsip ini,
banyak karya E.F.E. Douwes Dekker juga yang kami dapatkan.
kami juga memanfaatkan situs-situs lain seperti kitlv.nl,
wereldculturen.nl, dan projectgutenberg.

Kami juga mendatangi lokasi-lokasi arsip lain di luar dua
lokasi itu, meski pun intensitasnya lebih kurang dibandingkan
ke kedua lokasi yang disebutkan di atas. Hal ini memang
lantaran di lokasi-lokasi berikut ini, koleksinya tidak sekaya
yang ada di Perpustakaan Nasional RI dan ANRI. Lokasi-lokasi
itu adalah Perpustakaan Universitas Indonesia, Perpustakaan
Universitas  Atmajaya, Perpustakaan STF Driyarkara,
Perpustakaan Pusat Informasi Kompas, Pusat Dokumentasi
Sastra HB. Jassin, Freedom Institute Library, Perpustakaan
PDII-LIPI, dan Perpustakaan Museum Sejarah Jakarta.

Dari pencarian, tampaklah bahwa karya-karya E.F.E. Douwes
Dekker banyak disimpan di Perpustakaan Nasional RI. Bahkan,
di tempat ini, kami menemukan manuskrip-manuskrip asli dari
E.F.E. Douwes Dekker yang belum sempat dikatalogisasikan.
Ini lantaran baru beberapa tahun yang lalu, naskah-naskah
tersebut dipercayakan oleh ahli waris E.F.E. Douwes Dekker
untuk disimpan oleh Perpustakaan Nasional RI. Delpher.nl.
menduduki tempat ke dua di mana kami mendapatkan karya-
karya E.F.E. Douwes Dekker. Hatta Corner termasuk juga
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menyumbangkan cukup banyak di dalam penemuan-penemuan
penelitian ini, Selanjutnya, Arsip Nasional Republik Indonesia.

E.F.E. Douwes Dekker yang informasi perihal karya-karyanya
bisa diintip pada buku ini adalah sosok yang bisa dikatakan
sebagai sosok awal mula yang memperjuangkan kemerdekaan
melalui tulisan. Apalagi, setelah berhenti sebagai pekerja di
sebuah perkebunan gula dan setelah pulang dari Afrika Selatan,
E.F.E. Douwes Dekker ini menerjunkan diri ke dalam dunia
jurnalistik. Alhasil, tokoh kita ini sebenarnya menulis begitu
banyak tema. Selain karena perhatian dan bacaannya yang
luas, barangkali juga hal ini lantaran tuntutan pekerjaannya
sebagai jurnalis. Ia bahkan kerap menjadi redaktur di harian-
harian yang cukup bernama. Selain artikel-artikel tersebar
yang begitu banyak jumlahnya, E.F.E. Douwes Dekker adalah
seorang editor, penulis buku yang begitu produktif serta
beragam—bahkan, ia pernah menulis buku tata cara surat
menyurat—serta juga seorang sastrawan yang pernah menulis
dua buah novel, meski pun barangkali tidak terlalu berhasil
sebagai novel yang bermutu tinggi kala itu.

Setelah pencarian selesai, maka penulisan anotasi pun
dilakukan. Di dalam pengerjaan ini, kami berterima kasih pada
sejumlah kawan yang membantu kami dalam hal menerjemahkan
beberapa bagian tulisan berbahasa Belanda yang cukup sulit
kami pahami. Hasil penelitian ini, dikarenakan waktu yang begitu
sempit, tentunya belum sempurna benar. Perlu ada pengerjaan
lebih lanjut dengan waktu yang lebih lama dan leluasa untuk
mengumpulkan begitu banyak karya E.F.E. Douwes Dekker, sang
guru dari para guru pejuang kemerdekaan itu.

Jakarta, 28 Oktober 2018

Berto Tukan & Sulaiman Harahap
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Tahun 1900

E.F.E. Douwes Dekker

“Naar Transvaal III”

Het Nieuws van den Dag voor Nederlandsch-Indié, Thn. 5,
No. 149, 2 Juli 1900, Hlm. 1-2

Niuews v.d. Dag: Batavia

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

“Naar Transvaal” III adalah seri kolom di Het Nieuws van
den Dag yang menceritakan perjalanan Douwes Dekker ke
Republik Transvaal (Afrika Selatan). Agar tidak dicurigai,
Dekker memakai nama samaran: Aden atau Djibouti. Dekker
mengisahkan situasi di pelabuhan besar di Bombay. Dekker
menggambarkan bahwa pelabuhan ini jauh lebih besar dari
Tanjung Priok. Di pelabuhan ini dilakukan pemeriksaan
medis sangat ketat demi mencegah penyebaran penyakit
dari negeri tropis. Dibandingkan Singapura dan Kolombo,
Dekker menganggap Bombay jauh lebih baik: bangunan
indah, pusat pertokoan sibuk, trotoar serta jalan lebar
adalah deskripsi Dekker tentang Bombay yang menunjukkan

kekagumannya akan kota di India tersebut.
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E.F.E. Douwes Dekker

“Naar Transvaal IV”

Het Nieuws van den Dag voor Nederlandsch-Indié, Thn. 5,
No. 152, 5 Juli 1900, Him. 2

Niuews v.d. Dag: Batavia

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Kolom ini adalah lanjutan dari surat di jilid sebelumnya.
Tertanggal 15 Februari, surat ini berisi perjalan Dekker
menuju Republik Traansvaal. Diceritakan bahawa mereka
tertahan di pelabuhan di Bombay karena pemeriksaan
kesehatan. Mereka menempati tempat menginap kelas
3 bersama beberapa orang Inggris. Diceritakan bahwa
suasana di kapal tidak membosankan karena beberapa
penumpang menampilkan pertunjukan musik. Saat
pemberhentian mereka di Bombay terjadi kejadian wabah
pes yang menyerang penumpang kapal. Hiruk pikuk wabah
pes ini terjadi saat kapal yang Dekker tumpangi baru sampai
di Aden.
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E.F.E. Douwes Dekker

“Naar Transvaal V”

Het Nieuws van den Dag voor Nederlandsch-Indié, Thn. 5,
No. 156, 10 Juli 1900, Hlm. 5

Niuews v.d. Dag: Batavia

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Kolom ini bercerita mengenai perjalanan Dekker di Aden,
sebuah kota yang terletak di pesisir Barat Yaman. Dekker
mendeskripsikan kota ini sebagai kota yang dikelilingi
benteng batu. Karena karena kota ini tidak terlalu hidup,
tidak banyak aktivitas yang dilakukan Dekker selama lima
hari di Aden. Dia mengelilingi kota dan menghabiskan waktu
dengan membaca buku sambil menunggu keberangkatan
selanjutnya ke Zanzibar. Di suatu pagi Dekker dikejutkan
oleh dentuman bom berulang-ulang seperti perang. Ternyata
itu adalah tembakan Meriam sebagai penghormatan untuk
mantan gubernur Bombay yang meninggalkan kota Aden di

pagi itu.
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E.F.E. Douwes Dekker

“Naar Transvaal VI”

Het Nieuws van den Dag voor Nederlandsch-Indié, Thn. 5,
No. 158, 12 Juli 1900, Hlm. 5

Niuews v.d. Dag: Batavia

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Dalam surat ini, Dekker menceritakan kekhawatiran warga
Aden terhadap wabah pes yang bisa saja menjangkit orang-
orang di sana. Pemeriksaan wabah dilakukan hampir setiap
hari. Meski Dekker dan temannya tidak terkena pes, ada
dua orang yang terjangkit pes di Aden sehingga perjalanan
laut dari Aden ke tempat lain sementara dihentikan. Dekker
dan salah satu teman Belandanya akhirnya memutuskan
menumpangi kapal Fransche Mail kembali ke Bombay dan

menunggu keberangkatan ke Zanzibar.
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E.F.E. Douwes Dekker

“Naar Transvaal VII”

Het Nieuws van den Dag voor Nederlandsch-Indié, Thn. 5,
No. 162, 17 Juli 1900, Him. 5

Niuews v.d. Dag: Batavia

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Bagian ini menceritakan perjalan Dekker kembali ke Bombay
untuk mengejar perjalanan ke Zanzibar. Perkiraan awal,
mereka akan menumpangi kapal British India Steamship
Narvigation Co. Lt yang dikabarkan berangkat pukul 4
sore, namun ternyata kapal tersebut malah berangkat ke
Calcutta. Setelah pencarian informasi yang rumit, ternyata
hanya ada satu kapal, yang bisa mengatar mereka ke
tujuan mereka. Namun, mereka harus menunggu selama
dua bulan sebelum kapal tersebut bertolak dari Bombay
menuju Zanzibar. Dekker terpaksa mencari hotel murah
untuk menginap sementara dan memikirkan rencana

selanjutnya.
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E.F.E. Douwes Dekker

“Naar Transvaal VIII”

Het Nieuws van den Dag voor Nederlandsch-Indié, Thn. 5,
No. 165, 20 Juli 1900, Hlm. 5

Niuews v.d. Dag: Batavia

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Perjalanan ke Zanzibar yang seharusnya hanya memakan
waktu 29 hari akhirnya menjadi menjadi 2,5 bulan. Dalam
waktu penantian berangkatnya kapal, Dekker berjalan
mengelilingi kota Bombay dan melihat pertunjukan khas
India: pertunjukkan wular kobra, pesulap jalanan dan
komedi. Beberapa kali Dekker juga mencari tahu informasi
keberangkatan kapal lain yang bisa menjadi alternatif
lanjutnya perjalanan mereka ke Republik Trasnvaal. Sayang
seribu sayang, tidak ada keberangkatan kapal ke ke tempat
yang mereka tuju. Dengan penuh kekecewaan Dekker dan
temannya terpaksa menanti di lantai 3 sebuah hotel di
Bombay.
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E.F.E. Douwes Dekker

“Naar Transvaal IX”

Het Nieuws van den Dag voor Nederlandsch-Indié, Thn. 5,
No. 168, 24 Juli 1900, Hlm. 5

Niuews v.d. Dag: Batavia

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Penantian keberangkatan kapal menuju Zanzibar sangatlah
membosankan. Dekker tidak punya pilihan lain selain
mengunjungi tempat wisata di Bombay. Akhirnya dia
memutuskan untuk mengunjungi beberapa museum. Dekker
meninggalkan Kolff, rekannya, yang memilih tinggal di hotel.
Dia mengunjungi kota-kota yang terletak di sekitar Bombay
salah satunya Colaba. Di kota itu ia mengunjungi Albert
Museum di Victoria Garden. Selain menceritakan tentang
bangunan yang ada di Colaba, Dekker juga mengungkapkan
kekesalannya terhadap ketidaksopanan orang-orang yang
menjadi penduduk kota-kota jajahan Inggris seperti Colaba
dan Bombay.
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E.F.E. Douwes Dekker

“Naar Transvaal X”

Het Nieuws van den Dag voor Nederlandsch-Indié, Thn. 5,
No. 172, 28 Juli 1900, Hlm. 9

Niuews v.d. Dag: Batavia

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Dalamsurattertanggal 18 Maret, Dekkermasihmenghabiskan
penantian keberangkatannya dengan berjalan mengelilingi
kota Bombay. Kali ini dia pergi ke stasiun utama kota.
Bangunan yang sangat besar ini memiliki kesan mewah dan
rapih. Kemewahan bahkan bisa terlihat di ruang tunggu
penumpang kelas tiga sekalipun. Dekker juga menceritakan
kesannya terhadap orang Persia yang dia anggap ramah.
Di akhir surat, Dekker berkata bahwa surat berikutnya di

bulan April akan ia kirim dari Zanzibar.
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E.F.E. Douwes Dekker

“Naar Transvaal XI”

Het Nieuws van den Dag voor Nederlandsch-Indié, Thn. 5,
No. 175, 1 Agustus 1900, Hlm. 5

Niuews v.d. Dag: Batavia

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Dekker bercerita tentang keberangkatannya menuju
Zanzibar menumpangi De Setos. Kapal ini memiliki awak
kapal yang merupakan orang asli Goa di pantai barat India
dan sebagian lainnya Hindustan. Seorang awak kapal
berusaha meyakinkan bahwa kapal mereka akan tiba
tanggal 4 April di Zanzibar. Beberapa orang Persia yang
ramah menyuguhi Dekker dan Kolff dengan bekal makanan
yang mereka punya. Angin hangat berhembus selama
perjalanan. Deru mesin kapal setia menemani perjalanan
Dekker menuju Zanzibar.
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E.F.E. Douwes Dekker

“Naar Transvaal XII”

Het Nieuws van den Dag voor Nederlandsch-Indié, Thn. 5,
No. 177, 4 Agustus 1900, Hlm. 5

Niuews v.d. Dag: Batavia

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Di atas kapal menuju ke Zanzibar, semua berjalan dengan
monoton. Hingga akhirnya, ada salah satu relawan dari
Inggris yang menderita gangguan mental serius hingga
menyebabkan ia kejang-kejang. Keesokan harinya,
Dekker mendengar kabar bahwa orang Inggris tersebut
meninggal. Seminggu berjalan hingga akhirnya salah satu
penumpang dikabarkan terjangkit penyakit pes. Alhasil
Dekker diharuskan menjalani karantina di kapal selama
14 hari sebelum mereka sampai di Zanzibar. Sudah hampir
dua bulan sejak Dekker meninggalkan Batavia menuju
ke Transvaal, namun perjalan yang tidak mudah masih
berlanjut.
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E.F.E. Douwes Dekker

“Naar Transvaal XIII”

Het Nieuws van den Dag voor Nederlandsch-Indié, Thn. 5,
No. 180, 8 Agusutus 1900, Hlm. 9

Niuews v.d. Dag: Batavia

Delpher.nl

Perjalanan Dekker menuju Zanzibar merupakan hari-hari
yang berkabut meski sesekali matahari mengintip malu-
malu. Pada 5 April, kapal yang ditumpangi Dekker, De Setos,
menepidi pesisir pantai kota Mombasa, Kenya. Pemandangan
pepohonan tropis yang hijau serta atap warga terlihat dari
kejauhan. Lanskap alam Mombasa mengingatkan Dekker
pada pemandangan alam Batavia yang seolah-olah disulap
dan dipindahkan ke Kenya. Setelah melanjutkan perjalanan,
Dekker dan para penumpang kapal lainnya menepi di sebuah
kota jajahan Jerman, Tauga (Tanga). Berbeda dengan daerah
jajahan Inggris yang warga aslinya cenderung tidak sopan,
Di Tanga, orang Jerman memastikan bahwa orang-orang

pribumi tidak lagi berperilaku kasar.
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E.F.E. Douwes Dekker

“Naar Transvaal! XIV”

Het Nieuws van den Dag voor Nederlandsch-Indié, Thn. 5, No.
183, 11 Agustus 1900, Hlm. 5

Niuews v.d. Dag: Batavia

Delpher.nl

Perjalanan kapal dilanjutkan menuju Pangani. Sama seperti
Tanga, pemandangan di Pangani juga sangat indah dan
hijau. Kapal berlabuh sebentar di Sadani untuk memberi
kesempatan penumpang menyerahkan surat ke kapal pos.
Perjalanan dilajutkan ke Dar-es-salaam (Dar), pusat kota
jajahan Jerman di Tanzania. Keadaan kota sangat tertata
dan terlihat kondisi masyarakat yang teratur. Dari daratan

Dar, kapal menuju ke Zanzibar.
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imeelint” ot aboduat g maize 190,
ke povlon, ot watar dat doi bt Taaga s
beak o budarvaa
wnnach e die
ouler wawar, om i do blte uit te dampag e
duor de mimunen dood e oidemic ta varspenidon
Hir achirland wost dun ook witerss engasnnd,
in. De kakimoot grost et vorder dandiin dag.
miza bt Bincenissd o, Vordor ap, sar de
s, wiult men wog altjd oalogusacktign
 hasulbadliche negestimisen. ok wactebie b
e vmieout jacht ote. sar r b e e e e
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Salanm o wicy
arer Duitel: ook Affics apecko, Workaljh, da
liass i e Ligook overvanrd. Do cwets getrg,
e, ot i dusrToss, does fo peatlig auo.
i Daicschers bebben wabauslk foor een wazing.
tomt vu win ook gezorgl, diebt in de bumre was
bt otbield val Kisoet W 1, im bt pack
sz dn JKaisns WHor, We droiien u ocn pes,
buarsnt o fiks gl boarlje Munchier Burger.
toww. Hskeln oquipages verlivendigen de siraten
Het Jowd vareaor gasshade door enkels drone
mesdarivsin on als. Zwatts, duitsch brabbeleads
polliedicodens bouden i inderdsad eirsng tos-
Eebt. Ock dedon wo wiet cmn weiesdilkea
Duitschon gide 5ot achtaral gelegon vegerdurp
Rag do oor YD 4ss bemek s, Eells duar Wi
dllos cven proper wn zisdelik, Unr o1 Salasm
i wasrljk cen idplladh cocd, lini o rustiek.
Toch mkt ek geheel dea indruk van s Ko
gomtingabwofilsial
D wwoeds tiges  wur sean we gsp bool
st en mom's duse de langs, ungewans waads
ling i da sl bruskben o oan hoselibug maett
doae.

Zondng & April

O 5 wus in den moTg el Bat ke gor
lichs. Speodig waben we de douc enn wilaadear
brsciams baron it o S4ea koers nar bot
noordeston. Mo ik demen schr, b b
mosie Laa lschag rials bong uit ho ot He
A w & ik gea th en el
i gy et o ke, 1 m.m g
MilEng e mwaken van bet do,dat Dag gy gl
duor wa spesrlu anet bt 3 Bgrvivea ver gelegn
Rals, in hec bioseelend, verbsmirn s, ‘:;;-
warea werd b D,0,8, beb ik sangobrachs vaa
oea Nedurlaiach. Obfaier, door dan Hospidamp-
Fer it bet Zuidem, co et alle eer bograven.
Tie 5o dat gowowt kanasn sja?

Tk bedaok dasr, dat ons leidenaa
=W bebing iy, du b bt
o3 gored Duitsch had hossen prates
ek oot Wel, watsal i vroapasen loesaar
teotark s s Ui b, 3a1 salks vy ijn siechaton
Yeorling, gemsgl werd. Wi mocn e gouls
am - e pronkjuwslen s,
9 uue kwom bakboord vaceuit, het
o Hansibar I het gesicht +a hec was b
olf toon e Sutor cindelk, na 18 dagen s, op
de comle van dems soltansatsd Bet asker it
wietp. Fowurh bed man dulallk ven drakte
ma £

Pt - et endens,

st Eagiland weort? Mn

weer ey gelogenlaid Mu b urgoren wan de
ors vierd van den

e e a
oademeg gustorven  Eageichman (28 Meart)
kst an boord s2 hooeli met traseo s 3
oagen but vechaal aas, dat de dukter hee omscent
bat avorlias dorl. Evan aatauijk wachiss
o it e sinees e, v nens

golichen gowsest, dan zau de Diilachs book ane
nid Lebbed sapgenomea. Wel lsok ! Dis arme
Boeren beblon dan. ogk

de duo

i e erichtnn nmizate do maatheid aprees.
) u\.;.m [ —

maazaiz lag, die de Bosesn trefin kon. Ba
2w zal ik dezen brist duiten, voor bet to laat i
vooe de Maif.
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g o b # Do foufie
sl ot den Mo der van o Fdin
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o0 geem opwwibend b Gandbar el oa wieh
sl e el won sies axmde Baadborsenea vjd-
taécly dor 1000, A L dan semdit ok eiet ek geenl
bohoeven &2 zjn. Msar wanmser oen beac dan
Zon van bier vertekken mowt, en op dienziltien
datin Adem ong nlye s gepasseerd. i ja dea
begript 4, ot wem opestiond noolaskaE werst.
Iovsache, ol bionso oukely dagen v veschi-
siosmer vemekknn n kusne we minckien die-
e g, B g it sebe bt
waeicn due ok mecgea goluld ofenea. Ea
ou Gkt w misehiss, dut i termear galagan
b, ropedeioea hos bootd Tant hengen? T maee
dosr ar duon s gmn Ecrapsasebs gussaginrs op
et ek webdtn sangememis, va WY goe gold
et bt s suls do 3 klsse e bealan.
O ! Bk oW w s VAN ovartaigd met
siemne misht o it logtatpind be kampen to
sullan hobbes, dat lst i it st dan nstuvrigi
weorkemt, [k e b mbivkiad son afegking
vas don sacuuckjkon loop dee sakeu visdea, ols
n geen vozdeos orilibbeden  cndarvondon.
Ko asn mu nog 12 Lowresco Muques ca dia te
Praoria moeiljesedan, dan s allss compiees. Na
oaczel, vondan wh een gosdhnop hotel
et ol Eacopa™ wo merden X. 5. v boozd
gejmgd, teewil we solgmn den ticket et budden
op vl dagen verblif asn dourd. Wi o bier
gebwisvest met viar Eagolwben, valoutaie Yoo
o oslog. Verrlsckt vulk! Z) honan et tood.
west wiE ol walle lougas quen verdionen,
egdat mon oo mick i de Kuatt siir, Dis pacads
ka0 gnmondeika aitasber binzenlosgan, cin
bea ool knifs € ginlarhesd sarovkurds, dot da
Eagohiehta s tronp plosriea wara. o bos seer
ce doodgeachotes Wesdes, o beter by et vaad.
B b ban de lanets s guamige birichten
uor, wiaait beek dat de Logabeben meor cen
(ks van waisrlagen b bekreurcn sadden, me
e groot sastal deoden on gorasgeass, W ver.
wden hom, daa wy Uollanders wama, waarop by
somitdellie vricadsslap slook «n vatelde das by
jates i e Trastvaal wan gomecst. Op do  Teishe-
g’ e o do basn lug, wun i clomealipes,
beronass siel Wolmaraots, Vischer un asese, o
pis swac Usitachland, om dians incarvantie 10 4
sospen, Tamunar, dar wj gomn gl Badden o er
been o gaan

Musadag ¥ April,
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Bejor, w0 Hallasder vau de HombayeHolland.
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o o e s, Gen o} w0
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it it oy awsen vosrthaBandan proh, o2 ont-
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v m o drinka, & wol wabal 2 voed 130 binzea
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o1 vaolargian. Lo dea volgenten sosst bl
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E.F.E. Douwes Dekker

“Naar Transvaal! XV”

Het Nieuws van den Dag voor Nederlandsch-Indié, Thn. 5,
No. 186, 15 Agusutus 1900, Hlm. 9

Niuews v.d. Dag: Batavia

Delpher.nl

Setelah 18 hari perjalanan yang ditempuh kapal Setos,
akhirnya jangkar diturunkan di pesisir Pulau Zanzibar.
Saat mereka tiba, kantor agen perjalanan tempat Dekker
dan kawannya harus melapor dan menukar tiket masih
tutup, sehingga mereka menunggu hingga keesokan
harinya. Setelah berjalan sebentar, Dekker dan temannya
menemukan hotel murah ‘Hotel d’Europe’. Di sana mereka
bertemu beberapa orang Jerman yang pernah menjadi
sukarelawan di Traansvaal. Dekker banyak mendapat
gambaran tentang situasi di Transvaal. Kesan-kesan Dekker

tentang kota Zanzibar akan dikisahkan di surat selanjutnya.
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NAAR TRANSVAAL,

(Zanzibar.)

A bt sind v o Batiies b

fjving van Zamibar in den volga

g komen, et #l u avoamin als mi

et dat wosr leame w,nlpocd

smeont worden, sl wear? Ikl

e el e ova Uagiomen, Ht il 1

gmn voerclen. G beid sandes nicwwaen begun
sponl. Basta dus.

Vol it ki van Membusy whved s ok
van toeparsing op de Salte M)
miskunds geleerd om ln;
wpdzohten te Utengm <o daarom Lugin ik e
do unkomst. Kok wnsdra by de ‘ee sl o
b wird bamormd door een leger vau suarto
duivals, men apgumorks e
hebbep, bad mes matwuclik zod
T o e s el
Boeod 0 &

b doai ik I 4o e voor s e
aitgebeeide stad et con apeen van stk
wite geboamen, mo
dekkaig® (el Jaarvershig over et jmar 1898
Tan de Kolfelaoden dec HamdelsVereenigin
whmiterdam®y Vele viagges dis, deor den groaten
admand, nog niet duidelik wanen s onderkensen,
gaven eon beestalyk carsien aun d= plaats, uls men
ten miutke Lj 860 L 081 F. nog aan cen fomt
demken kan of wil, st is brandond best hiee
i Zassitar o de witts marwn du s
teedon bl en pijlih veor Betuetvlics  Legen
teaven, toon alles van boord en kals gowoslen
wm, gingen we nkw laad en raden langs de
#wen aigubrokon maston wan bet soume berws-
kun cordogsnbrepje van de fama vorjosgden b
eabiimin by Mot Vel dards Engeleelien,
in 1892 meen ik, hes eiland in rod ssee Holgsiand,
wuo dn Duitschers hoddan cvarpenoa
ono algumeeso oparsnd oit, die . deal Sad de
balve mase den gobaten Union Jack e doan see-
wargen, Dewe opstand bad jlavs toen de oudy
suligi gestoreon was & cum suecossic-oerlng uithenk
tomschen des jeapdigen zoun on den josgeui brow
dar van den seerlodons, D macublocdip
s dwazy gl ‘ v opstind tegen bt givingibe
T o prodikon. Tegelzherijs hualde
Ef zich torn o vhost dae Diittan up den Dl en
meeat s sl
totule vacncling vas <o po

oot ik siot, b e Lodiwik Mulder hes e
o virbiteres.
Hauweljks schuurds de doop met don kiskever
t snchiglosieade straid, ol con troc half aiakte
s tacks om e o o goed 2 drugon,
flﬂa bloek bet miek alleon Yeor de ser guweest
te afa.,,) e cn vijtigal alein scbosions biad
sith sl gids saa. Ve sulk wort gilses mant
Tk wthter miek hobben. De vres van ondor unse
omttaadigheden mt do politis in aseriting e
Komen, e owtmseljk sl puse sy
Veagen s gatn stellen, sasr do wase antwoa.
en waarmen 3 it tn make boett, Bald

wn roeagingen, veerm
djn gedasltaljl ksolias, god el jk L=
alonde lsogisapars, Hat dowinszesds volk gjo do
Acaliecen, die oen eeuw peloden van Mashat
e gehads anatiuss veroverdan, an tan eog sllern
de Leids silamden Pomba ow Fancbae @ bt
bebban. [n buses heoden wga nogabid ds grooe
80 Euravagen, dia het knitbars frcos wit het binssn
Lasd wanontes. (9 aija £ ds shareabandeiiacs,
weart, ol bset et dat i slavennij 3 afguichaft, v
i desz ouk voor een grook gadsdte vorminderd,
tog beian ton dage spot ds Arabier mat dedwmis
= Bumsaitelusbagtizpen dir Wanken [ndiies o
Porzen Aokan Exxibar wkor beel vock, wat den
bl batsettzaamsl don groat- als dea Fleinbasdel
D Tndites knopan ia ot groot da waremop dex
jpovslin, seort Daitssen Sasdilibuizn e
uportasn el goedoron wit Tudia, 2i) doon s
hlmllu:n sikiac veul eongutevatin wn, Toeh gelood
bt algemava de bandsl hier
“,d koot G i s weinig vertier e de
mekt valsteokt e den indrak van drukke
bandel, dien Ssermain Hjvoorbesid muakt. Alles
s s g e T on rang. i ek
“manoy™ dor Amerikanen, seios
b skt bakand i, Ok de buer Bague
bcvml.\gd.z fn dese mjoe medning
De sl malve ba cen vaile vism b, sitwen
Laan st dclfs de oagenaamds hooflairaat is
4 it motar brevd. Heb 1 om warnet
et et el r motar
- Al 12 de boreungice vinth m eeaier,
aa wiu.am i noa Lt Binnenlasd van
e sl e anime hoeh o g den
indrak. gemaskt van om twesds Ty
¥ gehodl loger ams ier tunchsn e Lain,
ovenals dsar o Lombok grochiedds, mau yor
man o sheegis kunnen werSen saarglagd.
Euiele Buropeanes bizitten paacd es wagen, na-
e, ook Parees on lnditn, fietaen. Do algee
men promecade Bs dsm e boofdstraatn,
webaulili g s vosct, waur b e
Lot op de vale Ldnue, da hoagst g

P

tareche s ustplastsan Jyvondis bosdes, en zoifs
umr Bombay, Mudess en Asabi wsilon. m.uu
e op de ey nen & e oomers, op i
Jofytee gt
fat, Man kowt ek langs
Lot wababaia in a lutiin von dea Sultng,
Bl voor van deaen in.
Een wiitg vierkanb: moters oppurvlak et magem
Bl veodorde jalmen, dar ia al. Hex doddem-
'-rlsn-i: il m‘. Yo van cen shocpercmy
Eou sl Oustonelie gril. Vel Pyl
:Iu;? i bovalbog vie b msts o

kuznca voorthrangen, cma da kamer uit. Nishs
minder dan e bosle compagnia soldaten vam
%.H. took vourki], Reden genoagdus om cun fate
menljl ionsch bt srommlriins to dosn choursn,
Stel m voor eon ssmseameting e schettecnds
Hompotioean, dreunende teomslagen, grjoaw e
geiosl van de swwren strantfeagd, guechreson e
Felsch wan ollen, bandangob, geflut, bet slaan
up ateones i wobkon, Kertom eon Berriole sone
urte Do scllasties 1o Bhakl op Whwte vostes,
g, 729 han wmaclighiid bewsst, v ees
in 44 4, getiankeord dot swarn ondersfiieten
of olficieren] ca voumafgegasa door eon Hngel-
sthan lotenant fn bt Wit
Hit was wo grost fout dec Massdmaunen
giaterun, d dag vaw alle builigen, Duisanden it
da eumpagala waton in wshoons (7 kloaderdoach
in do atad. Ht woe een drokee, b mmr. Bn
vindaag baddon we nog beek et moer voor den
tong, Huden woh wend bet feost jovieed, ge-
asamd de woord vau alie Caristessn ! Protig)
Veoeg in den morgea meed on slgmmoss  gubed
uigipeokn op de graven de douie, Sn et
Wostum wosden bestewoHd. Provemiin ttobhen do
ol daic, Dmm, gechiovr i de st
cromsls giaen hat buldercn van @ aultas
lalt verrosst gesehat, ic het kert enn loven a3
n il
darlnen werdsa alle Christanen vormourd
In b werkeljkbaid miseshien wapesn _versam
aataly gewst, kruik en patoonen vendoeld vooruit

Gaiabciok rjk; das ia goon dane
saisie, al Ikt Bet er veol op.

Ben mosken staat vlsk voor on en indesw
avend os b ot usdat 8 praates 2fn gekod et
du cadergaande ton gedma lestt, Xomn do ge-
looigen bingen. Sandalen <o schoeisel worden
A da stoep afgedn. Ben veachesd vour meer
hescheasie: volke

Wangdon dia Bat ban schoskal adhter s T,
teewijl &5 b kaodichiig gobed den My looklen,

julls ssuden vebon  bus golslieustzin
mostes boeten maed win tocht lasroweets huiawuarts,
Wi sija su de ioign bovionéte van bet botal,
Bl vier Bugelache tweh, van wio
werigen bt oprak, bebben hunns kame
g, ot =] s o 4ele ur hankomen:
o gon et mese kewdens ke, Tx bon o
vieia rouwiy om. Elndigs kecls. 24 begeipen
nist daz 2§ o schasde ean Engeland vengrocten
boo meor huaner zich by velonsaic smmalden.

D groote vegentiid — or an twes regeomoe-
soa in bet juar san duzs kuststreken, de grootn

n Kbeion, die b ssmen drieviends vam een jaar

in Zamuibar vinde wes an

do memit vepachillonde nnties. Hollaod & nataar.
Ik nivt vervgmmossigd. I Holiauder-vroome
i g most seh om bjsand wenden tot dea
al, die natmelifk alls wogdlijke
mwite doen zal, om e helpan. Dour al diy
comsulaten ket bar, dat de muat vors:hlllunde
vlaggen wrer Zansibar wnpparn,

Zapaitaz s o0 kozaaloiland, dot mictigemstaac.
de dat op ven wecllaslpen plantongrse Lugen sasg,

an mowt mun echter qu!u e stad zockan,
maar win Wl gesogd Tunfy dat 31 AL
g swosends, verierd wncl, En s dons e
rupar wak goed voor is de plkats was gegerun. Mooin
gebeuwea vindt men niet Zella ot pmleis® vay
den So'ten s loeigk, s, conder crnmmanten,

To e fnt van et jolls stist ven gl
met coo klok, die de uren heslomasl vorkeerd
mangeetr. Nev dets vooc ces pnstarling
e galuid gt
van dy mahomedsansche Ydeegeling

Woensdag 11 April.

Nu cons fata over et botel, Het Ewandige doet
it nitmesdig vosrkomen alle cor aan. Een balf vare

7

op Pawer, mear seggende wise, etn chul tomy
ken msn bet cabechyande opliioges. Aun ey
Cusmbcnse mnkte de koambte, con geotuceords
e vlachig ouderzook, 8 opmen.
oes wel wapent fuockion aasechaffen,
o3 o Zuidwsarta glagen. Shiomwol * I dehaven
g o vloor vau dun Sulean, bescaands alt twee
Tendels-steomsehupes, b o Kiima" un e , Barams”,
dic w rosdu 1s llmhﬂu beddon geien en bot
e Nyusean, i mot epiels.
Vael meor sagen v S
¢ miot, dsar mot et btrkhe
aer, bay frinal maken un bt uitpakken
e bt o oy hogel dEarope, e gredn il
Beau giog.

Dinsdag 1o April

Over de bevoliing van Zansibar i btk w
vertellen. Mt de stuslijos van cnbeschoft heid allsen
Ve kuneea vallea. Ds corspron-
kellftn bewonury

- oz, e, Wi
bewnoen vea Kleine kamer, met o o Mlsén L,
s Fussan, zaodan ik op twss opgereldo dekans slaap

o aodore meer cogesieldliKhidun, Lm e
is wel zict good, manr in vergeljking ves bet
i 12 bod Hit 0 barri, bbby me B
umingaolin. D ochtends kansen wij aas whn

kuwaple fo de p buini—bet sal e meevallen als

m
ey sachtaartign hondespan op B2,
honden wn verschilleedn vogels,
hh:vh- Daltacho en EBagel
st tor bekeming van dec Zwasiw broes
du:. Pore dwaaheld. Op cea gosde wasdeling
huiten d stad antmeatinn we cem afbing v
Z.H. dns Sultazs troepas, mat ondo slotgemeran
i pette Khablpakkon e goed gedild, wiase
wefulsk door do Dufwhors.
Oves de soepsn geeproken — givuisan_banlds

Seguelummen met

oot oatrerdootend leves, sooals slchis Zwatlen

dares el e waodag lugesat et nn i
ligen g, Teer ten onge
Ao foescviesends Zwnrten

Dounderdsg 17 April.

el vorl bijsendios iv or boden miok voorgevale
oo Tk ben er van morgen wees op uitgumasss om
o 5 gk, e 0 Bk s genallen,

bet pagier L& beengen.

“tty cen e wandaling «p het bif obhe broe-
e steand, pam ik e verldissohend tadin zoa.

D dagen verlsapen kalm, todst b, v.de pert
ok biar 1o Zamzibar witbreakt. Dat sal dan et
eind wun bes ledjo sl Vermonderon et hit s
viet. Op o 4 ala 3 ones, eebeart taen ek el
zieh over igle be varwonderen.

Tk dank ¢ mongen weer wens op it e gaan om
ata pradant van mija wirsta schets i krijges. Ja,
wit dn landachapulsildne ol ninc §n voot aut. 113
s 8 iauier vaa doo baorbalsrsiaiger in metsalkalk
cn cemeat, dls di phgiir & van beschaving

Wejdag 14 April.
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E.F.E. Douwes Dekker

“Naar Transvaal! XVI”

Het Nieuws van den Dag voor Nederlandsch-Indié, Thn. 5,
No. 189, 18 Agustus 1900, Hlm. 5

Niuews v.d. Dag: Batavia

Delpher.nl

Di Zanzibar, Dekker mengalami kesulitan berkomunikasi
dengan penduduk asli Afrika. Dengan bantuan pulpen
dan kertas, dia menggambar tempat tujuan yang ia
kehendaki untuk diperlihatkan ke pemandu wisata yang
menemaninya. Dalam mendeskripsikan penduduk asli,
dia banyak menggunakan kata “zwart” (hitam) dan “arm”
(miskin) sedangkan untuk menyebut dirinya sendiri sebagai
orang Eropa dia menggunakan kata “blank” (putih) dan
“blanke broeder” (saudara putih). Dengan bertemankan
seorang pribumi Zanzibar, Dekker berkeliling di pusat kota.
Setelah beberapa hari transit di Zanzibar, akhirnya Dekker
mendapat tiket dari agen D.O.A.L menuju Laurenco Marquez
(sekarang: Maputo).
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Het Nieuws van den Dag voor Nederlandsch-Indié, Thn. 5,
No. 192, 22 Agustus 1900, Hlm. 9

Niuews v.d. Dag: Batavia

Delpher.nl

Dekker dan temannya, bertemu dengan sekelompok orang
Belanda di hotel tempat mereka menginap, ‘hotel d’ Europe.’
Mereka diajak ke kapal ‘De Herzog’ di mana mereka bertemu
lebih banyak lagi orang Belanda yang berlayar di kelas
dua. Keesokan harinya mereka berangkat meninggalkan
Zanzibar untuk kembali ke Dar. Di perjalanan dalam kapal
yang penuh dengan imigran, tidak ada kejadian yang
menarik selain cerita dari beberapa orang Trasvaal yang
mengabarkan bagaimana situasi lingkungan di sana dan
kondisi masyarakatnya. Perjalanan terus berlanjut, melewati
Mozambik dan Chinde menuju ke tujuan yang dinantikan,

Republik Trasvaal.
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E.F.E. Douwes Dekker
“Naar Transvaal! XVIII”

Het Nieuws van den Dag voor Nederlandsch-Indié, Thn. 5,
No. 198, 29 Agustus 1900, Hlm. 9

Niuews v.d. Dag: Batavia

Delpher.nl

Kapal yang ditumpangi Dekker singgah di Beira, Mozambik.
Ada kekhawatiran Dekker akan tentara Inggris sehingga
setiap mereka melewati kamp orang Inggris, mereka
memilih menjauh dan mengambil rute lain. Perjalanan
berlanjut hingga mereka menepi di Laurenco Marquez
(L.M.). Setibanya di sana, ia melihat kapal perang Inggris,
kapal Portugis dan kapal Friesland. Bendera Friesland
mengingatkan Dekker pada warna bendera Belanda. Mereka
bergegas mengunjungi kantor konsulat untuk pemeriksaan
visa namun kantor itu tutup. Terpaksa mereka menunggu
hingga keesokan harinya. Dekker berharap agar perjalanan
yang tersisa — setelah tiga bulan terombang-ambing menuju

Transvaal — berjalan tanpa halangan.
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E.F.E. Douwes Dekker

“Naar Transvaal! XIX”

Het Nieuws van den Dag voor Nederlandsch-Indié, Thn. 5,
No. 200, 1 September 1900, Hlm. 5

Niuews v.d. Dag: Batavia

Delpher.nl

Setelah menginap semalam untuk menunggu kantor
konsulat buka, keesokan harinya Dekker melapor ke bagian
keberangkatan dan mendapat bangku kelas satu kereta
yang berangkat dari Komatipoort menuju Pretoria. Stasiun
kereta api sangat penuh dan penjagaan dilakukan dengan
ketat. Untuk pertama kalinya, Dekker bertemu tentara
Boer (petani) secara langsung. Mereka terlihat lalu lalang
menjaga hampir di setiap sudut kota. Sepanjang perjalanan,
Dekker dikejutkan dengan pemandangan yang indah yang
belum pernah ia lihat sebelumnya. Kereta tiba di Waterval
dan para penumpang (termasuk Dekker) diharuskan transit

dan menginap.
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E.F.E. Douwes Dekker

“Naar Transvaal! XX”

Het Nieuws van den Dag voor Nederlandsch-Indié, Thn. 5,
No. 206, 8 September 1900, Him. 5

Niuews v.d. Dag: Batavia

Delpher.nl

Dekker menjalani perjalanan di Transvaal dengan berpindah
di satu tempat ke tempat lain menggunakan kereta kuda.
Perjalanan yang melelahkan membuat surat yang dia tulis
kali ini sangat singkat. Namun yang menyenangkan dari
perjalanan ini adalah karena penduduk Boer (Boeren)
merupakan orang-orang yang menyenangkan. Perjalanan
demi perjalanan diikuti Dekker, hingga akhirnya dia kembali
ke Zoutpan tempat kamp tentara Boer dibangun. Di sana
Dekker mengerahkan tenaganya untuk memasak di dapur
umum sebagai konsumsi tentara Boer melawan tentara
Inggris.
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E.F.E. Douwes Dekker

“Naar Transvaal! XXI”

Het Nieuws van den Dag voor Nederlandsch-Indié, Thn. 5,
No. 209, 12 September 1900, Hlm. 5

Niuews v.d. Dag: Batavia

Delpher.nl

Dalam surat ini Dekker menceritakan kepanikannya karena
untuk pertama kalinya dia menghadapi serangan tiba-tiba
tentara Inggris. Dengan terburu-buru, pasukan Boer hanya
menyiapkan 150 orang tentara dan 3 kanon untuk menahan
pasukan Inggris. Dengan mudah, pasukan berjumlah kecil
itu dapat dikalahkan Inggris hingga tersisa hanya 60 orang.
Pasukan Inggris berhasil masuk ke Pretoria dan kejadian
ini menciutkan nyali pasukan Boer yang sekarang bahkan
tidak lagi memiliki komandan. Benteng Pretoria yang sangat

penting telah diruntuhkan oleh tentara Inggris.
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E.F.E. Douwes Dekker

“Uit de Vallei van het Geluk - Wilhelminastad, November
1900”

Het Nieuws van den Dag voor Nederlandsch-Indié, 3 Januari
1901, Hlm. 5

Niuews v.d. Dag: Batavia

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Douwes Dekker menulis tentang kamp tawanan perang
di Diijatalawa (Diyatalawa, Sri Lanka). Dia menyebutnya
dengan “Lembah Keberuntungan”. Menurutnya, akibat dari
perang, dua desa yang besar dibangun, dan yang ketiga
akan muncul. Ia lalu menejelaskan pondok-pondok di kamp
dengan sebutan Wilhelminastad. Ada juga desa ketiga yang
belum berpenghuni. Kamp 3 ini dalam masa karantina.
Lebih lanjut lagi, Douwes Dekker menjelaskan kehidupan di
dalam kamp yang menurutnya bagai burung di kandang yang
baik, makan teratur dan terurus. Ada juga perpustakaan
yang dibangun. Jika bosan, maka kami melihat panorama
di sekitar. Demikian tulis Dekker tentang kamp Diijatalawa.
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E.F.E. Douwes Dekker
“Uit de Vallei van het Geluk - Wilhelminastad, Januari 1901”

Het Nieuws van den Dag voor Nederlandsch-Indié, Thn. 6, No.
52, 6 Maret 1901, Hlm. 5

Niuews v.d. Dag: Batavia

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Dekker melanjutkan kisahnya di kamp Diiyatalawa. Ia
menceritakan suasana Natal di pengasingan. Ia juga
mengutarakan tentang perubahan suasana kamp dari
diurus Inggris dan kemudian Jerman, Para tawanan
kini merasa di dalam dualisme, antara di bawah Inggris
dan Jerman. Namun, Natal kali ini serasa begitu meriah.
Selanjutnya, ia bercerita mengenai pemindahan kamp ke
Ragama yang disambut meriah. Menurut Dekker, ketika
pindah ke Ragama, masih juga banyak sensor terjadi kepada
para penghuni kamp. Setelah melewati 87 terowongan, dan
kemudian 15 terowongan lagi, ia tiba di kamp baru yang
aturannya sama dengan kamp lama, tetapi dengan suasana

kampung dan dengan pagar listrik di sekelilingnya.
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E.F.E. Douwes Dekker

“Dimanaadamaharagama”

Het Nieuws van den Dag voor Nederlandsch-Indié, Thn. 6,
No. 56, 11 Maret 1901, Hlm. 1-2

Niuews v.d. Dag: Batavia

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Dekker mengungkapkan kebanggaannya menjadi seorang
Hindia. Penggambaran yang dijelaskan antara lain mengenai
hasil bumi di Hindia seperti tembakau yang menjadi bahan
rokok orang Eropa. Selanjutnya, ia mengucapkan selamat
kepada Raja Hendrik dan Ratu Wilhelmina. Melalui telegram
dari Ragama, orang Belanda yang ditawan menyampaikan
selamatnya. Dekker melaporkan mengenai media De
Prikkeldraad, terbitan di kalangan tawanan yang akhirnya
terkena sensor. Selanjutnya, ia berpendapat mengenai
penembakan tawanan Boer dan kaitannya dengan Tuan K,
seorang yang mengunjungi tawanan dan menulis tentang
penembakan Boer. Menurutnya, bisa saja Tuan K salah

beropini.
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E.F.E. Douwes Dekker

“Wilhelminadag op Ceylon: Herinneringsalbum van de
ragamfeesten op den 31sten Augustus 1901”

Wilhelminadag op Ceylon, 31 Agustus 1901
H. Kleinmann & Co: Haarlem

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Dekker merangkum rangkaian acara Wilhelminadag
yang diadakan di Sri Lanka. Dekker menjelaskan bahwa
tawanan yang ada di Sri Lanka sudah cukup muak dengan
pendudukan Inggris. Karya yang ditampilkan menurutnya
karya yang menggambarkan betapa jenuhnya para tawanan
terhadap kehidupan di kamp. Hasil dari pameran ini,
sepenuhnya disumbangkan untuk janda dan yatim korban

dari perjuangan kaum Boer.
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UITGEGEVEN TEN VOORDEELE VAN HET BROEKHUIZENFONDS.
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HERINVERINGS ALBEM VAN DE RAGAMA-
LELESTEN.
OF DEN i AUGUSTUS 1904,
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Tahun 1902

E. F. E. Douwes Dekker

“Selekats-Nek. Episode uit den Vrijheidsoorlog in Zuid-
Afrika”

Bataviaasch Nieuwsblad, Thn. 17, No. 210, 13 Agustus
1902, Hlm. 9

G. Kolff & Co.: Batavia

delpher.nl

Pertempuran Selekats-Nek adalah perang gerilya yang
dilakukan tentara Boer melawan tentara Inggris pada 11
Juli 1990. Saat De la Rey menyerahkan Rustenburg kepada
Letnan Kolonel Baden-Powell, tentara Inggris mengira perang
sudah selesai. Akan tetapi, pada 10 Juli, De la Rey melakukan
perjalanan ke utara Silkaatsnek dengan 200 orang tentara
berkuda berbaju zirah. Dalam pasukan tersebut bergabung
seorang tentara perempuan yang dikisahkan sangat
keji namun ahli berperang. Sosok perempuan tersebut
digambarkan Dekker sebagai gambaran perempuan Afrika
Selatan yang tangguh sekaligus lembut. Kemenangan
akhirnya diraih tentara De la Rey dengan menewaskan 104

jiwa tentara Inggris dan 265 lainnya luka-luka.
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BELEKATS-NEK,
Frsome UIr pex¥ VRUNEIEONLOG 1 ZUm-AFKTHA,
{Gesehreven voor hot Bat. Nu.)

Tu kalme rust ligt het vermoside lager noder. Kindelijk
toch word safznal” pecommandeerd en 2¢lden wos dat
tevel 200 welkom gawenst als juist hedon — wij sohrfjven
den 10em Juli 1800 —Tn de laststs woek tach wenden
g wren 42 pauril an acker wol tachiig sin poritic”
oorgebracht, Moar enfln, dut is weder goloden. Eris
rust bavalen. . Gok de zun i3 op et punt van rasten en
schiet nog een laatsten stralenlundsl over da viakite b
Koodeport, als om nog cens esn blik to slaan op dat
wonordelijk dooroon geworpen klompje menschen.

Dan verdwijaL zfj achter do Magalies. lier on dane
stat eta polje to wear, waardan het sehijesel op de
mwe gobaarde gexichten de moede trekken duidelijker
g dock woarnenien, Do ofgemntte paarden kuabbelen
wuag wan hiet dorra Booido pssen e borston liggon mog
lostidnozer to herkaowan, toch biijibear genietend van
de lang verbeide rust. Sleshts i dic wan avond do
braniposten hetreklion zullen, sife i do weer met srailies,
neuszak, tuigen, budelieren, intusschen hot 'Tot varwen-
schend dnt juist hen naardisnstjaagt. Mo o hebhen
et techt niet to moppeeen, wantjuist als 7ij ap het punt
stwin op heb reeds gegever, Ling-uitgegilmde bevel van:
Brand wachten o in den endel te spriogen,
acent bij monde van veldkormel Roux het tegenbesel
an generasl de do Doy shondend en vijitig man meee
opaal o met die comveandant Coetsé saarkom na dic
spruit?” Wat nu weer! Jo, dat zal vooreerst vog wel
w0 raadiel Wljven, Oom Keos is ict gowoon 2
phannea aan ieders sens te hangen,

Marrand over de WeinkZE rust maken d

den oo bijnn gelijklijdig hoalt de achierste eveneeas de
tengelsaan,  Dam gaat het weder vooruit. Alles gerniach-
las, Tegen oo wur of negen wonlt weleram halt oo
maakt, thans wat langer, Dasr rijit ons emn ruiter
woorhij dia van waren kemt en wij herkennen den
adjudant van gonersal dp tn Ray. Tegeljk verhreide
wich bot Zorucht dat eon veorpost der Engslschen sich
booft laten snnppon. Nu hoor ik ack vw=n dan voklkornet,
dut cun ondere aldecling onder parsooulijl bavel van
onzen braven ovm Keos op een mijlt afstands ovenwipdig
met on s opgetrokken. Aan dere aflecling gelukle
bet de Engelschon te vorrasson. Monr waar dijo wi
dan? Nog steods bUjft dit esn randsel Het is een
eigecaanily gevoel gich to midden van den vijand te
weten nls hot ware, lis von onza togenwoondigheid an-
Dewust [s en dien wijrelf nint bomerken kuanen,
Tatusschon rijen wij watat np Om &f uur ome
etreeks honden wij wolerom halt en thons worden
in de grootate stilte ueheraidsslen grmult omi den nacht
door te brengen, Tk ben ochter gronssing toveden oo
klamp don veldkoraet weder aa0.

— Waar ix ons hier, valdkarnet?

—rEom eon heelje soren tog, [k zal v'r jou wijl”
en hohoedzanm kruipen wij over do reusmchtig geoote
rolsblokken naa dem rust van den hop. O een groate
Klip =it cco zwarte figuur peinzond in de diepts to
staren. Daur ender ons is op peen seventip passen ol
stands ecn engelsch kamp to nndeescheiden, duide)
kambaar aan de regelmadig pepla tate Lichten, Rustig, aun
Been gevaar geloovend, vertrogwead op den roeds vereaston
voorpost, elaaph de Engelschman daar beasden. loe
bloodig sal hem het ontwiken rijn, maar ook weik eon
eockelaoze ouvoorzichtigheit zich t2 postseren in cen pas.
Tivercod, denkend nan bet budige werk dat ik morgen
to werrichion 2al hoblen, kruip ik weder terugz,  Nog
altl tuurt do zwarte figuur o deselfie  peimseods
honding near omiaaz. 7 is het seder.
onvernacalika vijaadia 1o der Bit, 1
die geheele bouling is een verschrikkelij
dew overweldiger te lezca,

——#Y¥al is hior die plek xijn naam?” vmag ik mijacn
gelvider.

sich geveod, Sleelts d6n is e dis ewlizend laae prard

| gadelt, dio stil bandelieren en geweer amhangt, dis ge-

hworzaam et eerst van allen in deo eadel sit. Dieeon
ie e dappers, aobckenle, jange vroaw, die in mwonen-
klesdoren, teouw baor jengligen cehtgencet tar tijdo
stant i hot gevaar, dezelfle koo strijister, die be-
wandard wend e Dockenhoatskloof, to Hamnmnskreal,
e Abrghamshaeve, cn wase al niet; do liefebhoade
gade die ook het leed on do geearen van hisar man heeit
willon medemuken en tolsoeren, Moet dan do afii-
kaansclie vesuw overal en altild het woorbeald van moed
en milfrerloachening getca, ja van aoeiudig vee) moers
v berusting? mmu wijy mannen, oos niet schamen,
0 ba MUrMUPCERD, W waordt veorgegian?

Langzaam trckt ot wijgmla trocpic op. Etesds
donkerder wordt liet ens hem lwon, Bet is con spook-
whiige uptocht, Goon hoefidag wordt geheord Bn het
mas, no en dan slachts brlest éda dor rasaen. * Het is
«chter als besoft ook het treuwe paard den eemst van
het oogonblik, zoa voarzichtig stapt hetveort. Aan hin-
uiken, stampen of slaun denkt het uiet, .

Plotseling staat liet hoapfestil. Gren bovel is gelioord.
Alieats de earnts raiior, d¢ commandant heeft stil gehou-

— I" browt hij in sijn baand on dan:
»ik zweer w'r jou, jong, halle 2l die eIf Juli neoit
meer wgm"

" Mon voor mon rm wy gewek EIK heofl sicl in
bt schoordiistor wu good mogslijk een beschernende
3positis” verakerd. loén geloken, rillond van ds el-
leadiga koude, in wwaree jus of komboers™ gewikkeld,
ligzen haudeed &n vijitig menschen het soin ol te wachton
wanrap ¥ij Mot werk hanen wauvengen. Lmar gie ik
ock enzz helfin weder. Het raer in dé teedore hand
gekneld, luistert u‘u et gelieol hoar ziel of het schat
van i o'erkant™ nog mist valt

T voal wat zij denke: shulle iz al ta fank gespnard,
die vuil goud! Bij deakt pan geen koade; bane tandes
Klapperen aiet, Lase handen zullea zao dadelijk mict
beses als 2ij begiot,

In ot oosten worile het fichter, ook ondorags begin-
uen Wij o6e slishtoffers beter te onderschaiden, Een
dringends bebeelte mij bij haar 1 voegen, de dagpecste
van ons allen, doet mij mijn positie verlaten. Als ik
op do plaata ko waae g en heor man zich verschanst
hehbon,  deaallile van dien nusht, hoor ik hsar
segaen: sthanmie, kijk een hoetic hierzoo, als jij hies kor

it kan Jij twee vao hulle met dééa skot keij? Ik huiver
cnwillkaurig: Cod, i dat een vranw?

Een schot von de oversij! het lung verwachle Lecken,
bijns onmidiellil gevolgd duor een tweely, het hare.
Dun evn knattorend salva ven beids zijlen. Dusronder
liggen welen o rocholen en te rivitogen. De dood
awaait ‘zijn sohaptor in Sclckatsnek, Op bel eorste
vogeallik wordt uan gren wederstand geducht,

Men. vlucht o lioks mear rechis, van rechis weder
terug, ovorsl masien do trelfends schotea dor Boeren
hea wog, Eukele oogenblikken lator echter heell xieh
0 trospjs gevormd, dat toganweer bicdt op de Les
Mctford mengt gich in het liel van dood en verlerf.
sDear, didr gaat dic kanomne, skiet voor die geskut,
kerels!™ Klinkt hot wmam bij . Waarlijk hebbea
¢ Eagelschon nog do bespanning voar de twes stakken
geschat gebracht on doen 2ij pogingen naar het miden,
waar de vlakte van Protoria ts ontkamen. liasd onzs
gereliin ons miet in tijds gewaarschuml zoker ware het
hen in g vorvarring nog geiake. Muse joanden en
menschen zju bj du stukken nedergeschotan, Intuxschen
stellen o Engelschen wanhopiz dappere pogingen in
Dot werk om zich ten minste nog an de kangonen te
bedicoen en inderdaad gelukt het hun te laden en to
wchicton.  Muar de riohiting is gelukkig nist juist gewaest
o dreuoeod en flultend suist ons een bom waarbij, Welk
¢en pagentlik, de bediening won het stuk te moeten
wezschicten, met den mond von den Armstrong als het
ware op de lorst gest. Een twosde boms volgt den
carsten, eeq dende burat voar tamen bet rotblok woar-
achter wij ons et anpo Jeanne d"Ar: belbon varschaust,

Dan hebbon galukhig e hodieningumsnschappen de
Yist der gevallencn vorgrost.— Intusschen knalt het
over en weder. Die meesten die ich vermeenlan, x.]..
nelorgaschutea: van de Anderan fs mists ineer hexpen
In de vele holen en spelenkon tzschin dfmbgnlmbhgn
ij ¢en schuilplants govonden. Eindelijk rijst eon witts
vhag: het handjevol dat averbleet, heofe dan angulijhen
opgugevn. e strijd # gecindigd. Yuehtond luat
onte kamprechtster haar wapen zakken. Ik gin franen
in boor pogen glinsteren en it diezelfle mewl dle nog
goen unr gololen den mednogonlsozen 1ad guf: rhier
schit g er twon met diw sehot!”, klioke het thans fuis-
torond: sMijo kind: mijn zoete jong, Mulle hit hem
vermoerd, die lafharis!™

Ronals bekend by, mervvmin generual de u Rey bij de

van Selsk: 1 Juli

1900) twes kanonen v luf Wagens Mubitie, lerwijl

da Engelachen dien dug aan dooden 404, ann gekwetster

ea gevangeorn 205 man verloren, Dé Yerlicsen nma
Hoarenkant waren & gesneuveld cn & gwwnnd.

E. Douwez Dexkin

WEDERSPANNIGE JUSDER.EN.. e

Mien, op wie eenigermate de verplichting rust kind
ren op te wedon,— e hun dantal s tehes ok snbn
ons lezers secr annzienlik — moeten tolkens woder dy

ontzettendes mosilijkhelen heetlen, zoowel als de ont
ghijke lijkbwid, ain dese tuak Yerh
en dit besef zal te levendiger wozen manrmate 2} haar
met mear ernst en lisfile ter harte nomen. 1,
i op acer duistove gebisd dor kindor
pﬂuhulusm e ider pedagogiek ecnig {icht 1o untsteken,
3 een vk van dagel] nng

Do willen w3} ier s modud
slen, waartee de

FEUVILLETON.

EENK NONNA
door
. Nit 8mi,
Schrijfster vun Clare Wildenau on Slawnal,

56) Tjicda schekt sichielf ecn litterto in en drikd

bet inoens lee n leunt hj segrol achterover,
Hnsrouw layeo Want bera Veoridncend gedo,
org verande ceTt B2 on eeR e 11

Jodgje.
hn\. nm Jati? lick is toch mist am Nooaie?"
t aan
onmie? Llog bedoslt w dat 9
u‘\\,ol, u vindt niet prettig, zij rm neu resideat
)I]dl danr hnli Ik mrg al in e
i, 1 was eeke: S W g e tiots nan
lﬁlu Ik hud Ilmr erien dat Nomnie Fiet of dion dok-
Utz genomen had, Do residont is ol zoo omf! Th be-
il piek, ja? &0 wos zo0 Keppig. »Weel mij miot
tegen, mon, het helpt toch nlet, 1k trouw met piemand
awlurs, =i 2. toch biok gedw.cm dat ik or
wae‘i

i)

e hearscht son qnmmhhk zoijm sapen
oyt sachi oo v e ors o al i dokhorn. Lo
aclter i Dot veel huiselfker. [Een gotemperd groee Ticht
wlt door do pilsren, waartusschon reusashtigs pakes.

Meveouw Heyse schijol con pak van het hart geacrmen,
dat de controleur shuar vortronwt, Zedrinkt umkm\uk
haue anem! pooa volgt belangstellend alle bewt
5’41}%7: 0 hoon en werler drippelenden bedivnde.
;mmm m tegenaver Jiar, elishoog up tafel
en drait in somber gepeins zijn smor,
wli goluol dud u tech over ilic perkarn xit o pi
ren,” murt 20 simiclijle ap. »Trok ate het maar nlec
Do vesilent gaat immors ver wes, Puwlsng. Enn
krijgl een enook -mmwusl U im,n ook niek nalos te
zijn aver Noimic. Zu is toch pantes, 8l i ra wat jong
moz, Verlolen Janr werd e ton buwlijh govrangd oas
den sesistent resident van Haeflen, e 10 resilon, is
vae Rembang, o0k ven echs Ingearde e
e tijllang op Godongy inlcil. e J.em muiar en witle
TS i B i 1 Do o niaty ja? 1 wus veal
[w--u dan burr.\n Utenlaw"
alorgangin prantas!" humhgﬂa Ao mm Bpeal A,
Vanller il ‘i el contesleur en
schoift g\l.n oen. sto] golster IkIL
Ze nanen plats tegeoover elkandor aam de holder
wchm um Mevrouw Uedient zieh wa pen Minke

riie rijst,
oAllaly ik heh 200’ Tongert™ vesontschuldigt u sich
Inshend. Wat is dat mouie, witte vijst!” -
Met :nuw_mndau blik schapt ze langeaam do enjoor op.
»Die, Eareng ascom s lohkur gebradon, U het o
ok, njni heelt immers of haae Jepus P
W Ecn wguubhx fmnu hij do wanibruuwen, doch 10
kijkt hem Vour hanr is die
sank et uat aiomihen 15
»Tk hob cen viij gosden kok,” aegt bif. De wedun

goed! U hebt Letoel saki he Wat is or Mh" Kilm.

vertal mifj wat u Indert! Piskert u over ow njedd

oo et malel 254 Tt o
willekourlg tast hij maa riof i i borstank.

Bl gomoed el G Taiet oo Hij v

ofles.” Danreven heeft hij lnl’. EEE Dcr]ll.!l.l.gl\deu hriof

Satvazaen van gin sudin o Do &

ol van vroeger, toen hi s in T was.

;us "le.H R fn varvelende |

het die nlles weder oprad Ead di arn

Baast vereten 3tk b hon :muj mort-n ';Z'a'é., u

moisje, MEL ks 0l musr dan wkt, e

stiesT art daaron. Zo was nog 20 Jo

#orste man, Daae zat ik met een hin I

magnden, Da veoww vam den zoutpakhussnmecter | ey

mij met alles, Iut kind was hnaat den heelen

st nan his en ) ]

iar kwner. Do messchon ha
en 700 Kowaes et st Tuseronn i "
o heebith, Daor Wepd 1k g ot Tk e
wroselijk mes i, dut begri !Elull masronw Do
Drnin veosg mij de klelM o mogan lioutlan, za zou dat
speeliopie niet mocr illn smiseen,
vitkemst vour mij
Iu den hegmm Mmm d:l ui wij nog het cen an andas
] ‘EI vorllauwide de correspon-
ontie, Tt Kan '3gm aL Uk mioe geregeld antwoonile,
bortom do Tnatste Jarens hoora b mides Haeer o het

s e war
et ainbal grotig aan

"Bt actung ntmontte Ik Mol. Wi spevkon
oter don uden €. Op it Keine Wetheh mﬁ:ﬁ]
Viak mnast elkander. Hi farmaiekien nane o,
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E. F. E. Douwes Dekker

“Generaal de la Rey”

Bataviaasch Nieuwsblad, Thn. 17, No. 225, 30 Agustus
1902, Hlm. 9-10

G. Kolff & Co.: Batavia

delpher.nl

Generaal De La Rey (1847-1914) adalah komandan pasukan
Boer yang menentang pasukan pro Inggris di Afrika Selatan.
Dimata pemerintah Inggris, de la Rey adalah petarung handal
dan juga merupakan figur pahlawan. Dekker menjelaskan
tentang De La Rey melalui pengalaman pribadinya. De La
Rey, yang dia sapa dengan sebutan ‘Oom Koos’, digambarkan
sebagai sosok yang tidak banyak bicara dan sangat tenang.
Penampilannya murung dan matanya menyimpan banyak
penderitaan. Hal ini sesuai dengan perjuangan hidup keras
yang telah dijalani Oom Koos. Lepas dari itu, De La Rey
merupakan sosok pemimpin yang banyak dikagumi orang.
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GENERAAL DE LA REY.
(Geschreven voor het But. Nieuwshled.)

Louis Hotha is & gentlewian, de ln fey @ figh-
ting suan, de Wit a robber, zeiden de Fingelschen
van do drie dapporo sanvoerders der Boeren. En
doze uitspraak die hon in weerwil van allen
laster, ten spijt van alle Router-canards, ontval-
lon is, bevat heel veel wasrs. Hoeveel ook roeds
geschreven werd over de kloeke leiders der re-
publikeinsche strfjdmachten, hoezeer het publick
dsarbmiten ook roeds bekend is met het edole
driemanschap, nobeler jn  denken en doen dan
hot cerate sinds o e eeuwen, nobeler deor
het wrbeiden van elk voor alien, waar Copsor
werkte voor zichzoll ten Lkoste wam Eriumvird

medeljiden b . n op. “Tjj spreckt bedaard en
langzaam ¢n nooit te veel. Zijn stemgetuid is
kel sympathick en ols hij 200 tot u zegt:  mijn
UM, <. den 2 ala bij tooverslag do indruk
van duar not goweken om plaats ts maken voor
een gevoel van genegenbeid, to sterker uls men
bedonke huo heel veel verdriet hij heeft geleden,
hoo onteaglijk vele offurs hij gebracht heoft aan
«fn plicht: het dienen wan sju vaderlind. OF
deokt mon velon te ontmosten die, na ondor-
vondon e hwbbon wat hij leed, jegens hen die
Them kwelden, die bavendien de bittere erfvijanden
¥an een seuw terug van xijn land, vam sijn volk
uffn, even edelmocdig zouden handelen?  Zjjn
Iard verwoost door moderne Vandalon, zijn rijk-
dom vernietigd; zjn vrouw en dochurs mis-
haodeld en vurguisd, voorigejaagd near de kom-
mer, de ellende van & — hol-

s v .. Burgeral het 3a geen gr
mjnerefjds, maar hiar, voor uallen, zwear
ik ©: mooit,.nooit sl men mij verwijton mijm
%(:l'lsﬁl Trenavaal | to weinig bemiad te hebben.
L wal «uiiden] t;& hc:hlﬁmm ginde, _Lieves
dood dan Engelschman!” .. : 5 oma

Dat bij dit m metade, meends, mot bart oo alel,
doar twijfeldy niemand saw. - ernatiga,\lrii
spruk uit zjjn donkers oogen, it sjo geh
zjjn. . 'Welnu, de la Rey heoft gesireden tof hot
bitterste einde. Den Slow Mei werd de afge-
dwongen vrede goteckemd. Den $lcn des avonde
waren het do ln Rey's ymenschen”, die dea Bri€
bj ikestad de laatsto mual yers

Als goed leider, als ouvermgeid plichtave
vuller eischta hij ook tem strengste atipte gehoor-
s L .

sche uitvinding van den vlockwaardigen Roberes
- tijn jongse telg een kind nog, blootgesteld aan
de govaren van het kel 7 zijn oudste,

nruwe andercil.
Kooit kon luiheid of onwil in xijn ongen ver-
goolijking vinden. Tijdens onze, door dagolijlaske

on i al-

vudars trots, nnn zfjn zjjde gevallen. Is ndg meer
lijden nomilif om bitter te Worden®  Ja, meer dan
bittur, wreed, onmeedosgend, wraalzuchtis! Msar
bitter macht hij niet afjn want wat God doot, is

! T wreed, en wrask-
auchtig? Veaap het don engelsohen gownndon on
wis mecr en o Jezug

een “van die helden die duor daden van rocke-
Inozen moed, van stonte vermetolhoid, die dour
Rabmo doodsverachting ouzo ecnigo hewenduring
opwekken, dis oms juichen doen over zoovele
schaone, menscheljko e uxcha[:pnn, bij onszelf

w00 latent of wellicht gehocl onthrekend. Neen,
hij was miek slochts ,tijdalijk” held, hij handelds
miet glechés onder den indeak vun het sogenblik.
Tlerotek was hij altijd en oversl: edel jegens het
vaderland, moedig in den stoeds zoo ongulijken
strijd, odelmoedig voor den geslagon vijand.
Tosn ik een kmaop wes, etelde mijn brein,

woord bLeeft botracht, wio niet sieohty mensch-
i id gepredike heeft, 2 :
Eéna heb ik oneen dnpperor generaal gezien
met tranen in do vogen, Eowvg('n door zjjn ei-
gen woorden welke zulk cen weerklank vonden
in de harten der honderden die oan zjjo lippen
hingen. Het was l? Bamboespruit i het lnatst
van el 1900, tjjdens den ,rosmrijken™ tacht
van Toberts naar P'ri met vijfenzeventig-
duizénd man en honderdéwintig kanonnen. Velen
waten, onbmoedigd door den tegenspoed, .huis
toe”™ gogawn, Anderen, door het slechte voors
beeld vecleid, verlietan in den macht het eoms
manda, mmh}r zclfs kennis te geven vaa hua

vorkit door Aimard- en Gatibald

zich ateeds ecn Lheld" voor: donker van uitaicht,
mat vuur schiotende oogen, cen donkeren buard,
flink van bouw—ik lag zoo wvaak van ,stalen
spicren” — mot Hadderendon mantel cn wuivende
pluimen, En xiet, op dene luatbste ulensilidn van
mijjn fictioyen held nw, hebben de rooververbalon
van cortifds mij Let porret geachiiderd van ,Onm
Koos".

Ziju oogen sijn dvnker, maar kebben gewoonljjic
m'rwhliww:emwdi ook wmlmgguindm e
king, ai kuonen zjj bliksemen i oogonblikken
wanneer de ziel dvor heftige emoties bestormd
wordt. De serste indruk dion ik van genaraal de
Ta Rey kroog, toen ik na de schermutscling
van Abealmmshoeye toevallizerwijze met hem in
uanraking kwam, was miot gunstig to nosmem.
Thj i niot cen van die menachen welke
door tegemoet kemends vriendalijkheid dadelijle
innemen. Zijn melaneslick golant mot do neer-
slachtige uitdrukking der oogen, de vele van
verdeiet sprekende grooven, wekken cen grout

lafhartip weglonpen. waren het joist
degoucn dic het minst dienst deden, die ,Lotfe
maskien” wonneor andeten bun leven weagden
tob alier - beil. Genersal do kv Roy had een
!anFo redevoering gohouden in bijon zuiver
Hollandsoh dat hif steeds bezigde tot oue, negen
uitlanders.  Onder meer reide =

« Waar zin uw makkers®

Yy ¥ af-
gowiaselde omzwervingen in do Magaliesbergen,
gebeurde het vens dat in het Klein-Marico laager
senigs Bocren, onwillig geworden door. het ver-
motithde ,trekken” —de la ey plackt stoels ta
zeggen: - ,Hen woldaat moot Dovit laager stil-
aitten dun nondig is om bet water van zjjp socp
te laten koken™ —den moed baddeo om huo
veldkarnet toe te voegen:. ,Ons is nie beests ni
wat ji met die sjpmbok moar kan vortjmgl®
De la Rey hoorde deze woorden, ongelukkiz voor
han. De meeaten waren te paard of reeds ver-
trokken. Ue wagens waren ingespannen en hot
gebecle laager waa al ,ep die pad™... Bocl bew
raden, greep de la Rey do lunge ossenpwesp
van een der Kafferleiders on — nu bliksemden
zjn vogen weder —de onwilligen hedden alls
reden zich te beklagen: Ik zal je wol losren,
jullie Tafbarts, dut jullo niet meer b as hooston P1
Vun Qom Kous warde verseld dat bij bij Blosm-
Fontein in den Vijstaat esn weerspannigen Boer
die weigerde cen gegoven Level op te rolgen,
en wiarhfj dio weigering een feicelijk mmd
was, koelbloedig heelt dovdgeschoten.. Met yeol
commentant doed dit verbaal des avonds bij de
bivak-vuren de vende. lk geloof het pearne.
Bovendien dienen zulke voorboelden gogeven to
worden.  Menschlisvendheid 5 in authe gevallan
miet op efjn pleats en ik heb het alejjd verkeerd
ge«m’dcn van Louis Botha toon kj een zeker
i b

ot 2 W
Enkeleu viclen te Veerti 1 Laten wij
his n deokbare berionering gedenken,
| waren manoen. E

5 fnderen?! o den nacht, sluipend
als dieven zjo zjj beongegaan, paard oo rusting
medevoerend!  Zij ziju méer dan dieven, burgera!
Verraders, viige verraders ajn 2jjl  Verradors
van lond en volk, verraders van vrouw sn kind,
verraders van bun roemrijko voorvaderen ! Jn, nig
slechtor zijn zij! Moordenaars van hun vaders en
broeders die achierbleven om den vijand te keeren;
din niet yloden voor het vuur van den overwels
diger; die gevallen zijn, arrjjdond voor deeer van
vlag en land!” . . i

ijk, nisr do Ecgel: gelnapen, e
den engelschen informaries beaorgend lid van
den volksraad, zekoren M., de genade bewees
ham het leven to echenken, tocn dit sujot hem
in banden viel, S

Na bet gevecht van Hammanskraal (Juni 1940)
waaraan Wi, uitlnders, aliea badden dtel,gedr:—
men en wasrin wjj zoo gelukkig waren de la
Rey's nandacht te trekion, kwam de generaal
met zijn adjudant in den avond paar ons yuur
toegoetapt. oals gewoonlijk bad zieh een aan-
tal jonge Boeren Lij ens gevoegd : (die vitlanders
i# zoo banje snasksch, heotte het: .hulle kem
van die mnocie liedjes en huile lol nou mar altd.”

oNeon, ma, svongoo motil Hjj versalde o dat het
af wag."”

. FEUILLETON.
EEX NONNA
]

Schirijfiter ven Clara Wildeaaw en Siamat,

48). Als Nonnle gatrowved s, vrtalde Frits mij, dan
manije, komt u naar Fort de Kock! Den heoler, hod

Noouie boworgd is, hoelt
o zich niet meer 290 8f to sloven.  En wy sollen er
Ickker wun leven waat ik kri .w:rhm:f;ing van dractes
ment! Laat Nom maar een mooie broidsjapen bestellon,
ik zal het betalen. e hoelt danr pict 200 kaal te ke-
men aanzelten.  Kassian tach, die Frits, jo

blik stand hij ta loisteren of je miot thois kwam.  Hi
wiong of het ver wirs, dt lanil, of hij er ol v s

ar Eing b been,
den Devan tgl zit ik ap de houte kool: kassisn, die

die wilde bravdal niet gesivn leht
basr tr

grogian” slan Ach Xon,

goede jongen, ja?  Als hij het vons aoit 1o weten lkwaml
Thut ons ook oa'n ongeluk momst trefen ! Neen, kind,
meen, ik wil je geen veewiitingen maken. 3y
bet let hel i

el mee ul weol van ean wan hondl 1k b
meet ook worcolonnen Baar tn tnal Al had b

Je arme vrouw =t sachijes te wippen met saame
getrokken wenkbranwen,

vAls hij mi masr geen somsih krijat! Do residont
zal wacdend zijo. Tiarda goolt zijn dochter weg ea
neemt hem =i meisje af, zal hij hern inpepenen !
Houd je mu manr, gord, als jo Bosrt dt de muachen
over jo babbelen. Trek hot jo muar miet aonl*

Noonie lag in hose stel, de lippen snamgeperst, do
oagen gericht op de in hel zonlicht Nikkereode kfat
van den hoogen w 0, tezeasver, op de siloos-alloon,

sEn bet jo golukiiy kisd? b by goed vear jo?"
u_xmnamh do meedsr, in haor mog, blerk guicht

aicnd,
slleel goed, mar" -
»ls b niet thois, um # -
sNeen, den heeln dag 18 hij wit®%s Avonds kemt

hij s ferog. i
g

i

nesian, urm hind! Ja, ik ko au nicts meer voar
doen Do lgaude m ik mane met Frits
imela e gaan. Tk weet ul jonand die mije rommeltjs
wil guermemen. et is da srouw van van Postersn, Vroi-
e Dieel 2o veel wet btikken vordiend toen 20 ung
ajui s, 1§ krijat de sorangs die ik nog miet verkoeht
beb. el ziin er Wijf. Drie xijn bijus hlwr. et tjn
prucklige pknlongansche, vooral dia cens gele, met blogw
#a toodo ranken en orn moois, raode kupals, Eaf ik je
ook nog vt wesem sturea oo een ptje pells wodang i
Nu, dug Non| Woey niet sukit butl meer! Dok maar,
Dot hoeft 200 matin waren I
roiw [ayse slomd op, greep waar den geng

k ‘ﬂ(wu 'Fﬂ!ﬂdﬁ(ldf—xﬁlmf!n‘ﬂs‘l&l

met matn koetjing, zooals Karta bij ziju
Pendjalts de residentadochier had aliteschilderd,
zacht, als trang boelan, oot lickigele hiid,
pellje de [n'i?\'
5 e oop It
R e g A o
2 et hem!lia-hh}emlm stap door bt buis liep, ooy
den 32 haar os e Nuisterden L elkander: Geulis £}
Doch sijeell voe de zich vreemd in haar aienwe omy
wing. Moe heel anders waren de messchon die
steegen teean controijoer dienden, ala dy vroolijke stos

b haar 1 I een roepie blijils kinderen dartslden
ae gimls liais on orf. Hasr moeder wist hen door
een herispend woord, door haur goedigen spot. sams

duoar klvine versanperingen, eon hand vol kwes-kwos, com
kop Loftle, een pakfo eduets, stesds ann het week lo
Ruiden, Ze vertrouwden daar al bun griesen doe, hum
licflesporkara’s, de goschillen in et huwelijk, 2o vertelden
haur da nieuwijes vrosgon one rad, bet was sengorelg
huishouden, Doch bier stopen se swijgead dosr de
Faberijen, gaven Xarta, cerbiedige antwaundon, volgden
BLipt da beselon op, een enkal sunealrvkken von ug-
djrag’s weakbmuwen wis vldermly om hen'te doem
iliaram.

Nomnie trachtte den swlschen lookan sepea mam
het praton to breogea ever 's meesters gewounion, don
kok uit te hoorea contreat evclingsparechvn, Ze

sen haur bescheul i ufgemetan woorled, sons meende
Ze con syotachtig Mikkeren in de cerbiodig nedergusligen
oagen te zien, dich de deflige, gued el vessools budiens
don wiron migt gowann win graeenzad keaveln, None
nie vaokle gielt thvurig en Yerlulen gedironds de lange
urtm vin allentijn, 7o verdwpl #ich in vess ea 800
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E. F. E. Douwes Dekker

“Het Gevecht Te Boekenhoutskloof: 11 en 12 juni 1900,
Eerste Dag”

Bataviaasch Nieuwsblad, Thn. 17, No. 233, 10 September
1902, Hlm. 9-10

G. Kolff & Co.: Batavia

delpher.nl

Perang di Jurang Boekenhout, Hari Pertama merupakan
tulisan Douwes Dekker tentang pengalamannya menjadi
sukarelawan Belanda dalam Perang Boer di Afrika Selatan
melawan kerajaan Inggris. Dia mengisahkan peristiwa-
peristiwa menegangkan yang dialami selama perang
berlangsung. Mulai dari mengendap-endap di musim
dingin dari incaran tentara Inggris hingga kejadian baku
tembak. Di hari pertama, diceritakan usaha Francis Clery,
komandan divisi 2 tentara Inggris untuk memukul mundur
pasukan Boer. Setelah pertarungan yang sengit, akhirnya
baku tembak diceritakan berakhir di malam hari. Namun,

pertempuran berlanjut masih berlanjut esok harinya.
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HET GEVECHT TE BOEKENHOUTSKLOOF.
A1 wn 42 Josi 1900,
EgRsTh DG,
(Beschreven voor het Bt NbL)

. Last in den nesht haddon wij gensvacl de la Reg's
Iager berelkt. ¥an Engelschen hulden wij uren inden
omtrek geen spoor entidekt, maor, hoewel 04-Sehippars
met dezelide mate van terrainkencls en gezichisecherpte
p—— is hijna. indory Boer besit, cen bow(s
woor de stalling: se zijm er miet”, was dit gesnszing.
Bavendien hadden salen en Juni, den dog datik,
dooe ¢ogelschie patrouilles mugejaagd, Pretoria en 2jjn
capitulatie cntlvopon was, meerendeels des nachts vpe-
trokkea”. Wij waren slechis met 0us beiden en holis
gewarlifk geopeg tusschen loerende Britten door te
trehken.

Hoe hat zij, st in dem mm vag dea 10ea Joni
kwamen wij, doodvermoeld, na onsen vrjwilligen vier-
doagzehen varkenningstoeht bij hat lichtenbarger lager
asn,

Winig dook ik dat wij voor sevenen den volgenden
dg reads in scherp gevecht gewikkeld zallen sijn, De
winterazcht s ijaig koud, en incengerold onder da 200
wrinig warmls houdende skombeersen”, wal ik in shap.

Nog 18 de eon mict vem dea bemel aly ik gewekt
word door hel rumoer en de bedrijvigheid van de
Luchtenburgers.

oDie Engelsche s voren!— Hoor dsse bars weer
%a bom!— Richtig, holle siist weir basje kwanil™e
Dergelijke titrocpen brongen mij op da hoogte van den
toestand. Ouns langer Ia nitstekend gelogen, Een kvars
tigrtje nauc avoren to” strokt zich cen gohesl landschap
wan wihipkoppen” uit, dis sons menss” prachlige positios
beloven, Intosschen sije ds Britten or nist zoker van
waar mij ons bevinden an zijn dezo sersts sclwben o0~
genuaenda speilschoten”,  Elhsrblifselik wagon zj sich
et in de gevaarljhe rotswerchl zonder do aekecheld te
bebhen dot deae verlaten is. Zij laten intusschen daardacr
Jaist de gorde kons vourbijgmun, frunt con kwartisr later
hebben achthonderd man in koppen en srandjes” post

0ok ik ben weder op mijn lrouw peand gestegen, dat
g eon weinig Lokt mot zija linker voorboes, ven gevolg
wan do nog steads niet generon wond sonder die blad™
O et brave dier nist meer bs vermoeien dan nocdig is,
beb ik het slechts belost met cen eokele deken,” Mijn
duppere eommandant Ferdinand Potgietor hud mij eens
gowwgd: slk zien, jj 's dasrom goed voor die perd; ik
meen jij sl ook nis een slech sokbst woes niel”

Op wog, onr do positie, waar inbusschen resds borgers
e hoengeteokken, komen wij een gewsnden Lichten-
Burgt tegen, die onder de hoede van cen kamersad
weder noar bet laager terugrijit om zich de doorsshoten
hand te laten vorbinden.

Een sagenblik Inter Tija do panrdon achter de Klippen
gebracht, buiten achot van den wijaod ¢n klimmen wij
goedsmoads een kpje op, waar hot Waterbarg commando
oo gesnimeerd, mAar weinig uitwerkend geweecruor
anderhoudr. De ofstand Is nog wat te groot en als ik
en sogenblik hicr heb liggen schicten en gemerkt heh
kot ap cen vierhondord tredea vhie ons heflig gescho-

tan wordt, verwijierd ik mij van de Watarbargrs om
te gien wie duer besig sifn. Had ik het mog behoaven
ta vragen? Wie is aktijd vooraan waar govochtan worde?
Wie staat, War anderca viaehton? Mot woord cn dand
moedigt Potgietor sjn msnnon san, hij die self nooit
bemoediging noodig heeft. Flot rogent hier ijeer, met
i germas breken de kanonnen dood on vorderf
uit over dit Klompje dapperen. Het sissead gefluit der
kagels, het slonm van het lood togen kiip e stoen, hot
wrillond wegsebioten van de projectielen waneeer oij door
de rolsen in hum loop gestuit wordes, het iz sen mu-
sick, oubosehrijfeljk lugaber, moar toch ack cen mu-
ziek welke apweki en badwolmt Imdh in stant: fomand
1ot een hold to maken.

Daar, onder aan den voct, Isgf. com Neel van Grasn
o zieltogen. Eon kogel is hem ia de borst geslagen,
heeft zijn. longen vorschoord. . et bioed dat het dood-
schuim rood klourt, loopt ke omophoudelifk uit den
mond. Naust bem, mot trancn ia do oogen knickt sija
oudste die valers venga Hppen verkoelt met het drabbige
moddarwater uit zijn veldilesch : + 3Mijn weon. ... mija

die kiniers..... ik het.
ook

G is 5

Cornelis van Gruan zal 00 dadelijk worden apgageven
san don secretarls van den commamlant als: gesnouveld,
koge in de borst. Maar het rapport zal niel vermehden,

Wij rijden af over eea swereld van klippea" en na=
deren al ool spoedig de gevaarlijke plek waar wij, door
da opening die door ean nekje gevonmd werd, ziohthaar
aullen worden voor den vijaad. 1led is of xij ana hebben.
afgewacht; 1o tieh ijn Wi niet op de bewusts plasts
of ren bagelbui van kegels dost ons dn sporen diep

en, gebogen ovar den hals aneer dieren rennen’
wij dé govaariijke apen muimeedoor,  De Maximhommen:
barstan tnsscher de heasen dar paseden, da trauwe
metgezellen hehbon geen verdere annsparing doodig.—
Alleen als wij het hoehelijk puat voorbij sijn en ik naar
mijn kameraden amele is slechts Oo-Schippees op zije
snuivenden sebimmel achtor mij. Malder en du Plassia
hebiben het niet gewangd. Bovendien werd het paard
vam dea eerste reeds dodelijc gekwetst,

Intusschen wacht ons nog cen govsarlijke Klim nsar
Krager toe, wel miet in het gezicht van Tammy Atkins
maar dsar wij hen, van achteren komend, naderen, sijn
de o hoog gerichts bommen ea kagels ons beider drel.
Ving, bukkend om ou en doa weder plat neder te liggen,
doorloopen wij de ruimte.  Het volgende oogeobiik zijm’
wij bij Krager.

“Hon is jij dan weer hier, od-breer* rospt hij mif
verbiasd toe, Ik het gemoen, jij waa lonk al doot die
aasvopels kiaar geereet |

Tk brang hem Potgiotors apdracht over.,

. —sJal roept bij bliple. ... die die plam. Tos, kercls;
jallia oot po miool oppas, G gaat nou-noa voar khaki
stoem "

T positic van Reugor is inderdasd veilig ta noamen.
Achier een kliptank liggen Lwsall man La sshisten op

dat door de vervloekie goudderst vun de i
regreringsmannen in Londen wederom zes kinderen tot
weezan zijn gemankt. -

Hem ap bom barst daarboven, en huilend osersteme
men de losbarstingen en cntploflingsn het ratelend mau-
servune, Koallen hoort men mist meer - van de oser-
sijde bareikt slechts bet eontonig: stak-tosk, tak-tek 1*
der Lee Metfords het aor, terwijl de stalen, somore klank
ven e mansers op gilln begint 48 melijhen.

Nog meer vooruit ap de helling van ons €igon kopje
ligt Fict Kroger dic ox den dood van rijn meamgenoot
bij Ealkheuvel tat veldkornet bensemd werd, met twasll
man den vijand 12 bestoken. Rechts vun ons verruden
do Weat Griqualanders hun tegeawoordigheid door de
rooklinies welke onophoadeljk vao dea rud itsluan,
Zij schicton allen mog met den Heari-Martinl welk
geweer gij blijven verkisten boven dax Mauser die
walléén mazr kwes". Het nadeel van dit wapen is echter
dat ar geen rookloze patronan voor sijn. Die la Reg's
sigen memehien vededigin mot hardnokkigheid dea
dosrgang bj de Kicine sproit. Te stellingen 2ijn moai,
woar wat het kosten moge, geweraal Clery tucet
on 7l or doorbreken, om sich ic verconigen met
de troopen to Doukerhoek, die imet Lonis Botha in
hevigen sird gewikkeld rijn. Maar als Clery or door
moet dan mocten Wij hem togen hondem, Em dit zul-
Ten wif,

Intusschen beeft Potgieter begrepen dat sijn monschop-
pen beter dienst doen kunnen dsn daar boven op den
kep en zal hij, lioks 2wenkend, den vijand in de fsok
Daarvoor is het echter nodig om door een
5 in het front de ssndachl vas deae swen-
king af te leiden,

Tk ben soo gelukkig om door mijn commandsnt met
nog dric andesén &0 worden afgavaardigd Kruger van
dere Beslissingen. te veroittigen en hem als pversierking”
bij te staan in de witvoering waa hot pla. Het is cen
gevaarlijke, gelukkig korte rit,

oKijk!. kerels” segt Potgiotor, »fulle i non rechs
langs die koppio en st dan v'e Kroger hij mot Lanje
vinnig skiet en oo zoutjes die kap af kom !

e drie i tree doar viar on kanonfor-
Lje, waarnit cen bommaxim ony met zij raverstelpt,

a.g rannen, neen, een fengen nog, ten kunap vam
joar, i gawond. Fen kogel is hem dooe
h:t vl!e:lge gedeelte van de dij gegan. Zijn Klcoderen
sije doorweekt van bloed. Zijn bleck gezichi verrmadt
du 'p'jn:n die ug lijde. Elke beweging martslt hem en
bij nanr de water flesch die één der kamera—
dzn i zijn bareik hesft noforgelogd. Msar nog kaulg
sebot op schot van aijn Manser, ook nn o is de haat
wan Piet Labiscaane voor den Bnl sterker dao de smart
sijner wond. .

De Engelschen die, bet koste t\ul bet wil onze ver-
starking memen moeten, komen uit tichzell hot plan
wan Polgicter in de bandwerken, Drie Compagnivin
maken zich van den traep, die de Griqualunders bom
stockt, los en komen in gerwinden pas den voor ons
liggenden to halp.

Pas ap daar, kerels, klinkt Krogers waarschuwends
stem, hulle gaat nou-nou 3fix bajenet”.

Hij heeft gelijk. fn stormpas caderen ons een twees
‘honderd menschen, sls even £30 vele dvmma schapen,
die ter sllachtbaok gevoerd worden. Achier de klippens
book kraken vijftien mausers keer op keer. Ver vam
achiteren zendt Clery's dubbele batteri] von twaalf ka-
uonAcn zijo bommen, kartetsen en gronaten, Het jjser,
is miet van de lucht, Drenovnd barst boem op bon. Dear
wor ong, krulpend soms, afih debkend achter klip en
struik maderan do engelsche soldaten niet dan over de
lijken hunner makkers, belzden wet den viosk derzicl-
togenden, gevallen mick voor room om eer, niet ult vader—
landaiefde g de King's Shifti
van Chamberlain en ¢onsorten, — Maar &j wijien! To-
rog! Want de nimmer falonde kogels van het troepje
vordedigers velt bea neder en de gopingen in de gele-
deren worden nist asngevald. — Dock. arme kerels, terng
mogen B plet Wacht hen dase voor ofh een wisse
daod, 7ij worden voortgrjsagd £, Fencogeablik wijken
5ij toch. Vi) slen reads hat besluiteloos terug deinzen,.
dat emn voorbode is van emn algemeene wlucht Maar
ook de achtergeblevansn in het kanonfortje zien dexa

FEUILLETON.

UIT DE HERINKERINGE
VAN EEN
ADMINISTRATEUR.
(Gesohroren voor hot Bt NoE)

— Wai koo mh nan worden am de tj hic
i e el i
wolk wordt verontrust doar die dwr.u en ik vrees dat

‘conl omen rechi er mij con ver-

m: van to mlu:n dnl ik geen mk!nuuh - maatregelen
m dat ongedierte it to rosien.

" fier i hastg Zin om die dieren deor widlal van

0 be vangen. van de d
h‘m die wy ken-wn ) d ¥oorpeoten mist m:num
mmm i rgekhmd. m nl is hij wantroowand

rien eo il geen val een. Blijkbusr

oet. hij zijn ondervinding nan demlmn medegedseld,

want deae zijn sl even voorsiehtig.  Dikwills ivspectonr

& de ver eade vallen paar wg w’f- or ecnig
apoar M ey g o

Wi pespmk hud plais tiinchan oo sdulbistratour

siin assistant bii het gewone

govoudon sporen oca der vourpuolen misls, en taree
)rmﬁc hnfdljmh ! i
en hua in cen diep, bijua nnwgmk
in de o m "\m&. =

waor dm digren was 00
worden, dut dez mist nan !m geum mf wil
s:.sn (N:IlHJ cenigen van hem mel geweren pw-pm!
et oo was et o
erky & woorgekomen dat de tijgers
I:m bij bet werk lenchiicn by besluipen.
£ ovr verooraagkt, werd 206 graot dat
df adminlstrateur naar middeln moest zekan om er
eon einde san te wokes, o meer dane de controlour,
wan de sk ondoeriche, hem reods geschreven bad met
et versack de noudige. :nh-!gelln ‘e nemen tensinda
vour de valigheid der oslies 1s 20
NIELTAEEUT en 2 aavisten Vacen tee eiode

\‘.L'Im van llhrlunda uy-uxm ‘uwn mkl
vau_kevonil ea dovd nas i visasch
o e prbuidags R e LT et

hjgm schenen vallen em vargiflipnl visosch b kne

m—,fw g o vermijden, mrar er hua sinnea

o ot ¢ mf'ﬂ.,'&'y'"""" kmuhsndm vargeston.
arwil nog wars nagd wat

daan hon Tepdny hwars db Bestimandoer hustK hoh

rommen ea. getioord o tora sagen = dat emm
b g g g m.;“ ‘meds
5K

e
Buiten stondea twee sudere tjgers, woodat de maniuen
bovrecsd waren er heen te gann.

Da ndministratenr schrok hevig, Het was midden in
den ME,md ea olls ossen bad men brodonodig voor
h:( drukke Lrupspert, zeodat de doed van cen dior bess-

sen gevoslig veriles

L L g hed ol it do tijgers totin de
km'l kwmhn'ddgndh r]:ur dB:e van alle kauten
# reckord, ovendien nog v Imoglmmhlmm
vaoreion was, terwil de i g boomer ‘
werden gesloten.

il d wu;.;lundc e tan \1| 'b" h\ d.
avomd een der rs, con wngc ral b
Braal baig W, doar o2 ronwelihe & gerob—
| pen e damnam'hghwuh
6p touder sjn makhers Lo wasrschuwen, tersl o] bljb-.
baar ook verzuimd bud de verschillende draren taslulion,

Hiordoor woe hot mogeljk dat de mgm naar bingen
hwarnen en den 03 te

et goval Ing: & 5 cenmaol 16, Trearem an jumme-
ren zou do tak niet beter mulen mane mon mocht met
mgar nnm'lnu om_het ongedierte dot nu reeds in bet

Ita der ondorneming kwam, 200 spoedlg
doenlilc u.mmmk e maken.
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E. F. E. Douwes Dekker

“Het Gevecht Te Boekenhoutskloof: 11 en 12 juni 1900,
Tweede Dag”

Bataviaasch Nieuwsblad, Thn. 17, No. 234, 11 September
1902, hlm. 9-10.

G. Kolff & Co.: Batavia

delpher.nl

Perang di Jurang Boekenhout, Hari Kedua merupakan
lanjutan dari kisah pengalaman Douwes Dekker yang
terlibat di perang Boer di Afrika Selatan. Di bagian kisah
yang kedua, cerita jalannya perang kembali dilanjutkan
setelah semalaman kedua pasukan melakukan gencatan
senjata. Dekker menggambarkan keresahan pasukan Boer
saat mempersiapkan diri menyerang tentara divisi dua
Inggris yang dipimpin oleh Francis Clery. Di akhir cerita
dikisahkan kelegaan Dekker karena pasukan Boer akhirnya

menang melawan Inggris.
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" Balaviaasch Nieuwsblad.

DONDERDAG 11 SEPTEMBER. 1902, No. 234,
J.F. BCHELT. Tel. 1046 on 884,
Uitgevers . EOLFF & Co.; Tel. No. 1018;

HET GEVECHT TE BOEEENHOUTSKLOOF.
1 Ex 42 Juse 1800,
‘Tweens Duo.
(Geachreven voor heb Bat, Nob}

Midden in den nacht—het mag halftwasll gewsosk
#ija —werden wij plotseling gewekt door het koallen
ua schoten.: De kogels kletierdon dogen de rotsblokken
e in de verte zag mon da venijoige vonrstrasltjes wit-
schicten. Het blook duidelifk dat de wijaod sweer goed
dem oftacd maar bet door ons genomen fortis wist te
sebotien, Intusschen diende dit schicten slechts om ons
of te schrikken uit den diepen slaap disn wij mo
rulmsehoots verdiond hadden. Behter vond Kruger hot
thans sk vam positie te veranderen, len esrate om
den vijand daardoor van ds wijs te brengen, ten tweede
om, begnnstigd door bet cachtetik duister ans dokking
e bosorgen, meer nane omderen maue de spruit, duar
Hruger vermoedde — wat later iederdaad het geval blesk
@ gjjo—dat Clery den volgenden morgen met allo
middelen dezun daprgang zou trachten te foreesren, Om
oa vlug van plasts L2 kunnen vermaderca, -wis bt noo-
dig dat enkelen orzer duze earst withoten, tonvinde nlet
deor bt afialen on zoeken van heb prhecle Klompje de
asndacht der engelsehe wachpostsn tot onz 1o trekken,
Op dezen tocht wns het dot wij ack het slagreld van
dien dag gedeeltellik doorirakken, waar wij de lijken
vonden liggen mot gebloofien schistel en wondon inden
rug. Gelukkig slaagden wij spoodiz en kooden wij ons
onk weder tor Tucts Joggen e de uitawe stellingan.

Langnam breckt de dug sam. lo Dot veera posen
gloort het flauw. De schemering wilkt slechts naode,
Tk ben moar de plosts gegoan woear de puarden san
atruik en boom staan vastgahonden, Arme dieren!

Rends wier en twintig uren staan =i ander hot zadel.
Wel zijn de buiksingsls wat losgahnald, wal ks het bit
ben wit den bek genownn, maar hot vosder s 200 seharsch
gewenst: slechls enkele bossen dor hool, Watorhebbvn
zij niet gebad, Tk rijd oear de sproit, twes der ander
dicren 200 de hand medevosrends. Ook de kleine Fowri,
die op de paandon passen moet, doet aijn best om 3¢ elk
op =i beart to laten drinken,

Daar knalt da walkemsigeost dor Griqualanders op
de wastalifke helling van de spruit den komeaden mor-
gn tegemoct. Mot is weder hegoanen,

Als de 200 genseg licht verspeaidt om alies duidelijk
waar to memen, wien wij de Engelschen, eompagoics
gewijee in slaguede geschuned, op de viskts voor gus.
Qok de kunomnen stsan mint meerbi] &én en duidelijk
Runnen wij sien san do kisine raokmoekjes die bij slke
losbranding hun plasts verraden, hoevesl baiterijen hun
ten divnste stann, . :

Eca hotle pous Nggen wij reods mudo to schisten op
de, hoowel langzaom, steeds nedor kowends reglamenten,
wodrdut 5 berverken dat wij van positic veranderd sjn.
Wiel gijn cerst enkole hommen in da burs von het fortjs
gebarsten, maar weilicht deskend dot wij dexe verster-
king ontruimd kodden, hebben do Britten on verder hun
lood mist autteloos nan beatsed.

Tegen den middag hobbun da drie & vierduizond mas
an Clory, drie vergeoisshe ctormaaavallea gedasn. D
Jnatste moasl oz zij wdfs zeer pabij san de

stilliogen . der Griquulanders’ gekomen, 260" Babjj
dat o onzer rends witriep: Skiet kerels, skist dat
"t500. burs, Waarachtig, buile i3 net nou an mekaar”
Lator - bleck dat dere lantsle slormloop den wnzen
e dooden hoott bozorgd. L, :

Toch mosten ij weder wijken! masr zollen wij ook
eon vierden naoval met Bosden uitalag kunnen
wearstasn? Dit wordt, Lwijfelachtigt < - 2

Er is een oogenblik verddéming gekomizn.’ De Bagel-
schen hroslen seher weder .op’ dén van hun splendid
muaaments, We aullen 200 dudelijlc sien welks. ' -

Het was hon mist ontpden #ak ij van da zuidoostzijde,
=elf godelt Wlijeend, ds Grignslanders goed' onder vuur

oden pemen. Aan demen™ kant bedekten ettelijie
shlauwhoachjes™ dem badem, - tersiijl de groote mioren
boopen een natourlijls besthérming ashhoden. Hieeop
was do sondacht dor Britten gévostigl. X begropen
soer gosd dat s den yGriqualanders wit deze stal
duchig ofbreuk kooden doen, indien het hun gelukken
mocht eon paar kanconen Bierheen te breogeo, Intne-
echen zou hun plan, donk o Kruger's waakzaambeid,
niet slsgen,

Hij merkts hoe twes kanonnen, ddn Wickers
Mazim oo ddn Avmstrong, onder son grooten boog, sehijn-
baar nasr het aniden, dus van ons af, mar de bewuste
plauts taeredra.  Flun wies it bakand dut wij aner
nabij de plak ligen waar 2 hun werk dachien teddoen.

Naoweljks hoddea 2 stilgehouden, op geen drie
hoadend pawsen ven oas af, of op het onverwachist
worden 2ff begroot door onze kogels. Hun schrik, 200
platsoling overssllen fo worden, [waar rijzelf meenden
e verraseen, het nedervsllen der bespanning en der
manschuppen desd de overigen op de vluchd gaza. Slechis
on wjltion of tointig trachuen nog het geslrut te
werdedigen, o het niot mose to relden was, Mear
deze dappere poging kostte hun het laven, '

s0ps hit die kesonne, kerels?' 5 de victories
krect van Goldenliis en sender bevel af te wachten
apringt hij weg nsar de kanonnem toe; w§ volgon hem,
maar vhor wij op de plaats zijo, hesft ean troep engel-
sche beredon infanterie da stukken bereik! en oo wor
den wij teruggedreven, teruggescholen. Met esm ge-
Rowatste, Fouché wieas linker boven-armbecn werd vers
Brijseld, komen wi weder iv snze stclling,

Feushé bloodt hovig, Mot derechterhand ondersteunt
de: knaap, hij is vesrtien & vijftiea janc oud, het gebles-
seorde Hebnamsdeel. 145 ziet doodshlsck, maar geen Klacht
oatsaapt zijn lippen, 3

Tk Tied aon hem noar de ambolancs ta brenges,
wat hij met cea boofdknik on een dankbaren blik aan-
meemt. Hij is huog wasrschinlyh sijn sigen stom e
hooren, dia sen weerklach mou sijn van Tijn gadachiten-
Ea welke gedachien? 2 3

Als wij bij de prarden komen en ik hom op mijn eigen
wor gotild heb, die ik zal vaortleiden, tegt. hij oprans,
gomaskt knlm: voli-broer, s v'r my, wat mosn j{, sal
ik mie die leve bebon nie?* Nooit zal ik dien blik ver-
gelen. Wel was de wond niet van dien aord dat er het
leven mede gemoeid z0u zijn, altheas it bij sorgraldige
verpleging, maar die gelachie had dan srmen jongen
gekweld. ¢

Bij de wwbulsnce gekemen, onimoet ik voar de serste
maal de moedige, jouga vrouw waraver ik vrosgar sprak.
Zij beeft baar man gebraoht, dic nu met esn |kuitschat
in de mmbulance is opgemomen. Thans is zj de lief-
heblende vrouw dis laor echigenpeb met zongem zal
overstelpen. 'Thous donks zj nier an het strijdgewoal
Eam andere zsak slscht huar lisfle en tewijding.

Tegen een uor of vier ben ik bij Kruger terag.
In dea tosstand ie verandering gekomes. ' Slechis
de 1a Rey Ik sijn kanonnen nog domderon,© Clery's
battarijen zwijzen bijan geheel, ni ¢n daslechls is ean

vookwolkje waar te nemen: Het word van hun keng
en govecht meb hef klein geweor, Maar aak dit 'ver-
fauwt allongs. Het if of cen algehesls sntmaediging”
over do Engelschén heen strijkt. Toegen bel elnde van'
dozen tweeden dng is het ieder duidelifk geworden dat’
do Brittan or niet door zullen komon,

Hor. bondt fntusschen Louis Boths sich] = - 2497

- Heeft hij met even goeden uitsing French konnés®
ophouden als Koos de ln Rey don viervoudig sterkered'
tegenstander deed? — Bersumt ook bij plannan ot ze dén”
volgenden dug tevernietigen door ten algemeenen storm
sanval ?, . i o

Want dat bedoolt de In Ray. Gebruik miakénd van
@en gedemoraliseerten gemoedstocstand der britsehe sol-'
daten die ‘o geduronda veertig nur wrij wel buiten eten
eu drinken sijn geblenen, 230 hij 20 morgen met cgo’
schtbonderd op hot I wallem, ~t. 0 - Pl B

Waderomn valt e nscht. - Wederom daalt de donkere
sluier ovar da cabegraven, verminkts lickamien “vasi Beie”
en Boer, din hua luststen slaap slapen; en b brengt
ook rust asn beh die dor het lot hoden nog guspaded
sijn, om wellicht morgen te vallen, Goem grcculend
mm'ehm <en witgedooht vuur, wader 200 aigen wan

pplaatsen. Geen klan) 0ty il
verstoort de diepe stilte. " .xw fr Fﬂm.’

o toch, duar Klinkt de hoeflag van sen puard dook
de ruimie, ver weg en flauw. " Dan is het weder rustig
stil. Een oogenblik loter madert oms eon eatafetls dis
omen veldcornet de tiding brengt: sjulle moet morps -
8 die 200 vitkom, klasr woes. Qom Koos hit dic plan
o mn mekaar ¢ kom." (hundgameen 2 wordan). -

D bode verdwifat weder am 2ijn bovdschap ook aan
d¢ Griqualunders over te bresgen, C

sToe, kerels, gant It slasp oou Marre ral-ons baaje
ewar krij. Koos Nel, vat Jij die esrste wach. Ik ra]
fonp kijk of die peerde Ba'er hét gokrli Klein Fouri
moel ack water v hulle gos. Ik sal nou-nou vr jon dis
wach kom o'erneem " A iy

Kruger sluipt weg, Hyj is een brave loider, soa veld. |
karnat die 200 veel meer waard is dan menig commasdant,
Meer waard niet door 2ija moed in het gevecht allaeg, |
muar voorcameljk door sija telkens uitkomend beleid
o0k 0p ogenbliicken waar ot op dadelik rijpe planner’
eankemt. 1

Miede en uitgeput ale wij gijn door de afwattiog der
luatste dagen, vallen wij spoedig in skaap,

»Goddaak, deok ik nog, dat dia korns wroaw morgen
niet zal behoeveo meds o starmen, o 1) basr man
werploegt. &

Als orgooavind de son zal omdergean, hosmelen
ellen dan nlet tar vedor liggen, dood, gruwelik ver-
winkt minwhics, vergeten door de snderen die heden
o0g hun makkers beeten. Eén graf zal velen tot laststa
rustplaas strehen. Wellicht zullen de gelzige susy
eedér strijken op de plaats, om met bak en klauwen de
losse asrde om 1o wroeten en zich te verzadigm ana
de Lijken van vricod e vijand. Met vrastruchtige hasat”
rullen 24 deq seberpm snavel slaan in de, door basgen
deodsteijd verwrongen trekken. Maar diir, in de bureen
v die enkelen dis de gevllezen hebben lief,
didr gullen e miet vergetsn sija, Didr zal,in Engslang
e in Afrikn” rouw” pedragen worden aver deq arme
stachtoffors van vaigen gouddorss!

oo zfja umtrent mijn stille gedachton nun denavond
va dica dag, den 12en Juni. Kroger dia van de paarden
torughomt, moakt er oen einde asa, 3

Daar codoron heeft hij door een bode van Koos dela
Bey de tegenorder golregen, om..,...0p te breken,

Bij Donkerboek woest Lonis Butha wijken. Do gver-
macht was daac te groot.

En mat geforscerde marsehen howt de Brit die b

FEUVILLETON.

EIT DE HERINNERINGEN
“' YAN EEN
ADMINISTRATEUR.

{Geschroven vour het Faf NBL)

9) Den volgondsn morgei. vroag verscheen do jages,
T it s m v::f,wf:m. Lugben:na:gean
ceaigating febogen, Tual clsehére, luspekint bewegin
“ehekn by nake het Siterigh verhmsad dom. eifur te
aijn. Maar “dut viterljk verandendo geboel als hij met
% geweer i de had door bet Bovch, G108,

"wie by Juaig su, viug, wist alles wep een nodor
in 2y heweging 208 Deletumeren, 18 ontwgken en glosd
ala ot wary ding. hit diehtate strnikgowas.  Zjn cogen
flenkerden den van leven; niels onl g hem.

De "geringste sporen wisl hij uit te laggen en met

volkouaen, 3euarhetd seido ] welk soors ik wis voord

RAN 60 WALOGOF, Wit ten ander micts bomerkt son
e,

Fijn schot was volkoman zeker, Als hij school, was
meoit sprake van missen; daarbi) bezat hij de goede go-
woonts ijn locd en kralt te sparen e alieon o schis
ton alx da sekarhsid hevinnd irta ta sllon sakon

— Er Bijft niets over dua dic tijgars ta schiston. Val-
len en vergiftigd vleesch helpon piet. Ik geloof dat het
no een goede gelegenlieid s o deze ondiren met het
gomser uit Lo ocian onde 03 i zeker pos
i versiondon en de tjgers sullon er dere nacht stellig
weder naar toogaan om bet overblijvends op o eton,
Tndien mijobeer wede wil gaan, dan kunocn wij so met
cu beiden dood schicten. i ¥
Lit werd op o kalinen waon geaegd, alsof bet. cen
i troft,  Blijkbuar zag da apreker ernists
huitengewoons s drie ti 1k san ts vallon,
Nu word afgesproken dak to Jager viorzihtig 20 ain-
gann waar bet cadover van d 0 e6n paar boo-
men in do nabijluid zou nizacken om van daar it da
tjgars o sobivian, i .
administratenr 160 daa togen het vollon von den
avoud el bem in dic boomen kilmmon oo wathten toé
de tiggers weder bij don dooden, os kwames, .
Do nesictent 200 miet wordom nitgancodigd mede {e
1, daar hij goer slecht schook éa de sdwinistratear
verantwoondelijkheid nict wilde draga ale coma con
onfelv.k b 4% 5 1 i IS
licrop vertrok da ‘jager om den umnl:?m last wit
0 woaren en weldm Kecrde hij tarog met do mededes-
ling dat hij let eudavor govonden had, en twes boomen
die e dicht by o welke volkomen aan bt

=

Voorzightig beklommen de administruteur en do
el een BOOLL, voordien Yan ern Gewoor vn swast e
lizerunet do noodige patroaen.
. Bonder gerass verseholen beiden sich 200 goed mage
Hon sl ke &4 bneren £ Vi 108

L Was,
zaten =} drie lange bren doadstil op Lum pos
durlien ta madwernood wden Tt s T boribih

h een licht geritsel meckbaar word, Hoidar blikkan,
richten zich dudelijk naar de van wanr het geluid
kwam

b
h er verschoon aiets, alles word weds -
stil, toen eenzklaps cen yll‘nss’d ool A
dieren uan boonderen Rouagden. Spoedig dunrop Eigen 2if’
ewarts omtrekkes ols schimmen, soms verdwgnen
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Tahun 1903

E. F. E. Douwes Dekker

“Uit de gedenkschriften der onverzoenlijken (I)”
De Locomotief, Thn. 52, No. 106, 7 Mei 1903, Hlm. 1
Naamlooze Vennootschap: Semarang

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Douwes Dekker memberikan pendapatnya mengenai
peringatan perang kemerdekaan Afrika Selatan. Ia memiliki
data resmi dan juga korespondensi antar para tawananan.
Dia Dbercerita mengenai perlakuan Inggris terhadap
tawnanan perang. Douwes Dekker juga bercerita mengenai
kematian Leon Kock, keturuanan dari Jenderal de Kock.
Kematian Kock yang ditengarai gara-gara penyakit tifus.
Menurut Dekker, lambatnya penanganan medis di bawah
kekuasaan Inggrislah yang menjadi penyebab kematian
Kock. Menurutnya, kejadian itu menjadi peringatan bagi
kaum Boer lainnya yang sedang dipenjara.
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E. F. E. Douwes Dekker

“Uit de gedenkschriften der onverzoenlijken (II)”
De Locomotief, Thn. 52, No. 117, 20 Mei 1903, Hlm. 1
Naamlooze Vennootschap: Semarang

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Douwes Dekker berpendapat mengenai tanggal 26 April
1902 yang akan selalu diingat oleh penghuni kamp Ragama.
Pertukaran kabel lisrik yang menjadi pagar menjadi kawat
yang tidak berlistrik terjadi. Pertukaran para penjaga juga
terjadi. Dekker menyinggung perlakuan tentara Inggris
juga Gubernur Sri Lanka terhadap tawanan Boer di kamp.
Penyakit-penyakit malaria, tifus dan penyakit lainnya yang
melanda di kamp juga dibahas Douwes Dekker. Penanganan
penyakit oleh dokter militer, dianggap Dekker masih kurang.
Pemberitaan-pemberitaan pers juga disinggung Dekker.
Media Inggris, Observer, dianggap Douwes Dekker sangat

naif memberitakan keadaan kamp.
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E. F. E. Douwes Dekker

“Nog eens: “de nood te Indramajoe” in ander licht gezien”
De Locomotief, Thn. 52, No. 133, 12 Juni 1903, Hlm. 1
Naamlooze Vennootschap: Semarang

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Douwes Dekker membuka tulisannya dengan membahas
surat penyebar agama Kristen, Hoekendijk. Surat Hoekendijk
membahasa masalah kelaparan di Cirebon. Menurut orang-
orang, Hoekendijk berlebihan dalam mengankat masalah
kelaparan di Cirebon. Selanjutnya Dekker tidak menyentuh
masalah Hoekendijk, tetapi ia membahasa masalah yang
terjadi di Indramayu. Daerah tersebut adalah penghasil
beras yang sangat produktif, tetapi mengapa ditemukan
kasus kelaparan di sana? Dekker menyajikan data betapa
banyaknya produksi beras yang dihasilkan di Indramayu.
Menurutnya pegawai pemerintah di Indrmayu harus tahu
bahwa banyak produksi beras dan palawija di Indramayu
yang bisa digunakan agar rakyatnya tidak menderita

kelaaparan.
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E. F. E. Douwes Dekker

“Benood in Indramajoe: Bat. Nblad. contra Douwes Dekker

en repliek”
De Locomotief, Thn. 52, No. 142, 20 Juni 1903, Hlm. 1-2
Naamlooze Vennootschap: Semarang

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Douwes Dekker melanjutkan artikel tentang mendesaknya
kebutuhan beras di Indramayu dan tentang reaksi
Hoekendijk yang mengirimkan laporannya ke Belanda.
Pemerintah Belanda, menurut Douwes Dekker, menanggapi
laporan Hoekendijk dengan menganggap bahwa itu adalah
sebuah keluhan terhadap pemerintah Hindia Belanda.
Pemerintah lokal Indramayu dianggap tidak mengambil
tindakan terhadap masalah kelaparan yang terjadi. Di
artikel ini. Dekker mempertanyakan dapatkah De Locomotief
memunculkan fakta-fakta tentang hasil padi dan kaitannya

dengan kelaparan yang terjadi?
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E. F. E. Douwes Dekker

“Uit de gedenkschriften der onverzoenlijken (III)”
De Locomotief, Thn. 52, No. 145, 24 Juni 1903, Hlm. 1
Naamlooze Vennootschap: Semarang

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Douwes Dekker membahas surat yang dikirim ke Gubernur
Sri Lanka, Sir J. West Ridgeway. Surat yang berisi
keberatan tawanan kamp karena beberapa alasan, antara
lain ketidakadilan perlakuan para petugas di sana. Dekker
membahas mengenai makanan yang didapat para tawanan
kamp yang menurutnya tidak layak. Dekker juga membahas
surat yang menuntut dikembalikannya petugas Van Ham ke
kamp Ragama. Petugas itu menurutnya telah berlaku adil

terhadap para tawanan di kamp tersebut.

78 BIBLIOGRAFI BERANOTASI KARYA
EEE DOUWES DEKKER



Alﬁ!i\_r'w

A I aa Rl o S0
it Seiant;
Ak
Adrctentiza, ©

v | T eMARAIA. o i, m s
edreran | woa Lekasck

r |~" rac
e bomee sk 7o e | o
5 i‘ it n e
e

et of me i, [ s
o o e i

oW

& inebenaied s e, Tab,
ookt it by

13

+

)
e Foaed, B, vathet
sl st veissie Mk s
Borrmiieal. Bom e e e sanes

ol Cugieamn s it
gt G gy ik "
ol b el
e et bt e 15

e
i ur Cimianele

oo den AleTamnier

s e b4 i o, e
e 4o telbens cesen ‘e | e

et erg
wemirien

T

ig
B

o

4]
i
i
3

35.1?3

i

oo v
b | Velgems
"Wist 53 bet mturte veeripenn et | 4 04
s e i

T i
|
s

3
il
il

3

]

I nierscasn e o
1 eaas - pichie, e dane,
e prentn et e e

P
riten

[ . -
i daghinden, do clfiresa.cix. s, 6
5 | vt i v 2 vl sac| S

B = preasg
fam i
ik i

gt 2 e

SR
el e
i
Ll e,

iz
i
§!

L

i
!

M
il
E
i

s
_§f§;%g;£,i
sl et
it
il

i
i
it

ity

i

5
3
3
L

Sisi
Foi

i

BIBLIOGRAFI BERANOTASI KARYA
E.EE DOUWES DEKKER

79



E. F. E. Douwes Dekker

“Na dem Storm”
De Locomotief, Thn. 52, No. 155, 6 Juli 1903, Hlm. 1
Naamlooze Vennootschap: Semarang

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Douwes Dekker masih membahas mengenai urgensi
kelaparan yang terjadi dan kaitannya dengan produksi
pangan di Indramayu. Dekker mengungkapkan fakta-fakta
terkait tulisannya yang lalu. Ia mengutip dari laporan-
laporan kolonial yang mengungkapkan tentang jumlah
pabrik dan produksi bahan pangan. Dekker mengungkapkan
angka-angka hasil risetnya tentang pangan di Cirebon
dan Indramayu. Dekker juga mengomentari reaksi dari
para pegawai pemerintah di sana yang menurutnya tidak
melakukan apa-apa terhadap apa yang terjadi di Indramayu
dan dengan apa yang ditulis oleh zendeling Hoekendijk
(kelaparan di Cirebon).
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E. F. E. Douwes Dekker

“De Paarl-visscherijen haar toekomst”
De Locomotief, Thn. 52, No. 196, 24 Agustus 1903, Him1
Naamlooze Vennootschap: Semarang

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Douwes Dekker mengutarakan pendapatnya mengenai
peraturan perikanan yang dikeluarkan pemerintah Hindia
Belanda. Menurutnya, apa yang ditetapkan pemerintah
adalah hak sewa atas lahan perikanan. Mengingat Hindia
memiliki jumlah ikan yang melimpah, dan hasil laut lainnya,
Dekker memandang aturan yang diterapkan pemerintah
tersebut hanyalah menguntungkan pihak pemodal.
Masyarakat tidak akan mendapatkan keuntungan yang
layak karena diterapkannya peraturan tersebut.
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E. F. E. Douwes Dekker

“Afschaffing van Rooimees ters”
De Locomotief, Thn. 52, No. 217, 18 September 1903, Him. 1
Naamlooze Vennootschap: Semarang

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Dekker berpendapat mengenai pengampunan juru ketik.
Juru ketik pegawai negeri dianggap Douwes Dekker sering
bermain uang, sehingga orang sering menjuluki juru ketik
sebagai “Bangsat Doewit”. Douwes Dekker mengkritisi
pengampunan hukuman terhadap salah seorang juru
ketik yang berdinas di Burgerliike Openbare Werken.
Dekker berpendapat jka pengampunan hukuman ini
terlalu membuat nyaman pegawai negeri yang membuat
kesalahan. Argumen lainnya adalah pegawai tersebut sudah
mendapatkan gaji yang cukup besar dari pemerintah.
Dekker juga menghubungkan kasus ini dengan sistem
pemerintahan Hindia Belanda yaitu desentraslisasi. Sistem
itu akan menguntungkan pemimpin-pemimpin lokal dan

akan membangkitkan rasa ketidakadilan dimana-mana.
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Tahun 1904

E. F. E. Douwes Dekker

“Tweestrijd. Episode uit het gevecht bij Spioenskop, 24
Januari 1900”

De Locomotief, Thn. 53, No. 82, 7 April 1904, Hlm. 1
Naamlooze Vennootschap: Semarang

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Dua Pertempuran, cerita pendek Eduard Douwes Dekker
dengan latar pertempuran Spioenskop di Afrika Selatan
pada 23-24 Januari 1900 antara petani dengan tentara
Inggris. Jan van Niekerk, orang kaya Afrika Selatan yang pro
tentara Inggris. Ia rela putra satu-satunya, Paul Van Niekerk,
bergabung dengan tentara Inggris. Karir Paul melejit, dalam
waktu singkat dia sudah menjadi sersan termuda dalam
kesatuannya. Perangpun pecah, Jan harus menerima
kenyataan. Paul diam-diam berkhianat menjadi spionase
tentara Boer. Akhir cerita, Jan menarik pelatuk pistol untuk
membunuh Paul. Setelah itu, nyawa Jan dihabisi tentara
Boer. Kisah perang ini ditulis dengan plot cerita tidak terduga
dan ditutup kalimat dramatis: kehidupan sebenarnya adalah

penulis skenario terbaik
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E. F. E. Douwes Dekker

“Een Bataviasche Nouvelle (I)”

Soerabaiasch Handelsblad, Thn. 52, No. 153, 1 Juli 1904,
Hlm. 1

Naamlooze Vennootschap Soerabaiaasch Handelsblad en

Drukkerijen: Surabaya

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Douwes Dekker menceritakan tentang residen lama alm.
Jan Faes, yang diminta meninjau kembali peraturan
tanah swasta di Cimanuk. Dekker menerangkan peratura-
peraturan yang menyatakan bahwa status tanah tersebut
adalah bebas dan tidak untuk diperjualbelikan. Dekker
menyoal juga peraturan-peraturan tanah swasta yang
dianggapnya hanya menguntungkan pemerintah dengan
pajaknya. Dekker mempertanyakan Tweede Kamer (Dewan
Perwakilan Rakyat Belanda) mengenai peraturan-peraturan
atau kebijakan-kebijakan yang dapat mendukung rakyat,
terutama masalah pengaturan lahan tanah partikelir atau

swasta.
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E. F. E. Douwes Dekker

“Een Bataviasche Nouvelle (II)”

Soerabaiasch Handelsblad, Thn. 52, No. 154, 2 Juli 1904,
Hlm. 1

Naamlooze Vennootschap Soerabaiaasch Handelsblad en

Drukkerijen: Surabaya

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Dekker masih berpendapat tentang hasil panen padi di
Indramayu Barat yang menurutnya sanggup memenuhi
kebutuhan pangan. Hasil pangan yang bernilai lebih dairi
satu juta gulden. Dekker juga mengomentari masalah cara
penanam padi. Menurutnya, para pegawai dan pengawas
padi harus bisa memberikan pendidikan kepada para petani
tentang cara penanaman yang lebih baik agar harga padijuga
menjadi lebih baik. Terakhir Dekker berpendapat tentang
pentingnya menaikkan gaji para petani yang menanam
padi di tanah-tanah swasta. Dengan gaji yang lebih besar,
kesejahteraan petani akan menjadi lebih baik.
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Tahun 1905

E. F. E. Douwes Dekker

“Nog Geen Recht Gedaan”

Bataviaasch Nieuwsblad, Thn. 20, No. 233, 5 September
1905, Hlm. 5

G. Kolff & CO.: Batavia

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Douwes Dekker berpendapat mengenai penguasaan lahan
oleh orang Arab di Indramayu. Menurut Dekker, penguasaan
ini telah menyalahi hukum dan undang-undang yang
berlaku. Dekker memaparkan fakta-fakta peraturan yang
ada. Apa yang menjadi pertanyaan dan keheranan dari
Dekker adalah kenapa residen memperlakukan peraturan
berbeda dari yang sudah ada? Menurut Dekker, justru orang
Jawa tidak mendapatkan haknya dibandingkan dengan apa
yang didapat orang Cina dan Arab. Pemerintah sungguh
berlaku tidak adil, tutup Dekker.
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?KFEDF I;Iaﬂll
(Balaviaaseh Nicwwsblald
DINSDAG 5 BEPTEYDER Iﬂ‘]ﬁ‘ No. 238,
mi[mn (-3 KPm & Co., Tel. ¥a. 1019,

INGEZONDEN.

DE REDE VAN Da. A. 8. OARPENTIER ALTING
YOOR DEN PROTESTANTEN DOND
TE BATAVIA,

Indien do redenasr oot esn schoome gedevate hecft
getraikl duo Iy et deso wit 14 reda: siat do wasrheid
Sog Eoilt dooe fomand s gavondes, en dio ks bet, Was-
orear wij modarnen sorkon®,

Voorscker een mamcelyk woord, dat leder tor hartn

Teuen, want exawige Wasrheded, tju bat ware

moet
duel der wetensebappen,

i wrelk wour werp i neuwlg
bestash, bem fi warpiicht eon weaow {e arkencea, wasrio

Dat zo0 luts siet alless hooget ooreeaschiandly ls,
omist et in seker pslcht nangnlih ik, dAL Bchran
man glot ta willen lnslen ea dox mist 14 keamsn begrj-
pe, muar bel Gekieat do hoersebiocht gvor hat men-
achelij versiand.

Iil; Ix toeh duideljy, dat do menreh nlot kan geloswen,

o

ok voor wanrbold kaa sancemen, watla srgd
s met erstand on wadelg gerod.

Belda 3iin twis hocge slelsfxctoren, dis b ¢k rrasg-
Stak ¥as zulk sen hoog balang, ala hol bestasn man s
hierssmasls poolt serwaarloosd, wesi pinder govangen
ﬂr%"enb mogen worden.

it

iogegreper. Do amlstont-ros'dent giag voort ds
woigoraohligen to strallam, win mist gosdeehiks

re rol wilds versohfjnen, ward ,gabonden™ o3gs-
racht,

Ik kom op ds questis terng mase ranleidiag
vaa hat baslalt ven dea resident van Bulesis ran.
don 8w Juni 1905 opgeromen in do Jararche Crr,
van B0 Jani o0 d8 voorwaarden rascatolionds dor
orerosnkomaten van afkeop vam hoorsadienst,

volat dat in i
0 gewelenicaken geon bilnd geloof mag sungsnoman
Worden, en. dut geloof o0p ZeEag, van wis o vag wat ock,
ter xijda gelogd moct wordom, om de exnvoudigs reden,
dat 300iabig getag vap denm memsch miet bacast,

b 2 dringan, dat men bet wass goloof of
den. odidionet besht, gasoolt tam sich
@viokklg, Ea dis dasrboitan stann,

cowd
als paganlsten of heldenco, Maor da galakhligen geven

#a eon bowijs van een slecht godsbagrip saugaion
i, onrerdrasgraamkeld, ver rolginguancht, ';m tegen
andersderkendsa sankwesken. P

de wanrheld ecuwiz beriaat,

Dat meraz most ds wash(d zalve jo, en most ge.
el wanrhald $go; het fn uit dit wosen, dat alle wasr-
:‘:Ld. a{nm in &l

s

I du van Hem, on In teheren xin, dis nif onbe-

arjjpulijk is, dat & dis eeuw'ga wawrhedon gic, on s
s xten §s mg tot Hem te wenaen, Die MM[;'I:I
i t

ds oarsprong
wat sich s het asslal wersprowdt; dat Hig de o
gprockelfke waarheld s, wa dac alles wast i3 met
elrokking tot Zin evowlg begrip; dat do wasrheld 1os
8, wg Him toeken en banr vivdends, wij Hom

inden.
Hij het licht ea wij da schadaw, Hij het onsindige en
U] %ﬁ eledlge; Zin luister varblicdt ops is awas ge-

ot em ln do ratoarkeachten, die woo olerst verstan-
43 M1 besckiky, siea wj o Hem Gk allereente ver-
sand,”

Zoo gavoclds 0. Flammarien, d franeche sarrekun-
¢ige, wat wastheid Is,

Biatom ‘cotsiet de wsarheld niet da pevestigla te.
siandug, ‘em Wt men totbuglos sdeads voor wanrheld
beaft gehemdeo; by bet elowpen van verouderde mis-
woolken yrosgl sy miet, boswesl m e diar ditr
brosdeeld e ta gromde gericliL wocuen; het kan dus
gaen verwondedng bares, sisuwa wascheden door
len besigen fegsostand worden untraogae,
dn geschledesis ons dan ook lestt,

De wanheld besft oo omoverwivbare kracht, togen
welse de raungm der messchon alels vermogen; g

St ull ok e, 1y viowt den mamvchs 'l 2y
e o wordt doce hem olet a L1
"bet. o el moredenlt sac

s het opmerkelgh: sl win dn waar
inrand, gy hanr alot Kam bagrijpes, spreekt lengentanl

sl reais de groots Eant: sHebt dep mosd

uw eigen verstand to gebroiken; Infheid, #a Wlocid o
d8 soraskes, wsaroin eep 500 groot mantal measchen
resds mopdig, toch gasrne vaortdurend outcodig bii-
wamom et anderen 100 licht walt, wich tot bun

-

elders ap 18 werpes, eq door bilodeliogs sen godedlosnt

ﬂwllu;m ta wolgen, is men wen sroopop In de
e,

band wan N
Dt verstand, als sem hooge wiels lactor, I den mapech
Regeen, om eenlg eo alloos do waarkald te 3asken, b0
S63F duarvsn getn gebrolk bo maken, bruden veledwa-
Luges in do mepchelje Joariogen den mepsch wast,
» 8F ¥oor 60it obdursvel te doen caar
Euar grond, allven it oobewusts wress van da ortdes-
rg te sallen does, dat men s0o Jang en suo dikwijls het

Wwkeerde dier learsteliing heelt ombelsd,
e redonuar vermehit (o 5jo0 rmﬁ,.:&ll i

"l

mand ge-
leot aaz den bow Diat selt b

enGmen,

T t
aardoor leder volt Lot oneindige
n soeki oaar de oplossing der wrasg,

wit i bat,
Ook sen gewezen batavlacche redactanz heall slch in
2 blad met din wang berlg gehouden ea aside dasrint
»

- term0 e machivlons gomesat do geicovigmn
colmoadigzn; 1 bevintigen allsen dat er iete is, d
B

' ragen £8 opcloow, bebben de msanes TRn we-
waschap deartos den mosd ?

Masr het conssreatlune bsheerecht de gelserdsn mog
1 weel, om de wanrheld ter sake ie ondeizoeten,

Dat co Prowstanieo bodd protesteert tegen llos, wat
TRt BAAr fowobpsdwang, most oen fedrr, die de
Wiheld van denken lefboafl, wasrdoersn; das is &ea

fregel, wact cis wriheld allwn ksn den measch
Helegrocthsid en magsche)ijkheid geven.

Uik dis wribeld valgt dat elc gelouf ana eom man;

k most onderwordn worden, of het ap I‘l.ﬂluj‘

I
Wivaheid dor gavolgirekile
Toch sal hdi!ram-Eh- akfanan st hraafhsid haneas

les: wat s, en wat xich baltes Hom

ﬁu GEEN RECHT GEDAAN.

In het Bat. Nbid, vau daw Llon of den 125
Mel 1904 kwam een korts mededesliog voor,
waarin gewsg gomsaki werd van do waigering

8 van het parti

van de arabisch.

tarsohon Jandh 3 gealotan,

Hot in do bedoaling niet dat bealait aaa kritisk
s onderwerpen. Do hoer D Muldar, pra 3
der batavianche lacdbouwrorssniging, va slles
siss bavoegd erer da quicstia sie vordesl fe
laten gasn, heefl dit resss n ds Jarobods ran S
oa 4 Aagustos )], godean, Mat ham bea ik vaa
moening, dat ds resident van Butaria da borasyd-
heid mist Bt mangasn van xoodanige ororeea-
komuion verplichtond te stollen,

Mae ik stel de vrasg: om da residest
in rfin belnit onder ,ten twesde” de Pamanoskan
o Tjissomlanden uitsondertP Wont de resldeat
niot, dat ook op die landon hecrendisnsien worden
geboran, hoawal s werkosht sjjn tfdeas het
engelioke (umehenbostemr, 4.5, mel bapulde

i vau al i on god wong
loveringen?” Masr det s ziet man te memen.
e rosident dun wellidht boren sadacen fa

Tazd Isdramsjon West om de van hon gevordesds
hegrendionntea ta verrichter. Die weigerivg be-
rustle op het volgande:

De badoslds mrabisshs opyeastemsa vermen
eadurliug eon korgsi ea haddea alvorennarios ovee
1o gaan da hesreqdis ta verelobisn, eon dace
hea verircuwdea rea germadpleagd, iemasd
dis wioh roeds gernimon tf berig gebonden
met bet napluisen van da rechisn em verplieh-
tiogen van o alisnten.

oo wan et asn de Arabisren bokend gawor.
dow, dat do partloatisre Jandon bewsates de'Tji.
Manoek veff van hesrendianston warea verkoont
met pame da lsnden Togal ‘Wiaros, Bosmedangan,
Handseg 8:mpl, Tjissem, Pamazookws, Kua.
danghauor on Indremajon-Wert BYf gou rrnemants
bealuit van deo 18:a Muart 1537 war avenwol aan
da eigenaren yan de viif seist gonoomde landen
vorgead vnl!:m da vigeeronds bepalicgan op de
orerige landen beweston da Tji Masoek heoren.
dienston van bun opgeestsaen te eisohen, torwfi]
Yier javen lster hﬂdgoumuml beelait van den
:w U:tubmllstl it :‘ahl wan beerandionst op

2 L !

L3 S8
Lindorgenregismant Btoassoied 1836 N, 10 eop
geechosken werd ava do sigonaren van do baids
lactstgenoamis Inandsz.

Da verguaning eabier niat wetti

‘Wilen da rea Faen bosl: dit sear 5ulieﬂﬂk
mungatoond ea Er dit verbasd met een
sckel woord ann bs atippen dews vinding ran dsn
kuodigen, einiy gewssrdesrden hootd.

lm;(;nail :- reiovesren,
§ de hem dragen hersloning wvan het
hisrroren roeds :Pu::mde regloment gphylﬂi-
culisze landerfea, slootts da boer Fass op ean
ongarclmatiybeid, do wegneming wastyan mist
mogen worlsn versuind in desen 1§d van
sthischo kalonisls politis, mangenien dit voor de
bavelkivg van ds hiarboren da landon

hap van daor de regoering
o nemoe, om kot vorderen van heerondicasten
op die Ianden {0 verbiedsa? Oak dit komt mj
opseanemalik veorn
Maar wasrom dau dese witeozdarisg P Doas
tisuwe barorreshhog vam de partiealiers lam.
dotijen tarssben do Tji Tarosm en de Tji M
boren do in de sigenlfke residentie Bitaris
gelogan lendon, Da reslde

Earnhl&lﬁ'h vorrolging word
st vordersn van hesreadie

word afgenien bjj het eyaisebo G, B. van 24
April 1888, amdat hol besiunr man de verbods.
bopaliag vsn artikel 11 van asestablad 1836 go, 19
niot da band had gshoaden.

Ik wiasg nog coms, wasrom dams wouderlings
uitcondering P

Tatowchen, hecft de residant vam Batavia ook
gefanld o do middelea om saa door bem vare
orderstelda vexaiita ean sinde fe makem, al in
bij op weinig klooke wijse den elzjd begonnen
tegen hat ien graot it, I'f
i wga wog, de bedssiisg wen goed em nla sovdanig
to waardeeren, n.l. besherming van den opge-
welens tegen wopelfik mushiamicheuik van denm
Iandbeer.

Moar duar wio ik in arlikel 4 sub, % dat de

odkemiing dose den residant op eon tussohen
sudheer en oprnmaa geeloten overesnkomst
words gewsigard Lindien bj wea fer maks inge.
steld ondarasek la gobleken dat de beercadisast-
plichligsn, de oveceonkomst gohosl of godesilelfi
nist wanrelor asn te gean, dan wel de indrok
in verkregen instemmi atd verworren
door mislaidieg: of doar samwosding van badeeic

gicges of dwuegmiddelen vaa do v le dez wader.
-

wagtarfka garolgon xon bebbem gehad, De baide
bevduiten vaa 18 Maxrt 1837 en 1 Qotobar
1841 warea in geon enkol Sisatsblad atgekon.
ilgd, do esnige voorwanrde om het bealnit kreott
van wok ts giren.

Edooh het borsiems raglement blost bjj een
hortienieg, En dit is jymmer,

Het Batf, Nbid. beoft hde!iﬁad.nnl«hﬁ'g
ultgesprokan, dat de weigerin der Arabisren ge-
volgem mouds habbes, welke de bevelkieg tan
wegen condom wfn. Ook ik heb indarifd als
sarrespondens van de Locomofief om laker in het
Soorabajssck Hbld, sandseki voor dosen missasd
gevTaagd,

Da Arableten, sich beroepoeade op de onwetlig-
beid van hol gouternamants bestuit van 1 Ostgber
1841, weigerden azboid in heorandienst te verrioh~
1en of aick distran vrff te koopen. Dg Iandhoer
diends ecen aanklacht in: do saeistentresidant

strafie da weerspasnigen, Niew protes! 1 do
Reabrofica sioh E:uenn o art. IR R éﬂ ha.

lr‘]niunljau ward wolis yosa invtomming

daar ward op wijza aax

b plichtigen eos opge-

dronger, eu bj wist voldosning man de gentelds
werdsn da welj i

00T 0Al

niot bevoogden politierechter gestraft. Dasr you

4o overssnkomel vernietigd moaten warden, omdat

8o indrok wou uwfln varkrogen dat ssngawesd

warek giwangmiddelen van de sfde van het
uur.”

Ds reaident ven Batavin hooft dese mogelfjic-
heid in het gebesl miel voorsion. H had hasr
oranwal mosten voorsiew, omdat in vecashsidsns
indische dagbinden, Ik eomsiatesr dit met voi-
doening, protet is sangrieskend togen deindra-
majoesche hesrerdiemsiquasiie, 1)

1) Nog wag bt wo), nis onverm

!: hn‘wnmlllmla az::‘:updn-na-n AL
en lndrawsjos Week beefl men door de desea asnge-
stelds dersatimmerliedsn, matsslasrs on geden. Dasa

modten vor
by dem Inndelgenaar warkea d dour do rile, tepen eom
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Tahun 1907

E. F. E. Douwes Dekker

“De Aanstaande Wedrennen”

Bataviaasch Nieuwsblad, , Thn. 22, No. 276, 31 Oktober
1907, Him. 5

G. Kolff & Co.: Batavia

delpher.nl

Dekker menulis tentang diskriminasi yang dilakukan
lembaga penyelenggara perlombaan balap kuda, B.B.W.A,
dengan menyamaratakan persyaratan kuda berkondisi
fisik normal dengan kuda cacat (difabel). Akibatnya, kuda
dengan berat badan lebih ringan seringkali didiskualifikasi
secara sepihak dari perlombaan. Menurut Dekker hal ini
harus dievaluasi lagi karena menimbulkan ketidakadilan
bagi pemilik kuda difabel. Dia pada akhirnya mengkritik
Heer (Tuan) G.H Janman yang memimpin B.B.W.A dan
menyebut bahwa Janman tidak kompeten dalam tugasnya

karena membuat peraturan yang tidak masuk akal.
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Ufle gezagd dut hex mat geto mogelgkheid ..!W.'r.vn
kunen tijn seting.
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INGEZOKOEN.,

DE AANSTAANDE WEDRENNEN.

Reeda lang wag het noodig, dosh nu wordt
mear dan ooit tijd dat sem erotE umuﬂ nu:d:
witgebracht tegen de wijze wlln:r nrdens
maren worden blootgesteld asn da eiekenrize
behandeling welks 2l van den tmtunden}.nmlw
A T

= erst: wie is deze bandicapp
saman die eemigen tid n‘vden nil ﬂe
BH‘MKB hierheen I varzoild, om kort das met
en contracs to sluiten als handl:
edrennon van nogge vl jaren.
R. en M. V., dat ten sanzien

zijn capaciteiten.

ke Tnformatios boett bekomen, kept hem, doch
woor degenen, dlu wellicht door de allures en groot
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in de meaning mueh verkoeren, dat Inder
daed berekend s voor zijn lalk in hN Msl nndienstig
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protest san fo fecken
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handicappen 1 varl(cmdigun on welke bij als even
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n Zin verrichdagen, op dit gebied verraden
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Om one van de onderlinge waardsder handicaps
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eanige
woor enkalg omuhllklen Nl'liln bij Imﬂel
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Toagen Sa s door den g

fido “hs fia handis
wees, durlde i bandicapper]
Pinggara, Wz(dl‘mw 20u slean.

maken,
xela! verdscht.

ezsifds Semurangtaces ien wij ook Odd-
in het weld met reapec-
635 on 0 Ello. dla man wsguat dat eersl
enoems een guperieur en van haar
gebut in winaing form” lo gobleven, ds mil mot
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werk nm alfom tosschrijren amn onku de, Wij
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E wrtte to Bemarsng (menl met Iup
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standors.

wordt bij belast mat 537, kilo,
Indtrdaad Gen zeer hooge en absolaut nngmml
veerde hendicep. De ren zal dus gewonnen
door Bonifa.
ler actikelam, h!lmllhm( hebben op
uwpeu taat oo dat t |unw een mmua

m|l roight Inat debu-
uerun. ik wil mij bij dozs :!.wm- nedarleggen,
J rond nn aij) wigheid

innehrmu' ¢o aigenaar, dil sﬂnlmuel\k Dit ll
echtar siel het geval, Firat Bell, wn paerd welks
capaciteiten bij avenmin kent {tronwens, ¥an welk
medediagend paard keat bii ze wel) 300 dun rolgens
deumrdun magtatal moeten worden behandeid,
Ml Bell er el m}nl

D, trac rij ee- Aﬂd
gnmﬂ gewlent ‘volgens private form, Het s inder.
iaad een meesterstuk ! g i natourifjk geen aprake
van dat handicaps vasigesteld worden o ver-
houdiag tot de mludere of mauedery mais der g
w

el
Ten ‘“'d"’cFL ® Saar waar ligt dan de oplossing

-

T M. handicap. keijgen. ‘mij volstaan
de varml.dlng alléén dat uok m-run ‘onomerootelijk
Dlijlt dat den handicepper ralfa zijn vroogers vak:
kenais heslt verlsen.

Tk gon bladeljden kunncn vallen met de op-
somming van de blunders, welke dezo man slag op
aisg begaat, dach Ik heb hier slechts do meent la
et aog springende gavails gesclevecrd. Ik spuar
allon

n lezer de rest, i e ellondig ea treurig,

Mm mz vmf in mi] af: kan het Bestuur der
eemm E ol toerlen, dat op
larg i Hin e @ peuds pasr-
den warden bablnduld! 1s wr wnr dl: nncw
lends benadeelde eigenarén dan e e krij-
gou? Mosst bt mist da pileht van T mmn: ijh,
edasn oorech te herstellen cn is het dat nial ver.
“hnldud san den eerljken panm welke het draagt?
Wordt nlel steeds bet werk van eeo schodljongen
en Yoolmn&!u]'k van eem elochie lesriing terdege

Het ia verder son ongehoorde zaak dal een hao-
ar, d.l[ 1‘ dag uit de den nn traineade
h:rﬁ om een m M§ blj de
b-wm-ling o ob 1o logiea bundictps. Nergens
wereld eal een handhes, is den wares zin
un het woord rch willen leenen tol dergelfike
rﬂ'klf:lul, arger, nergens ter wereld is dit geoo
loofd.” Overal, in Europa, in Amerika en Auun!xu.
worden hasdicaps opgelsgd 1
awic

goed ‘headicapper set er geen wap voor buiten de
eur,

zich de dear opgenomen Hjden. Le ms
lnn riesldﬂu mede te dealen, d.can conclnnn
zonder het gawicht to kennea van du ver-
n:hulenﬂe jockesisa, mn:’i.er [} umn wat de berijder
ren
et m nan!'nuﬂlg Hdinau
n, dat de J. R. & H.¥.au

ing ¥
is misplaatat en swak nit zeker gevoel van mede
lﬁdan de belangen van 00 velan telikons en talkons
p Lo nﬂem ag0 dat van an enkel persoun.
e nqn:;;n h belatsel 1ijn ; slecats dea
der pqru"n “rplmhtl.ngsll De, . l. de
J. Roen H, v d-n a:er«ﬁlld elke waznd ean dea
andere bet he falaris witbetaald ; deazs heefy
zioh werbonden awmur ﬂng!\ul warg te leveren
o8 iu ter enke

Yoor de eorste maal kwamen dlem dag
esalge bewopers ven de westelifk van ons,
een de overzijde der Korol of Okaberlvier,
gele knmpang Makellan ©op een passar,
om vruchtes, enz. te ruilen.

Een paar dagen later kwamsn nog esan
twintigial mannen en yrouwen van des een
paer unr meer westelijk gelegen kempoug
Doefmirel, evenvens vruchbien manbiedende.
Doze menschen oversachiten zelfa blnmen de
omheloing van de chlueesche toko, en ver:
trokken den volgendsn morgen.

Elijkbaar kwamen dla menschen ssna poola-
boogte nemen. Arn belde groepen werd dof-
delijk gomaaks, hatgeesn onza bedoellogen
wared, Zs schenen er ¢ens goed over ta
moeten nadenken, want sen paar weken lacg
kwam geen fnboerling meer op den passar.

Mnr ter aake!

o daarop volgeaden morgen werd eea

puging gedsan om den kapiteln Dasm, mei
de vivres bestemd voor het ta Kebaiil aan
avrivier — tot dasr met den stoomer o)
@ varen =~ op to riohten vivresdepot voor esn
tosht mear de Digoslrivier nasr boord ta
brengen — waar sich resds eenbalve briga-
de en de noodige dwengarbelders ven Merauke
voor do bazaitlag on hot oprickian van dien
post b d doch door de zware

slosg de alospuft de geul, strandde, lisp haif
val water, 6n met groote moelts werd weder de
wal beralkt. Het waa nist te voorzien, wan-
wear mei het cog op do zware branding met
sen geladen sloep de Falk bereikt zou kun-
ngn worden. Dasrom werd afgexien vamsan
voorgehomen tooht, te meer, daar de poilsleke
tosstand esn ander tintje had gekregon door
het basobleten of Mever bapijlen van dea
troep op ondersomen ioohtsn em van het bi-
vak te Ssuggasd.

Maar tot recht verstand vam
lots naders over de bevolking der :nidkun,

Van af de cosigrens, de moudlng der Bens-
baoh-rivier, tot sam de Prinses Marlanoe
sirsat, door de lnboorllogen Moell gonzamd,
wonen langs de kust stammen, die op sen
voor den Paposs hoogen trap wan ontwikis.
lng saxn én tot da hoogats ksate, afstam-
melingen van den kiapper- en sagopalm, ba-
hooren, welke boomen dan ook in grostea
gotalo in bun gebled voorkomen. Dezestam-
men ziju sauw verwant, onderling worden hn-

ijken gesloton, bezoeken worden over eh
weer gobraoki, senm zelfds saal mes slookts
welnlg versohil In dialack words gesproken,
Wel bebben die siammen, some zelfs da kam-
ponza of gedeelie der kampongs onder sl-
kaar hun veeiten en gesohillen en loopt het
wme op kloppariijem mit, elkaar dooden of
ellen doen 2if nies, Bij het ondernemen van
engliochten caar de sen de Digoel wonende
stammen, — volgens hen ruwe, onbeschaside
menschos, die hun nardvrushten rnnunnmgm
8a in boomwoningsn laven — worden de
ten tijdelijk wergaten ol bijgelegd, mntt
men pars] en gaar or gemesnsohappelijk op
uit. Vrosger worden deze sneltoshien ook
ondersomen op britseh gebled, dooh dis is
200 woed mls gedesn, vaorommelijk, doordas
bij verschiliende gelegenheden de groote, voor
die ke, prauwen vor-

5. wedrennen xnus hn begm zijn van
een lungrame, dooh damrom niet minder zeker
vergifiiging van de Indiache Tansport, walke teu

lotto zal oversinan fot algebsele indoleatie. ds
heefs de regent vam Snenaﬁanx, d.mm-
aurdige pasrdea op tabouds, san da B. B. W
doen waten dal hij niet meer an de Haravia; mmen
26l deelnemen, zoolang was die wedstrijdan da
geawoordige bandieapper verbonden blgit. i
micerders zullen volgen, de verbolgenheid onder de
paar ciganaren neemt gestadig tow, B

ety
dinaross, hridn nm |lu.|nu 15 kilo u'!eln, dat
et o Ti berij was en.... T By gver-
en hot work nog wat ver makielijit zien
rln- als govolg van het logisch denken van den
Iundir,app:r, au zmn bj wijza rnn wariatie Arvo-
wile met 64 kilo on Amarosa mal 55 kilo zullen
moctan ncrtelwmm. EHet guat op un cauchemar
zlnlmz. lun dit nummer zal ook starian
pum dat wegena eon gevaarljie cick-
niet Is Semarang soeht worden
porteerd, komende van Australie en van wa.
di.e zlekle lm ujd. en Lraining heelt mogen
ﬁu‘n-, gB‘mrv 15 ontacleept,
i purd Hoett ¢u handicappor mif persoon-

! m Acgustol

") Dt pasrd bad nosit mer dan 05 kila mogen
deagen, hot ward evenwel belast mct 70 kilo tbw
®eight yoor_een oud _lute klamserh co voor dizi

DE ZUID-RIEUW.GUINEA-EXPEDITIE.
Tir uET DaoDOEX VAR EEN EXPLORER,

1 October kwam de Valk op ds reede en
den volgenden dag debarkesrden met de
zeilslosp de aaslstent-resident, de neer Hn]l-jg,

pisld werden,

Oader de slammen sen do Zaldkust Is dle
dor bawoners der kampongs Groet sn Klsin
Banggnaé of Sam Banggasd en Alatip, het
sterkst, het wresdst, het messt gevroesd, Do
bevolklng der eersie kampong allsen words
Eesthat op ongavesr 1500 personen, wasrou:
der geker de helfs mrildbare mamnen., Zj
ocfans, voor zoover sulks in eon anarchistl
sche eamenloviag als die der Paposa's moge-
lijk 1a, de hegemonle ult over de anders
slammen, Gemesne zaak met Banggasd words
gewoonlijk gemaakt door de bewonara der
andere strandkampongs tusschen de Bisn- an
Koroi-rivieren,

Sedert onze serste vestiging ter ruldkust Lot
heden habben die lisden, steunende op buz
sterkts, undlrl!n;a uaauxie sn de malwh

dle ds noodigs tolken en gidsen
wolka laatsten wel oans in het ,,luhinrlnud"
geweest waren, maar laler blijken garen er
bedrosfd welnlg ven te weten, Ook kwam aan
vrnl d. o stuurman der gouvernemenis ma-

da Vzit, de beer Btandenmayer,
-m-u]t aan het exploratis-detashement toe-

rdngk-
kig getracht slnh nnn nun hnumnnlnvlold i
opttrekken. Zi] koesteran wrok, omdat hen
horbanldelijk met geweld belet werd hun
rltuesle sneitochten naar het britsche gabled
ta ondernemen, Die wrok werd in daeerate
plagis gekoeld op izl vem vroeger ln hun
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Tahun 1908

E. F. E. Douwes Dekker

“Het boek van Siman den Javaan: een roman van rijst,
dividend en menschelijkheid”

Amersfoort: P.M. Wink. 1908

http:/ /www.gutenberg.org

Sebuah novel yang mengangkat kehidupan tokoh bernama
Siman, seorang pemuda dari keluarga miskin petani padi
di Jawa. Siman berusaha membangun rumah tangga
bersama istrinya yang masih muda, Djiah. Namun,
kehidupan Siman tidak pernah lepas dari masalah. Ia dan
keluarganya selalu kekurangan uang dan makanan karena
ia harus menyerahkan begitu banyak hasl panen kepada
pemilik tanah. Sehingga, yang tersisa untuk dikonsumsi
hanya sedikit. Ia lantas meminjam uang dari seorang Cina.
Lebih parah lagi ia berjudi agar bisa membayar pinjaman
tersebut. Masalah lainnya adalah istrinya dilecehkan secara
seksual oleh seorang pengawas Jawa yang punya kuasa
menentukan sesiapa yang bekerja di gudang. Pengawas itu
lantas dibunuh oleh Siman.
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HET BOER VAN GIMAN DEN JAYAAN

BEN ROMAN VAN
RIJST, DIVIDEND EN MENGCHELLJRHELD

E F. E. DOUWES DEKKER

AMERSFOORT — P. M. WINK — 1908,
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E. F. E. Douwes Dekker

“Hoe kan Holland het spoedigst zijn kolonién verliezen? (I)”
Nieuwe Arnhemsche Courant, Juli 1908
Nieuwe Arnhemsche Courant: Arnhem

Delpher.nl

Kebenaran adalah hal Utama dari segala pemikiran, begitu
juga keadilan dalam sebuah negara. Keadilan di Hindia
Belanda tidaklah merata. Beberapa koran di Belanda hanya
memperlihatkan hal baik yang dilakukan oleh negaranya
namun sering dengan sengaja menutupi eksploitasi yang
dilakukan terhadap negara jajahannya. Masyarakat Belanda
bisa hidup makmur, sedangkan rakyat Hindia Belanda
tidak mampu memenuhi kebutuhan dirinya sendiri. Dalam
waktu dekat dengan mulai adanya pergerakan dari kaum
intelektual Hindia Belanda, maka keadaan ini dapat saja
berubah.
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E. F. E. Douwes Dekker

“Hoe kan Holland het spoedigst zijn kolonién verliezen? (II)”
Nieuwe Arnhemsche Courant, Juli 1908
Nieuwe Arnhemsche Courant: Arnhem

Delpher.nl

Kampanye yang disebarkan melalui beberapa surat kabar
Belanda banyak memberikan gambaran buruk mengenai
masyarakat Hindia Belanda. Salah satunya adalah bahwa
bangsa kulit berwarna ini sangat membenci orang Belanda.
Douwes Dekker memberikan penjelasan melalui pengalaman
pribadi keluarganya yang memiliki darah Hindia Belanda dari
pihak ayahnya. Ia menerangkan, berbeda dengan gambaran
yang diberikan dalam surat kabar Belanda, bahwa rasa
kasih sayang antar ras telah dialaminya dan benar-benar
ada.
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E. F. E. Douwes Dekker

“Hoe kan Holland het spoedigst zijn kolonién verliezen? (III)”
Nieuwe Arnhemsche Courant, Juli 1908
Nieuwe Arnhemsche Courant: Arnhem

Delpher.nl

Ada satu hal yang harus diwaspadai oleh Belanda di tanah
Asia, yaitu perkembangan pemikiran yang tertuang di dalam
surat kabar. Kebencian warga bumiputera terhadap Belanda
adalah karena diskriminasi ras yang selalu merugikan
warga kulit berwarna. Warga Hindia Belanda yang terdiri
dari berbagai macam suku membuat berbagai perkumpulan
yang memperhatikan masalah penjajahan. Pada tahun-
tahun terakhir muncul pers Melayu yang berisi semacam
provokasi untuk menentang Belanda. Isi dari artikel pers
Melayu mengutarakan sikap yang menentang pemerintah,
namun karena Bahasa melayu yang sulit dipahami maka
petugas sensor pers malas membacanya. Bahkan isi dari
materi pers ini dirasa tidak berbahaya dan tidak berpengaruh
terhadap pemerintah kolonial.
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E. F. E. Douwes Dekker

“Hoe kan Holland het spoedigst zijn kolonién verliezen? (IV)”
Nieuwe Arnhemsche Courant, Juli 1908
Nieuwe Arnhemsche Courant: Arnhem

Delpher.nl

Semakin marahnya masyarakat Hindia Belanda terhadap
pemerintah Belanda disebabkan antara lain kegagalan
pemerintahan van Rees dalam memajukan Pendidikan di
Hindia Belanda. Berdirinya Mardi Oetomo menandakan
bahwa intelektualitas kaum  bumiputera semakin
berkembang. Selain itu dengan tingginya angka kematian
karena penyakit dan bencana juga menimbulkan pertanyaan

mengenai penggunaan pajak.
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E. F. E. Douwes Dekker

“Hoe kan Holland het spoedigst zijn kolonién verliezen? (V)”
Nieuwe Arnhemsche Courant, Juli 1908
Nieuwe Arnhemsche Courant: Arnhem

Delpher.nl

Supremasi rasial masih menjadi faktor penting dalam
pelaksanaan pemerintahan negara Hindia Belanda. Bahkan
cauvinisme semakin merajalela. Politik di Hindia Belanda
tidak melibatkan orang kulit berwarna dan hanya didominasi
oranng Belanda. Karena itu dirasa sangatlah perlu untuk
membentuk pemerintahan otonomi yang melibatkan kaum
bumiputera di Hindia Belanda. Hal ini karena yang mengerti

apa yang diperlukan di negara koloni ini adalah mereka.
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Tahun 1909

E. F. E. Douwes Dekker

“The Press”

Twentieth century impressions of Netherlands India
Lloyd’s Greater Britain: London. 1909

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Douwes Dekker berupaya memaparkan seluk-beluk
dunia penerbitan berkala di Hindia Belanda pada awal
abad ke-20. Dekker memaparkan pandangannya tentang
bagaimana media cetak di Hindia Belanda lahir, tumbuh
dan berkembang. Ia juga berupaya membandingkan antara
situasi dan kondisi alam penerbitan di dalam negeri jajahan
dengan di negeri penjajahnya. Dekker sangat tajam dan jeli
mendeteksi permasalahan yang ada di dalam dunia media
cetak. Sebagian besar pembicaraan dalam artikel ini adalah
kisah-kisah dari pelbagai nama besar media cetak di Hindia
Belanda diantaranya adalah Java Bode, Het Bataviaasch
Nieuwsblad, Het Nieuws Van Den Dag Voor Ned. Indie,
Soerabajaasch Nieuwsblad, Nieuwe Soerabaja Courant, De
Locomotief, Deli Courant dan masih banyak lagi.
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HE task is not so easy as at
first it would appear to give
a brief account of the birth,
growth, and development of
journalism in the Dnlch
Indies” In some quarter:

notion prevails ot the ione

of certain journals is such as to warrant a

policy of severe censorship,-if ‘not of entire

repression on the part of the authorities, but
in most cases such opinions axe based on an
extremely nan

BORO-IUDUR.

THE PRESS.

|
-
|
|
|
|
|
|
‘By E. F. E DOUWES DEKKER, Aclmg Editor, Bafavmasch Niewwsblad.
T

deeply, bave caused the Nelherlands Indian

ess to be almost diametrically opposed to
st of the. Mother Country. Thie journalist
in Holland censures the  violence of the
Indian jounalist, his ingratitude for the

many privileges granted to Netherlands
India,” and his want of appreciation of the
good_intentions of tne Govecnment * The
Netherlands Indian journalist, in his turn,
accuses his cold-blooded cotleague in Northern
Eorope of want of courage; want of sym-

e ot the stasion Th is . 2 Tuotol
the development of colonial politics that the
Dutch Indian Press:is- most worthy of] our
attention.

In the first pkwe, therefore, it is necessary
to review briefly— the~organisation—of-- the—
colomal system 0f , goverament. . Residents
in Dutch Colonies are without rcpresentifion
in the general administration of their country,
and unfil quite recently had no voice evén in
local or municipal affairs; in short, they have

* no citizenship. | A-feeling- of restless discon-

tent is bound to arise under such’ a system

of government maintained, in spite of all.

protests, over so many. .years, The Dutch
subject is daily rerhinded as plainly as [pos-
sible that he is a “thing,” failiable cf corvé-
_able & merci—at best only a sort: of corpus
sing pectore. ‘What moré natural than. tat a
general dissatisfaction should find its expres-
sion, in_the. columns of the publ
Surthero 2 it stould be- borne in- mind
Tt i 13 Colouys tse Governiuent have
undcr sthei ntml a. native " population—a
ver opulation it s true,| and
?\vxq%_ i lvéahomedan tenets, extremely

pathy and and want of love
for the colonies—the colonies, which are,
after all, for a small country like Holtand, of
primary importance for the mainienance of
its national existence. "And who can say Lhat
the Indian journalist is wholly wrong ?

—Thus we hat the hislory of- Dulch
Indian journafismi is so infimately connected
with that of the Colony itsel, that the two
must be taken logether, and it is a matter
worlhy of sefious consideration that at no
period of its existence was the Press so
saturated with the spitit of - opposition to
Government methods, nor was that opposition
gver 5o forcibly formulled 35 at the present
ime.

But to proceed with the more defailed
review of the various stages in the develop-
ment of the Colonial Press. The first
experiment in the realm of official journalism
was made under- Governor-General Van
Imhoff, in 1744,. when
Nowvelle: was' published.
journalistic infuat, hewever, did <ot five long
enough to - supply much’ in the way of
nouvelles, for the existence of so dangerous

a prodigy could rot be sanctioned by the

- which, , the intel-
lectual portion—~and this portion has ncréased
enormously fwithin the last few years'helps ~
to spread. the ruling spirit. of discontent
. acquired _from- the Eiropeans. amorig - the
unintellectual-* mass. -, Fmany, -must

remembered . that “the. . geeater.

part: of],
P i ,)DtCIudltng ﬂ]ef swriter,
-great *icategory of * peoj le
. whiich is ‘clasbified as i ry e

n Holland. | Two years after its
birlh the Bataviasche  Nowvelics expired,
Journalism was under a cloud. But the
dawn came ai last. Its first rays were, it.is
true,: more “feeble’ than those of a. dipped
candle, but it was the dawn, and in that

dim grey- light appeared 2 comet, Hef Vendu

Niewws, marking at least one’ small. step
fowards a grealer Irecdom This phenomenon

the only journal in existence, was the official
gazette of the Government, and only
occasionally condescended to publish ordinary
items of news. It was not until 1835 that
what may be called the pioneer newspaper—
the Soerabaja Conrant—made its appearance.
But even while the Press began gradually to
assume a_posilion of more importance, it
still remained entirely in the censor's power;.
and what this official tolerated was nothing
more harmful - than notices, regulations,
instructions, nut.ﬁmnom, varied by the
appointmient of a day for general thanks-
giving or supplication, a lottery list, or a
Tuneral oration. As recently as 1842, the
Government forbade private printing.  Siili
more recently, in 1847, the authorities ruled
that-the-printing- press-should--be -used-as-a:
medium_of *publicity only by those to Whom
such privilege was granted.
came a change. In 1848, 2 clergy-
man, Van Hoevell, startled the peaceful rulers
of Netherlands India out of their lethargy
by his agitation for reforms—and Liberty of
the Press was the first and most important
item of, his* programme. The immediate Te-
sult was the adoption by the authorities of
sterner measures of repression, and when,
during this period of reaction, a certain Mr.
‘W. Bruining, of Rotterdam, arrived at Batavia
with 2 small printing-press. he was refused -
permission to use it. - The officials appar-
cntly regarded him.as the likels lransmitter
of a p aal fo :y and rid
themselves of .hc danger, oiiered him a free
passage and a_moneiary compensation to
return home. This uitra-conservalivé attitude
of the Government nppeared clearly in
anotber instance. Dr. ] _van der Chys, a
urnalistic in-
stinct, had been 1ypmn\ed erh(or of the official
organ—the Javasche Courani, He arranged
1o have cerlain items of news mailed to him
from Holland,” and, upon receiving them,
published thos which he considéred suffi-

cien(ly interesting. In those days, there was~

no railway to Buitenzorg, so thal cecasionally

oloniale

) bet\veeu whom and
the pur sang Enrcpe:m population there| is a
more or less sharply defined caste line of
demarcation.. They do' not pretend to
patriotism where patriotism means lové . for
Holland; knowing as_thef that they are
only “subjects to”. not: subjects of "] that
so-called Fatherland. ' These - factors, | into
‘which, for the sake of brevity; I liave not igone

Conrant, wmch, o e beginning. of the last
centucy, was ilself replaced by the English

regarding hony public

property i Batavia_long “oeforo. it -came. o

the ‘ears of the Government. This roused

ava
sate, e Cnlm\y was returned to
the Duich, this gazelte was continued under
the nan:: of the ‘avas:é Comant, Even at
this period, however, there was no real
newspaper. press, in the ordinary accepted
sense of the term. The Javasche Courant,

the of the Governor-General.
M. Van' der Chys was severely reprimanded,
and the home mail afterwards had to be senf
post haste to Buitenzorg, so that it might be
decided there what was fit for publication.
In’ (he meantime, however, Mr. Bruining had
refused to relurn home, and after a long

R2
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Tahun 1911

E. F. E. Douwes Dekker

“Ratoe Darawati. Romantisch-Historisch Verhaal uit de
Javaansche Middeleeuwen”

G. Kolff & Co.: Batavia en Bandung. 1911

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

“Ratoe Darawati” ditulis E.F.E Douwes Dekker dengan nama
pena, Boemipoetra. Sebuah roman berdasarkan sejarah
dari abad pertengahan di Jawa. Karya ini ditulis pada 1909
dan baru diterbitkan dua tahun kemudian (1911). Kisah
dalam roman ini mengambil satu bagian waktu paling akhir
dari sejarah Majapahit, yakni abad enambelas. Periode itu
adalah ketika pengaruh Islam semakin meluas di Jawa yang
dibawa oleh para pedagang dan ulama dari Timur Tengah.
Nama Ratoe Darawati menunjuk kepada tokoh sejarah yaitu
istri dari Raja Majapahit terakhir, putri dari negeri Champa
yang sangat cantik dan beragama Islam. Dari perkawinan
Raja Brawijaya V dengan Ratoe Darawati ini lahirlah Raden
Patah yang kemudian merintis dan membangun kerajaan
Islam Demak.
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Romantisch-Historisch Verhaal
uit de Javaansche Middeleruwen

DOOR

BOEMIPOETRA

Baravia

G. KOLFF & Co
1911
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E. F. E. Douwes Dekker

“Prospectief”
Het Tijdschrift, Thn. I, No. 1, 1 September 1911, Him1-6
G. Kolff & Co: Bandung

Hatta Corner-Universitas Gadjah Mada

Tujuan Het Tijdschrift adalah menuangkan jiwa ke media
kertas dan membentuk kepribadian pembaca budiman.
Ide pertama yang muncul adalah ide dari Montesque yang
menyatakan kebebasan adalah untuk orang yang memiliki
kuasa atas fisik dan ruhnya. Kekuasaan ini termasuk
kebebasan membentuk organisasi dan menyampaikan
pendapat. Sekolah, Pendidikan dan aliran pemikiran
menetapkan segala hal sehingga menciptakan garis
batas kehidupan, pembatasan inilah yang sesungguhnya
mematikan kebebasan. Hal inilah yang tidak diinginkan
Het Tijdschrift, karena Het Tijdschrift ingin memberikan
pandangan yang bebas dan merdeka. Het Tijdschrift juga
ingin menjadi wadah bagi pemuda untuk menyampaikan
pemikirannya, karena kematian hanya akan meninggalkan

buah dari karya yang telah ditinggalkan.
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E. F. E. Douwes Dekker

“Oost-West”

Het Tijdschrift, Thn. I, No. 2, 15 September 1911, Hlm. 33-37
G. Kolff & Co: Bandung

Hatta Corner-Universitas Gadjah Mada

Banyak ujaran kebencian diarahkan pada penulis Indo
(setengah Belanda dan bumiputera) karena perbedaan cara
pandang antara Timur dan Barat. Padahal seharusnya
perbedaan ini harus dimaklumi. Agama pun mengajarkan
untuk tidak saling membenci. Dari semua gambaran
pemikiran filsuf barat, telah diakui bahwa inti pemikiran
tersebut muncul dari filosofi timur. Selama berabad-abad
perekonomian berkembang dan didominasi negara-negara
barat, sehingga membuat gambaran timur mengecil. Kongres
Jawa memutuskan untuk menyamakan Barat dan Timur,
kulit putih dan kulit berwarna, oleh karena keadaan maka

kolonialisme juga harus dihapuskan.
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E. F. E. Douwes Dekker

“Realpolitiek”
Het Tijdschrift, Thn. I, No. 3, 1 Oktober 1911, Hlm. 69-74
G. Kolff & Co: Bandung

Hatta Corner-Universitas Gadjah Mada

Ketakutan dan kecemasan dalam masyarakat semakin
mencekam. Hal ini dikarenakan cauvinisme, sehingga
sebuah negara mampu menjajah negara lain, terutama
dalam urusan finansial/ekonomi. Belanda yang semula
hanyalah negara kecil mampu mencari keuntungan dari
Hindia Belanda dengan cara eksploitasi dan menarik pajak.
Perkembangan ekonomi menjadikan militer militer Belanda
semakin kuat, juga dalam bidang Pendidikan. Namun
Pendidikan di Hindia Belanda tidak merata, terutama untuk
kaum bumiputera. Bahkan ada yang mengirimkan anaknya
hingga ke luar negeri untuk hanya menjadi pembantu,
asalkan dapat mengenyam pendidikan. Eksploitasi yang
menjadikan Belanda berkembang dalam banyak bidang ini
sepatutnya juga memberikan apresiasi kepada negara yang

dijajahnya.
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E. F. E. Douwes Dekker

“Schifting”

Het Tijdschrift, Thn. I, No. 4, 15 Oktober 1911, Hlm. 101-105
G. Kolff & Co: Bandung

Hatta Corner-Universitas Gadjah Mada

Pecahnya Perang Dunia I setelah penjajahan Jerman telah
banyak mempengaruhi dunia. Namun Perang Dunia I di Asia
Timur tidak berdampak apapun. Penyebaran agama pun
tidak terlalu berpengaruh karena sejak semula masyarakan
Hindia Belanda sudah banyak menganut agama Hindu.
Buddha atau Islam. Gubernur Jenderal Hindia Belanda saat
itu adala seorang Calvinis yang menganggap negara adalah
tuhannya. Oleh karena itu orang dapat melaksanakan

ibadan sesuai keyakinannya tanpa dibatasi pemerintah.
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E. F. E. Douwes Dekker

“Geloofsbelidenis”

Het Tijdschrift, Thn. I, No. 5, 1 November 1911, Hlm. 133-
139

G. Kolff & Co: Bandung

Hatta Corner-Universitas Gadjah Mada

Bagi sebagian orang, membaca lebih sulit daripada menulis.
Orang dapat menuangkan ide melalui tulisan, begitu pula
Douwes Dekker yang menuangkan pemikirannya melalui
Het Tijdschrift. Pemikiran ini seperti agama yang dibawa
oleh nabi sebelumnya, bahwa pemikiran orang dapat
mempengaruhi dan menjadikan orang yang membaca akan
mengikuti pendapat penulis. Dekker menulis bukan untuk
kaum bumiputera, orang Belanda atau Indo, namun ia
menulis untuk hak semua orang dan membantu orang lain

untuk mengerti dan mengetahui haknya.
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E. F. E. Douwes Dekker

“Parool”

Het Tijdschrift, Thn. I, No. 6, 15 November 1911, Hlm. 165-
172

G. Kolff & Co: Bandung

Hatta Corner-Universitas Gadjah Mada

Peperangan adalah pertentangan antara rakyat dengan
rakyat. Di Hindia Belanda terdapat berbagai ras
dengan beragam pandangan politik. Douwes Dekkes
mengumpamakan apabila ia memiliki partai politik, makai
ia akan memberikan kebebasan kepada orang Belanda dan
bumiputera untuk memilih jalan hidupnya karena mereka
sudah punya pola yang jelas. Namun pandangan ini untuk
orang Indo tidak berlaku. Yang berlaku hanyalah satu:
bahwa yang kuat selalu benar.
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E. F. E. Douwes Dekker

“Brownings”

Het Tijdschrift, Thn. I, No. 8, 15 Desember 1911, Hlm. 237-
242

G. Kolff & Co: Bandung

Hatta Corner-Universitas Gadjah Mada

Berbicara mengenai politik di Hindia Belanda, dapat
dikatakan bahwa bidang ini hanya dikuasai oleh orang kulit
putih selama sekian tahun. Namun lama kelamaan proses
‘pencoklatan’ dalam bidang politik sudah mulai terjadi. Hal
ini harus dicatat dalam sejarah, bahwa Barat dan Timur
dapat bersatu dan menjadi kekuatan yang besar. Banyak
pemikiran yang dapat diterapkan untuk membuka kejayaan

negara di masa depan.
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Tahun 1912

E. F. E. Douwes Dekker

“Rassenpsychologisch, Politisch, Sociologisch: VIuchtige

Beschouwingen van een Indier over Indiers”
De Indier, 1912
N.V. Boekhandel Visser & Co.: Bandung

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Masalah keturunan campuran hasil pernikahan dibahas
menyeluruh oleh Douwes Dekker dengan sudut pandang
sosiologi dan politik. Sebut saja, perasaan superior dan
inferior bukan ditentukan dari faktor biologis atas ras
tertentu atau dari kemurnian rasnya, tetapi bergantung pada
individu. Keberhasilan individu berkembang disebabkan
banyak faktor, salah satunya kemampuan beradaptasi. Cara
pikir Orang Timur yang lebih filosofis daripada Barat atas
eksplorasi jiwa dan pikiran yang selalu diutamakan demi
keharmonisan dengan alam. Keturunan campuran, yang
dipertanyakan keberpihakannya, sebagian justru masuk ke
dalam pergerakan. Buku ini juga mengisahkan pembicaraan
Dekker dengan ilmuwan lain, sebagian dari Eropa, yang

mempelajari masyarakat Hindia Belanda ketika itu.
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E. F. E. Douwes Dekker

“Verslag van de Openbare Vergadering Gehouden te
Semarang, 19 Oktober 1912”

De Indische Partij, 1912
Stoomdrukkerij C.A. Misset: Semarang

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Dalam sebuah rapat di Semarang tahun 1912, terjadi
perseteruan pendapat antara kelompok revolusi maupun
oposisi. Pembahasan mengerucut pada kritik terhadap
politik etis (bagian pendidikan) dan soal tuntutan dari
Asosiasi Pemilihan Semarang serta sikap surat kabar di
dalamnya (De Expres dan De Locomotief). Pembahasan ini
bermuara pada maksud dan tujuan pendirian Indische Partij,
yakni: mencapai kesetaraan politik dan sosial bagi seluruh
golongan (ras) yang dimulai dari pendidikan bagi siapa
saja. Tokoh yang hadir di rapat ini antara lain G.L Topee,
De Jong, dan J.E Stokvis. Laporan rapat ditulis dengan
alur linear, memasukkan pendapat dari beberapa tokoh,
dan menuliskan tanggapan pribadinya sehingga pembaca
dapat membayangkan seperti apa dinamika yang terjadi di

dalamnya.
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E. F. E. Douwes Dekker

“Aansluiting tusschen Blank en Bruin: Rede, uitgesproken door den
heer E. F. E. Douwes Dekker in een openbare bijeenkomst, gehouden
te Batavia op 12 December 1911”

Vereeniging De Indische Bond, 1912
G. Kolff & Co.: Batavia

Delpher.nl

Buku ini berisi pidato Douwes Dekker yang berisi kekecewaan atas
supremasi ras. Pembahasan yang dikemukakan oleh Douwes Dekker
antara lain, perbedaan ras dan usulan untuk menghapus perbedaan
ras. Secara biologis orang Eropa dan Indo tidaklah berbeda. Hal ini
tidak menjadikan orang Eropa lebih tinggi derajatnya daripada orang
Indo. Sementara itu, orang timur banyak mendapatkan kerugian dari
perbedaan kelas. Seharusnya kelas yang berbeda pun bisa bekerja sama.
Kasus di Hindia Belanda perbedaan ini bisa menimbulkan keributan.
Pemisahan masyarakat, ras Eropa sejak dulu merasa lebih superior
daripadaras Asia. Memang berdasarkan sejarah, ras Eropa sudah terlebih
dahulu menjalankan sistem pemerintahan dan meluaskan kekuasaan
hingga ke negara lain. Sementara dalam hal kepercayaan, persoalan
agama dinilai sebagai urusan pribadi, bahkan penyebaran agama dari
gereja sebaiknya tidak dipaksakan. Namun seiring berjalannya waktu,
urusan agama juga dijadikan alasan politik. Perbedaan moralitas, hidup
berkelompok memerlukan kerjasama dalam mengerti kebiasaan dan
nilai masing-masing orang, namun pandangan politik sering kali dapat
memperuncing perbedaan nilai ini. Pembagian kepemimpinan dalam
Bidang Sosial/Ekonomi dan Politik, yang terpenting adalah poin ini.
Dalam berpolitik terdapat konsekuensi seperti memiliki-dimiliki atau
menang - kalah. Hal ini juga sama seperti kulit putih-kulit berwarna.
Walau apapun perbedaan dan masalah yang terjadi akibat hal tersebut,
hal ini dapat dipahami sebagai dampak dari kolonialisme.
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E. F. E. Douwes Dekker

“Orientering”
Het Tijdschrift, Thn. I, No. 9, 1 Januari 1912, Hlm. 273-276
G. Kolff & Co: Bandung

Hatta Corner-Universitas Gadjah Mada

Di Hindia Belanda tidak terdapat perguruan tinggi, yang ada
hanyalah sekolah tinggi. Bagi orang Belanda yang tinggal di
Hindia Belanda, maka ia akan mengirimkan anaknya untuk
melanjutkan studi ke negeri Belanda. Sejarah pendidikan
tinggi di Hindia Belanda dimulai pada tanggal 27 November
1860 saat sekolah gymnasium Willem III di Batavia dibangun.
Sekolah itu menjadi cikal bakal sekolah tinggi di Hindia
Belanda. Walaupun banyak sekolah dibangun di Hindia
Belanda, tidak semua kaum bumiputera dapat mengenyam

pendidikan formal.
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E. F. E. Douwes Dekker

“Onderwijs”
Het Tijdschrift, Thn. I, No. 9, 1 Januari 1912, Hlm. 312-316
G. Kolff & Co: Bandung

Hatta Corner-Universitas Gadjah Mada

Kaum bumiputera sudah banyak berjuang di bidang apapun,
termasuk dalam bidang Pendidikan. Bahkan dengan materi
pembelajaran yang diberikan di sekolah desa tetap dirasa
hanya menjadikan kaum bumiputera dari budak yang bodoh
menjadi budak yang sedikit lebih baik. Pendidikan yang ada
tidak menjadikan putra negeri menjadi sama atau bahkan

superior dibanding orang Eropa.

‘I 34 BIBLIOGRAFI BERANOTASI KARYA
EEE DOUWES DEKKER



Het T dschrlft

1t0ever E. F E Douwes Dekker

No. 9. | Januari 1912.

INHOUD:

Oru’nteermg X pag. 273
"] E. Stokvis: Geen Umvers;talr, wel hooger
Vakonderwijs. . W 276
Hoofdbestuur ,,lndlsche Bond Een Um-
versiteit in Indie . . . . w 279
H. Doefl: Het Hooger Onderqu moet verdlend
worden . . 2 .. 281

Mr. 1. Hen: De Onderqukwestleln Indle . . 283
Kurushima Takahiri: Een betere Oplossing. ,, 287

i Aloijs Hivernon: Onderwiis voor den Indiér
i uit Plichtgevoel, uit Zedelijkheid . .. en uit Ei-

genbelang . . . ,, 288
Hoofdbestuur ,,[nsulmdc Geen Tw:;fel mo-
e opeliil w = s . ., 292
1 A. de Geus: Umversttmr en Vakonderwusm
| Indi&? . . ) . 292
]\-11‘ Dr. W, I S(_hlmrnel De Universiteitsbc~
weging . . . w296
D, van H]n]oopcn [ .1bberlon Beoefenmg
der Wetenschap in het Milieuzelf . . . . ,, 299
R. riasra»c”‘limec]je\.: De Eetlust van een Honge-
rige . . % . 302
L B L.P.JV crmt‘lllen Um\rersﬂalr Onderwus in
4. Indié wenschelijk en mogeljk. . . . . , 303

L G. Valk: Twee Stellingen. . . . . . . , 306
Joh. Scholte: Hooger Onderws]sxaorln;_he . . 308
- R.M. Soerja dl R"ma DeQ an ‘en. etO

wijs . . . E 311

M Onderwijs . . . . . \\n.‘ : o v aal2

"8 - Nadruk slechts met nnuwkeurl e binl’lver e ver nrl‘ofd 1t
¥ ¥

iDruk van G. Kolff: &}* ndoeng.

Per Kwartaal f 2.50 excl. pm’la\ — Jurnmer f 0.50.

Eu;ﬂi_ﬁnli r.\,rmﬁl

BIBLIOGRAFI BERANOTASI KARYA
E.EE DOUWES DEKKER

135



136

E. F. E. Douwes Dekker
“Parallellen”

Het Tijdschrift, Thn. I, No. 10, 15 Januari 1912, Hlm. 317-
322

G. Kolff & Co: Bandung

Hatta Corner-Universitas Gadjah Mada

Perjuangan penghapusan perbudakan telah lama
dilaksanakan di Amerika Serikat, dan akhirnya semakin
meluas hingga ke Eropa. Pada saat ini dinilai perbudakan
tidaklah hilang, namun hanya berganti rupa. Budak saat
ini diberikan pakaian, tempat tinggal namun tidak diberikan
upah yang memadai dan kebebasan bertindak. Bahkan di
Hindia Belanda semakin banyak perbudakan dalam bentuk
seperti ini. Sehingg predikat sebagai ‘negara budak’ tidak
dapat dihindarkan.
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E. F. E. Douwes Dekker

“Dogmenfabricatie”
Het Tijdschrift, Thn. I, No. 11, 1 Februari 1912, Hlm. 345-350
G. Kolff & Co: Bandung

Hatta Corner-Universitas Gadjah Mada

Dogma kolonial yang masih melekat hingga kini adalah
kerja paksa, buruh tanpa bayaran, politik etis dan masih
banyak lagi. Kenyataan yang menyimpang ini menjadi
kultur masyarakat Hindia Belanda akibat propaganda surat
kabar yang selalu menulis hal yang sama. Bahkan koran
melayu pun dirasa bungkam dalam menyibak tabir dogma
tersebut. Namun akan ada masanya pers melayu bangkit
dan menyerang balik pemberitaan tersebut, sehingga saat
hari itu datang semua kebenaran akan terungkap.
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E. F. E. Douwes Dekker

“Verschuivingen”
Het Tijdschrift, Thn. I, No. 13, 1 Maret 1912, Hlm. 409-414
G. Kolff & Co: Bandung

Hatta Corner-Universitas Gadjah Mada

Douwes Dekker berbicara mengenai pergeseran kutub
kekuatan dunia. Menurutnya, dahulu Eropa banyak
menertawakan kekuatan negara timur, Jepang misalnya.
Dekker selanjutnya menceritakan juga keberhasilan Cina
yang lambat laun dapat menyaingi Eropa. Tidak salah lagi,
menurutnya, kebangkitan Asia akan segera menular ke
Hindia.
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E. F. E. Douwes Dekker

“Jezus”
Het Tijdschrift, Thn. I, No. 14, 15 Maret 1912, Hlm. 437-443
G. Kolff & Co: Bandung

Hatta Corner-Universitas Gadjah Mada

Douwes Dekker berpendapat mengenai politik yang bisa saja
membawa-bawa agama di dalamnya. Dekker menyinggung
kaitan Yesus dengan politik di Hindia. Dekker menceritakan
bagaimana Yesus berjuang demi umatnya. Dekker bukan
ingin melakukan kristenisasi masyarakat Jawa, tetapi ingin
mengambil contoh pemberontakan yang dilakukan Yesus
dan juga kepatriotan yang dilakukannya. Dekker juga
menggambarkan bagaimana Roma memerintah provinsi
provinsinya, lalu membandingkannya dengan Belanda dan
Hindia Belanda. Hal yang menurut Dekker harus ada adalah
kemerdekaan bagi Hindia Belanda.
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E. F. E. Douwes Dekker

“Associatie”
Het Tijdschrift, Thn. I, No. 16, 15 April 1912, Hlm. 497-503
G. Kolff & Co: Bandung

Hatta Corner-Universitas Gadjah Mada

Douwes Dekker mengutarakan maslah emansiapasi
bumiputra atau kemadnirian kemandirian yang harus
tercipta di kalangan bumiputra. Rezim yang sedang
berkuasa saat ini di Hindia bukan rezim yang menciptakan
persatuan, melainkan perpecahan. Dekker lalu memberikan
pendapatnya tentang hasil penelitian Snouck Hurgronje
tentang pan-Islamisme. Dekker berpendapat bahwa ajaran
tersebut dapat menimbulkan fanatisme berlebih, yang
bisa memperkecil kesempatan kemandirian (emansipasi).
Tentang ajaran gereja dekker juga berpendapat sama.
Penekanan ajaran agama harus pada kegiatan belajar dan
belajar, sehingga membentuk kemandirian. maka, Hindia
Belanda harus sudah berputar arah kemudinya, tutup
Dekker.
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E. F. E. Douwes Dekker

“Recht”

Het Tijdschrift, Thn. I, No. 17, 1 Mei 1912, Hlm. 529-533
G. Kolff & Co: Bandung

Hatta Corner-Universitas Gadjah Mada

Dekker menulis cerita tentang ketidakadilan. Dengan
mengangkat tokoh Noerkasan. Tokoh ini adalah seorang
petani yang membajak sawahnya dan kemudian terlibat
hutang hingga akhirnya menjual sawahnya dengan harga
yang tidak adil untuknya. Noerkasan yang mengethaui
haknya akhirnya menuntut balik. la berjuang mencari
keadilan, dari pengadilan tinggi di Bandung, menyurati
gubernur jenderal, hingga akhirnya menjalani persidangan
di Batavia. Namun, hasilnya tetap sia-sia. Maka, Dekker
berpendapat bahwa apakah masih ada keadilan? hak-
hak bagi bumiputra? Bumiputra harus bangkit dan
memperjuangkan hak-haknya.
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E. F. E. Douwes Dekker

“Partij Program”
Het Tijdschrift, Thn. I, No. 18, 15 Mei 1912, Hlm. 561-566
G. Kolff & Co: Bandung

Hatta Corner-Universitas Gadjah Mada

Douwes Dekker menulis tentang partainya, Indische Partij,
yang merupakan partai yang progresif dan independen.
Menurutnya, Indische Partij memiliki tujuan memuliakan
hak-hak bumiputra di negeri koloni. Partai ini berbeda
dengan organisasi-organisasi yang sudah ada, yaitu memiliki
satu tujuan utama, yaitu tujuan politis. Indische Partij
mendorong bumiputra untuk memilih tanah airnya. Partai
tersebut menurut Dekker adalah partai yang betul-betul
ingin berjuang demi tanah Hindia. Namun selalu mendapat
tentangan dari pemerintah. Dekker juga berpendapat bahwa
untuk mencapai tujuan partainya dibutuhkan dua hal, yaitu

makanan dan senjata.
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E. F. E. Douwes Dekker

“Fabel”

Het Tijdschrift, Thn. I, No. 19, 1 Juni 1912, Hlm. 593-596
G. Kolff & Co: Bandung

Hatta Corner-Universitas Gadjah Mada

Douwes Dekker mengangkat cerita hewan (fabel) dari
Rusia. Cerita ini mengenai srigala yang memberi makan
anak-anaknya dengan mencincang daging-daging srigala
lainnya sampai rasa laparnya hilang. Cerita fabel ini lalu
dibandingkan dengan keadaan di Hindia Belanda oleh
Douwes Dekker. Diibaratkan oleh Douwes Dekker, bahwa
penjajah yang ada di Hindia bersifat rakus dan pelit. Dekker
lalu menyambungkan dengan kisah dua partai di Hindia
Belanda yang memiliki kelaparan politik hingga memicu
perpecahan yang tidak ada akhirnya. Kedua partai tesebut
saling membenci dan menurutnya sikap itu sama-sama
tidak bijaksana.
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E. F. E. Douwes Dekker

“Patriotisme”
Het Tijdschrift, Thn. I, No. 20, 15 Juni 1912, Hlm. 621-626
G. Kolff & Co: Bandung

Hatta Corner-Universitas Gadjah Mada

Douwes  Dekker menulis mengenai  patriotisme.
Menurutnya, patriotisme adalah masalah perasaan. Hal
ini adalah pengungkapan jiwa yang disiplin. Dekker lalu
membandingkan patriotisme dengan paham lain seperti
cauvisnime dan individualisme. Selanjtnya, Dekker
berpendapat mengenai revolusi. yang menurutnya adalah
perjuangan antara alam dan peradaban dan antara individu
dan negara. Revolusi menurutnya juga dapat memperlemah
negara. Dekker juga menyampaikan pendapatnya mengenai
nationalisme dan konsep kebangsaan. Menurutnya,
nasionalisme akan muncul dari dalam jiwa, tidak peduli
apapun ras dan bangsanya, dan ini yang akan mejadi

nasionalisme Hindia.
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E. F. E. Douwes Dekker

“Germanentrots”
Het Tijdschrift, Thn. I, No. 21, 1 Juli 1912, Hlm. 649-656
G. Kolff & Co: Bandung

Hatta Corner-Universitas Gadjah Mada

Douwes Dekker berpendapat mengenai kebanggan menjadi
ras Jerman. Jerman dipandangnya memiliki turunan ras
yang bagus dan kuat. Dekker lalu menjelaskan segala ras
yang ada di dunia ini, ras Arab, Cina, dll dengan segala
kelebihan dan kekurangannya. Dekker juga membahas
ras Eropa yang menurutnya memang sudah kuat dan
membanggakan. Namun, Dekker juga menyinggung, kenapa
harus membahas ras? kenapa harus membahas suku
bangsa? Apakah hal tersebut masih penting untuk dibahas?
karena menurutnya, kita semua adalah sama, yaitu bangsa

manusia.
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E. F. E. Douwes Dekker

“Toekomst”
Het Tijdschrift, Thn. I, No.22, 15 Juli 1912, Hlm. 681-689
G. Kolff & Co: Bandung

Hatta Corner-Universitas Gadjah Mada

Douwes Dekker berpendapat mengenai ras dan suku bangsa.
Iamengambil contoh ras kaukasian. Dekker menggambarkan
kesuperioran ras bermata hijau. Dekker menjabarkan teori-
teori tentang ras, yang menurutnya sudah harus dibuang
jauh-jauh. Dekker lebih jauh menjelaskan sifat-sifat ras
Jerman, yang antara lain bersifat individualis. Dekker ingin
mengecilkan jarak antara ras Jerman yang begitu unggul dan
yang bukan ras Jerman. Dekker juga bercerita tentang buku
Charles Pearson yang berjudul National Life and Character,
yang di antaranya membahas tentang bangkitnya ras-ras

lain selain Kaukasian.
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E. F. E. Douwes Dekker

“Triome”
Het Tijdschrift, Thn. I, No. 23, 1 Agustus 1912, Hlm. 713-717
G. Kolff & Co: Bandung

Hatta Corner-Universitas Gadjah Mada

Douwes Dekker membuka tulisannya dengan ungkapan
janji adalah hutang. Lanjutan pendapatnya mengenai
akar manusia menentukan juga akar budayanya. Dekker
menerangkan tentang apa yang dimaksud dengan budaya.
Budaya adalah suatu hal yang menurutnya terbentuk
dari kesamaan pikiran manusia. Dari masing-masing
individu yang kemudian menjadi satu kesamaan. Dekker
menggambarkan terbentuknya budaya dengan penemuan
sistem tata surya oleh Nicolas Copernicus. Dekker juga
menyinggung masalah perkawinan ras campur yang
menurutnya akan menghasilkan budaya beragam.
Persilangan budaya menurutnya memperkaya suatu
bangsa, namun jika bangsa itu tetap terbelakang maka
keterbelakangan itu bukan karena faktor fisik, melainkan
karena faktor politik.
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E. F. E. Douwes Dekker

“Parlementarisme en Directe Actie”

Het Tidschrift, No. 24, 15 Agustus 1912, hlm. 745-752.
Bandung: G. Kolff & Co. 1912

Hatta Corner, Universitas Gajah Mada

Douwes Dekker berbicara tentang perbedaan antara
perjuangan melalui jalur parlemen dan perjuangan melalui
aksi langsung. Kedua model perjuangan ini adalah upaya
melawan kapitalisme. Yang pertama, jalur parlemen,
diupayakan oleh mereka-mereka yang oleh Douwes Dekker
disebut sebagai kaum sosialis reformis. Namun, apa yang
diusahakan oleh mereka ini terang tidak akan mencapai
hasilnya. Lantaran, parlemen itu sendiri adalah produk
dari kapitalisme. Oleh karena itu yang paling mungkin
dilakukan dalam melawan kapitalisme adalah politik aksi
langsung yang dicanangkan, atau kerap dilakukan, oleh
kaum anarkis. Douwes Dekker menutup tulisannya dengan
seruan untuk para pembaca untuk mempertimbangkannya;
“imperialisme tanah air modern, hanya dapat dilakukan

melalui politik aksi”.
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E. F. E. Douwes Dekker

“Na een jaar”
Het Tijdschrift, Thn. 1I, No. 1, 1 September 1912, Him. 1-8
G. Kolff & Co: Bandung

Hatta Corner-Universitas Gadjah Mada

Edisi ini menjadi penanda bahwa Het Tijdschrift sudah
terbit dan beredar selama satu tahun. Memasuki tahun
kedua, Douwes Dekker berharap bahwa semakin banyak ide
yang tertuang di dalam Het Tijdschrift. Ia juga berharap agar
suaranya terdengar lebih lantang lagi. Ia juga menginginkan
semakin berkembangnya emansipasi di hindia Belanda dan
perkumpulan bumiputera dapat berjalan lebih baik lagi.
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E. F. E. Douwes Dekker

“Levensleer”

Het Tijdschrift, Thn. II, No. 2, 15 September 1912, Hlm. 33-
39

G. Kolff & Co: Bandung

Hatta Corner-Universitas Gadjah Mada

Kali ini Douwes Dekker menulis tentang pemikiran para
filsuf terkenal dunia. Pelajaran apa yang dapat dapat diambil
dan dipegang oleh orang Belanda dan masyarakat Hindia
Belanda adalah jawaban tidak selalu diberikan kepada
penanya. Jika kita sudah mendapatkan jawabannya maka
kita bisa tahu apa yang bisa kita lakukan dan memutuskan

untuk memiliki andil dalam sejarah dunia.
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E. F. E. Douwes Dekker

“De Indische Partij: Verslag der propaganda-deputatie”
Het Tijdschrift, Thn. 11, No. 4, 15 Oktober 1912, Hlm. 97-146
G. Kolff & Co: Bandung

Hatta Corner-Universitas Gadjah Mada

Dekker menjelaskan program partai yang berasal dari
gagasannya, yaitu propaganda melalui media. Gagasan ini
sudah berjalan delapan bulan. Dekker juga menjelaskan
rencana propaganda yang langsung menyampaikannya ke
masyarakat akan dilakukan di beberapa kota besar, seperti
Surabaya, Semarang, Jogjakarta. Di kota-kota itu, para
punggawa Indische Partij bertemu dengan para pimpinan-
pimpinan organisasi lainnya, seperti Boedi Oetomo dan
Sarikat Islam. Di kota-kota tersebut, afdeling-afdeling
Indische Partij akan dibentuk. Selain kota-kota tersebut,
kota-kota kecil juga akan dikunjungi dan mendapatkan
laporan-laporan mengenai kejadian atau aksi-aksi yang telah
dilakukan partai. Dalam pidato-pidatonya, Douwes Dekker
juga menyinggung soal percampuran ras yang dianggap
tidak akan bisa dilakukan oleh para penguasa.
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E. F. E. Douwes Dekker

“Nationalisme”

Het Tijdschrift, Thn. II, No. 8, 15 Desember 1912, Hlm. 247-
254

G. Kolff & Co: Bandung

Hatta Corner-Universitas Gadjah Mada

Patriotisme dibentuk dari kesatuan rakyat termasuk
pemikirannya. Indische Partij memiliki salah satu tujuan
tersebut. Pencetus rasa nasionalisme antara lain adalah:
budaya masyarakat, pemuliaan materi, pengetahuan
kenegaraan dan sejarah bangsa, serta wawasan kebangsaan.
Satu hal lagi yang juga mempengaruhi rasa nasionalisme
adalah kaum cendikiawan yang ikut mendidik masyarakat
dan menularkan rasa cinta terhadap tanah air.
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Tahun 1913

E. F. E. Douwes Dekker

Surat dari Bandung tanggal 6 Januari 1913 Kepada
Gubernur Jenderal (Ditulis dalam kapasitas sebagai Ketua

Indische Partij bersama J. van Ham (sekretaris)

Bescheiden: Betreffende De vereeniging de Indische Partij,
1913, Hlm. 175

Landsdrukkerij: Batavia

Delpher.nl

Surat dari kepala Pengurus Pusat Indische Partij (Douwes
Dekker) kepada Gubernur Jenderal Hindia Belanda
di Bandung tanggal 6 Januari 1913. Isinya mengenai
permohonan kuasa hukum atas penanggung jawab
Indische Partij yang tertuang pada statuta dan notulen rapat

konstitusi yang terlampir.
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BANDOENG, 6 Januari 1913,

Aan

Zijne Excellentie
den  Gouvernenr-Generaal
te
Buitenzorg.

Onder aanbieding van een extract nit de notulen (%)
van de constitutie-vergadering der Indische Partij en van
een exemplaar der Statuten (%), zooals die zijn nangeno-
men door bedoelde vergadering, verzoeken ondergeteeken-
den Uwer

ellentic beleefd de door hen vertegenwoor-
digde vereeniging rechtspersoonlijkheid te willen doen
verleenen.

Het Hoofdbestuur der Indis

sche Partijr
(w. g) DOUWES DEKKER,
Voorzitter.
(w.g) J. VAN HAM,
Secretaris.

() Het belangrijkste gedeelte uit dit extractis reeds opgenomen
op pag. 104 e, v. van de ,Nota betreffende de geschriften van
Douwes Dekker".

() Zie pag. 45 e.v. van evenbedoelde Nota,
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E. F. E. Douwes Dekker

Surat dari Bandung tanggal 7 Februari 1913 Kepada
Gubernur Jenderal (Ditulis dalam kapasitas sebagai Ketua
Indische Partij bersama J. van Ham (sekretaris)

Bescheiden: Betreffende De vereeniging de Indische Partij,
1913, Hlm. 176

Landsdrukkerij: Batavia

Delpher.nl

Surat dari kepala Pengurus Pusat Indische Partij (Douwes
Dekker) kepada Gubernur Jenderal Hindia Belanda di
Bandung tanggal 7 Februari 1913. Surat berisi susunan
kepengurusan harian Indische Partij yang dibentuk tanggal
6 September 1912 dan 25 Desember 1912. Pada tanggal 7
Januari 1912, untuk kebutuhan organisasi telah diajukan
permohonan kuasa hukum kepada Gubernur Jenderal
Hindia Belanda. Indische Partij juga mengharapkan dana
sebesar 100.000 gulden untuk percetakan harian / koran

perkebunan dan perdagangan.
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No. 308/E/119.

BANDOENG, 7 Februari 1913.

Aan

Zijne Excellentie
den Gouverneur-Generaal
te
Buitenzorg.

Ondergeteckenden, vormende het dagelijksch bestuur
der op 6 September 1912 opgerichte en op 25 December
geconstitueerde Indische Partij, geven met den versehnl-
digden eerbied te kenmen.

dat zij op T Januari LL aan Uwe Excellentie deden
toekomen het verzoek tot verleening van rechtspersoon-
lijkheid aun bedoelde vereeniging der Indische Partij;

dat, in afwachting dier wrl‘euuiug‘ door de vereeniging
een obligatieleening werd uitgesehreven van J 100.000.—,
strekkende 1ot overname en exploitatie van een onderne-
ming, tot uitgifte van een dagblad;

dat onder deze omstandigheden het lange uitblijven
eener beslissing van de regeering op de statuten onzer
vereeniging storend en remmend werkt op de normale
ontwikkeling der boven aangeduide handelsonderneming
en zelfs een stagnatie veroorzaakt wordt ten detrimente
van financieel belanghebbenden;

weshalve zij Uwe Excellentic naderen met het eerbie-
dig verzoek, het daarheen te willen leiden, dat een spoe-
dige beslissing ter zake van de verleening van rechts-
persoonlijkheid aan meergenocmde vereeniging moge
afkomen. E

Het Hoofdbestuur der Indische Partij:
(w.g) DOUWES DEKKER,
Voorzitter,

(w.g) J. VAN HAM,
Becretaris.
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E. F. E. Douwes Dekker

Surat dari Bandung tanggal 5 Maret 1913 Kepada Gubernur
Jenderal (Ditulis bersama Tjipto Mangoenkoesoemo, J. van
Ham, J. R. Agerbeek, G. P. Carli, dan J. D Brunsveld van
Hulten)

Bescheiden: Betreffende De vereeniging de Indische Partij,
1913, Hlm. 185-186

Landsdrukkerij: Batavia

Delpher.nl

Surat dari Pengurus Pusat Indische Partij (Douwes
Dekker dkk) kepada Gubernur Jenderal Hindia Belanda di
Bandung tanggal 5 Maret 1913. Surat tersebut mengenai
pembentukan Pengurus Pusat Indische Partij. Dalam surat
ini juga terlampir kronologis penolakan kuasa hukum dari

Gubernur Jenderal atas berdirinya Indische Partij.
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Vergadering van het Hoofdbestuur op 5 Maart 1913
ten huize van den Voorzitter om 10.15 v/m. Het Hoofd-
bestuur is voltallig. De Voorzitter leest voor het Extract
uit het Register der Besluiten van den Gouverneur-Gene-
raal van Nederlandsch-Indié, gedateerd 4 Maart, waarbij
te kennen wordt gegeven, dat de door het Hoofdbestuur
op 6 Januari 1913 aangevraagde verleening van rechts-
persoonlijkheid op de statuten geweigerd werd op grond,
dat de vereeniging van staatkundigen aard is en de open-
bare orde bedreigt en ingevolge artikel 111 R. R. verbo-
den De Voorzitter merkt op, dat zekerlijk niet ver-
wacht had kunnen worden bij den huidigen koers van de
Koloniale Politiek, dat door de Regeering een beroep zou
worden gedaan op het zieltogende artikel 111 R. R., dat
niettemin onzerzijds rekening moet worden gehouden met
de opvattingen der Regeering, weshalve de Voorzitter de
vergadering voorstelt, om krachtens artikel 16 van de
door de Algemeene Leden-vergadering van de Indische
Partij, gehouden op 25 T ber 1912, d rde sta-
tuten, gebruik te maken van de daarin neergelegde mach-
tiging, om in de statuten zoodanige wijzigingen aan te
brengen als tot de erlanging van de goedkeuring der Re-
geering moodig zullen blijken te zijn. De vergadering
gaat hiermede accoord. <PDe Voorzitter stelt voor om,
waar uitsluitend artikel 2 de Regeering de motieven kan
hebben verstrekt, de Indische Partij te beschouwen als
cen staatkundige vereeniging, bedreigende de openbare
orde, dit artikel 2 geheel te doen vervallen en te vervan-
gen door het volgende artikel 2, t. w. het oorspronkelijke
artikel in het eerste ontwerp der statuten van de Indi-
sche Partij: ,Het doel der vereeniging is, om door al de
»haar ten dienste staande wettige middelen de stoffelijke
sen zedelijke belangen van hare leden op elk gebied en
.den bloei en de welvaart van Nederlandsch-Indié voor te
»staan en te bevorderen en te streven naar opheffing van
walle zoodanige misstanden en wetsbepalingen als aan de
»bevordering van dat doel in den weg staan en het in het
wleven roepen van al zoodanige instellingen en bepalin-
»gen als aan dat doel kunnen dienstbaar zijn”. De ver-
gadering, na stemming, gaat hiermede met meerderheid
van 4 stemmen accoord. De Voorzitter merkt op, dat er
thans voor de Regeering geen enkel motief kan bestaan,
om de rechtspersoonlijkheid aan onze vereeniging te ont-
houden, aangezien deze doelomschrijving dezelfde is als
die in de gewijzigde statuten der vereeniging Insulinde,
goedgekeurd bij Gouvernements besluit van 18 Jannari
1912 I 74,7, De Voorzitter merkt nog op dat het hem on-
begrijpelijk is, hoe van de vereeniging kan worden ver-
klaard, dat zij de openbare orde bedreigt en dat het hem
bijzonder zou interesseeren, te vernemen de motieven,
welke de Regeering schijnen te hebben geleid tot die ver-
klaring. Uit de officieele publicaties der verceniging is
deze indruk zeker niet te putten. Mocht eventueel deze
indruk zijn verkregen door den inhoud der Expres, hoe-
wel ook dit hem alleszins vreemd voorkomt, dan dient
toch te worden opgemerkt, dat de Expres, voor zoover
niet bevattende de officieele mededeelingen der Partij,
niets te maken heeft met de Indische Partij. Besloten
wordt het verzoek tot verleening van de rech =

47
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E. F. E. Douwes Dekker

“Onze Helden: Tjipto mangoenkoesomo en RM Soewardi
Soerjaningrat | De Expres, 5 Agt 1913 ¢

Dalam “Onze Verbanning”, De Indier, 1913, Hlm. 77-81
De Toekomst: Schiedam

Delpher.nl

Dekker bereaksi terhadap penangkapan dua rekannya,
Tjipto Mangoenkoesoemo dan Soewardi Soerjaningrat dalam
De Expres. Kedua orang itu ditangkap karena mengkritik
persiapan pemerintah kolonial memperingati Seratus Tahun
Kemerdekaan Belanda (dari Prancis) dengan menggalang
dana. Cara Dekker bercerita menunjukkan kedekatan,
rasa setia kawan dan rasa hormat kepada dua sahabatnya.
Tulisnya, “Orang-orang ini dibawa ke penjara sebagai
tahanan! Mereka tidak melakukan tindakan kriminal. Saya
mengenal mereka. Tjipto adalah seorang pribadi yang kuat
dan berbudi luhur ... ia tidak bisa dibeli [pemerintah kolonial].
Soewardi, sosok tenang dan penuh kedalaman, berpandangan
jauh tentang keseimbangan hidup yang harmonis. Jadi,
seperti itulah nasib para idealis. Ia akan dikorbankan dan
dibuat menjadi tidak berbahaya.”
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E. F. E. Douwes Dekker

“De Interneering van RM Soewardi Soerjaningrat”
Dalam “Onze Verbanning”, De Indier, 1913, Hlm. 81-93
De Toekomst: Schiedam

Hatta Corner-Universitas Gadjah Mada

Pengasingan RM Soewardi Soerjaningrat merupakan
kelanjutan tulisan Dekker berjudul Pahlawan Kita: Tjipto
Mangoenkoesoemo dan RM Soewardi Soerjaningrat. Soewardi
ditangkap atas tulisannya, Seandainya Aku Seorang
Belanda, yang berisi sarkasme terhadap pemerintah kolonial
yang merayakan peringatan Seratus Tahun Kemerdekaan
Belanda. Tuduhan dilayangkan kepada Soewardi sebagai
seorang penghasut masyarakat untuk melawan kekuasaan
Belanda dan menabur perpecahan. Ia dianggap menyatakan
sikap perlawanan. Membela rekannya, Dekker menengahi
atas dasar apa penangkapan dilakukan karena [nyatanya]
banyak tulisan di surat kabar lain yang tidak dijatuhi
hukuman. Banyak gugatan yang dilayangkan Dekker di sini:
Apa kepentingan pemerintah menentang pamflet itu? Apakah
pemerintah kolonial malu pada perbuatannya sendiri?
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E. F. E. Douwes Dekker

“De Interneering van Tjipto Mangoenkoesoemo”
Dalam “Onze Verbanning”, De Indier, 1913, Hlm. 93-108
De Toekomst: Schiedam

Hatta Corner-Universitas Gadjah Mada

Pengasingan  Tjipto = Mangoenkoesoemo  merupakan
kelanjutan tulisan Douwes Dekker berjudul Pahlawan Kita:
Tjipto Mangoenkoesoemo dan RM Soewardi Soerjaningrat,.
Sebagian besar tulisan ini memuat argumentasi Dekker
tentang pemerintah kolonial yang terlihat semakin menekan
aktivitas Komite Boemi Poetra, terutama terhadap sang
ketua, Tjipto, dan sekretaris, Soewardi. Tjipto ditangkap atas
tulisannya, Kracht of Vrees? (Kekuatan atau Ketakutan?)
sebagai bentuk reaksi pelarangan pamflet Seandainya Aku
Seorang Belanda. Aksi penekanan tersebut dikritik Dekker
sebagai sikap tidak konsisten dan tidak dapat dipercaya,
sebagaimana keputusan hukuman dan interogasi yang tidak
adil kepada [semua] pengurus komite serta perundingan
yang berakhir dengan keputusan yang tidak memuaskan.
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E. F. E. Douwes Dekker

“De Interneering van Mijzelf”
Dalam “Onze Verbanning”, De Indier, 1913, Hlm. 108-117
De Toekomst: Schiedam

Hatta Corner-Universitas Gadjah Mada

Douwes Dekker menulis tentang dirinya yang ditangkap
oleh pemerintah kolonial. Melanjutkan gagasan yang
dituliskannya di Pengasingan Tjipto Mangoenkoesoemo, ia
mengkritik sikap labil pemerintah kolonial terhadap pendirian
Indische Partij. Dalam audiensi dengan pemerintah, telah
dijelaskan maksud dan tujuan partai ini, yakni persamaan
politik bagi semua golongan dan kesadaran atas persatuan
dan gagasan nasional. Maka, penangkapan terhadap dirinya
terkesan seolah-olah pemerintah tidak tahu gerak organisasi
ini. Ia pun sedikit berkelakar bahwa ia sudah bosan atas
tuduhan penyebab kerusuhan dan perpecahan dengan
mengatur publik melawan otoritas. Rangkaian pengasingan
memperlihatkan batas kompromi pemerintah kolonial
dengan kelompok pergerakan. Menurut Dekker jika kaum
pergerakan melebihi dari ekspektasi pemerintah kolonial

maka kaum pergerakan berakhir hanya sebagai objek.
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E. F. E. Douwes Dekker

“Brieven aan H.M Koningin Wilhelmina van Holland, I,
(Pengalengan, 27 Maret 1913)”

Ons standpunt: verslag van de deputatie uit het hoofdbestuur
der voormalige Indische partij naar den Gouverneur-Generaal
van Ned-Indie, 1913, HIm. 15-20

L.A. Dickhoff Jr: s’'Gravenhage

Delpher.nl

Dalam Surat untuk Yang Mulia Ratu Wilhelmina, I, Douwes
Dekker menuliskan kritik terhadap perlakuan pemerintah
kolonial terhadap dirinya. Dia memposisikan dirinya sebagai
bagian dari rakyat Hindia Belanda yang terhimpit oleh
kekuasaan Belanda, namun selalu menyimpan harapan
bahwa suatu hari mereka bisa merdeka. Di akhir surat,
Dekker menyamakan kerakusan pemerintah Belanda dalam
mengkoloni Hindia Belanda dengan yang dilakukan Spanyol
saat menguasai Belanda. Dengan begitu semestinya, Belanda

mengerti bagaimana rasanya ‘ingin merdeka’.
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V: — Inderdaad. Wij echter achten den overgang tot den
islam niet noodig voor onze ontwikkeling. Enkel brengen wij
dit te uwer kennisse. Zulke beroering kan allicht rustverstorend
werken. Ik meende, dat u dit wellicht met eenige appreciatie
zoudt vernemen. De regeering zal ongetwijfeld maatregelen
kunnen nemen....

L: — Daar zijn geen maatregelen tegen te nemen. Ik waar-
deer uw mededeeling inderdaad — maar daar is niets aan te
doen. Het is dan uw taak van publicist, om daartegen te
waarschuwen.

V: — Mag ik uw Excellentie opmerken, dat ik hier niet zit
als publicist.
L: — Dat is waar. Ik zeide het maar tusschen haakjes. Neen,

daar is niets fegen te doen.

V: — Excellentie, ik heb nog slechts onze erkentelijkheid
te betuigen voor de activiteit der regeering en voor de bereid-
willigheid, waarmede u ons hebt ontvangen.

L: — Ik heb gedaan, wat ik kon.

Hiermede was het onderhoud afgeloopen. Van Ham stelde
den landvoogd nog eenige vragen over een particuliere kwestie,
namelijk over de nog immer niet gevolgde inlossing van een
regeeringsbelofte van tien jaar oud.

Bij elven verliet uwe deputatie het paleis van den landvoogd.

DE DEPUTATIE.
(w. g.) Douwes Dekker.
Tjipto Mangoenkoesoemo.
J. G. Van Ham.

Het Hoofdbestuur meent goed te doen, dit geheele rapport
in extenso onder de aandacht van de leden der partij te brengen.
HeT HOOFDBESTUUR.

Brieven aan H. M. Koningin Wilhelmina
van Holland.

Pengalengan, 27 Maart.
Mevrouw.

Die tot U spreekt, ontleent dit recht aan geen wet, maar
voelt hem het gegeven door de eerlijkheid van zijn geweten,
En ook zit geen aantasting van den U wettelijk gewaarborgden
eerbied der onderdanmen voor, wanneer de toon, die tot U komen
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E. F. E. Douwes Dekker

“Brieven aan H.M Koningin Wilhelmina van Holland, I,
(Pengalengan, 28 Maret 1913)“

Ons standpunt: verslag van de deputatie uit het hoofdbestuur
der voormalige Indische partij naar den Gouverneur-Generaal
van Ned-Indie, 1913, Hlm. 20-25

L.A. Dickhoff Jr: s’'Gravenhage

Delpher.nl

Surat terbuka yang ditujukan kepada Ratu Belanda
Wilhelmina. Surat ini berisi tentang kritik atas tanggapan
pemerintah Belanda terhadap laporan yang ditulis partai
Douwes Dekker, Indische Partij. Dekker mempertanyakan
mengapa laporan yang disusun media harus diatur dengan
tempat seperti yang disarankan oleh pemerintah kolonial.
Selain itu, penyusunan laporan bersifat subjektif sehingga
berisi kebohongan semata. Menurut Dekker, semestinya
dalam etika jurnalisme, objektifitas harus diprioritaskan.
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vochtige gouwen, ook wij, Uwe onderdanen door de wet, zonder
wil en wensch, en U niet anders kunnende kennen dan als
ver verwijderde niet-begrijpende vreemde, ook wij ons kleurig,
fleurig Vaderland lief hebben?

Maar deze Vaderlandsliefde is ons een misdaad.

En de mate van dien min is de mate onzer misdadigheid.

Het is wel hard, Mevrouw, te behooren tot een volk, dat
misdadig is in zijn liefhebben. Ook Uw volk heeft dit gekend.
En het is een diepe bewondering, die ons vervult voor Uw
volk, dat vrij zich vocht en den overweldiger uitwierp na
bange, lange strijdensjaren. Bewondering en meer.

»Nooit,” zal Filips hebben uitgeroepen, ,zal Spanje aan de
Nederlanden de onafhankelijkheid gunnen!”

De stoere, kloeke Hollanders maakten zijn woorden te schand.

»Nooit,” zoo zeide de landvoogd, regeerend in Uw naam, ,zal
Nederland aan Indié de onafhankelijkheid gunnen!”

Majesteit — U veroorlove mij dezen eersten brief hier te
betindigen. Nog zeer veel echter heb ik U te doen weten —
voordat straks Uw wetten mij in Uw naam in mijn Vaderland
zullen maken tot een balling.

Met de hem zelf eerende vrijmoedigheid groet uw Majesteit
een oprecht patriot

E. F. E. Douwes DEKKER.

IL Pengalengan 28 Maart.

Mevrouw.

Gemakshalve neem ik aan, dat U bekend is het verslag,
door de deputatie uit het Hoofdbestuur van de Indische Partij
uitgebracht, over de audiéntie, haar door den onderkoning op
den 13en dezer maand verleend. Dat verslag was objectief.
Het gaf weer, in den dialoog-vorm zelfs, hetgeen er op dien
voor menigeen gedenkwaardigen datum van den 13en Maart
verhandeld werd tusschen den heerscher over mijn Vaderland
in Uw naam en enkelen der mannen, die zich aangegord
hebben voor den strijd om hoogere waarde-erkenning hunner
en aller burgers rechten.

Ook door Uwe regeering hier te lande werd het toen ver-
handelde zeer belangrijk geacht. En in zulke mate wel, dat —
afwijkend van elk gebruik — een beknopt, een veel te beknopt
relaas dier audiéntie in het officieel orgaan Uwer regeering, n.l.
in de Javasche Couwrani van Dinsdag den 18en Maart, werd
opgenomen.

Over dat (officieele?) verslag, dat toch zeer zeker v66r den
afdruk door de staats-persen, de approbatie van den landvoogd
niet zal hebben gehad, wilde ik het hieronder hebben.

Het houdt innig verband met een brokje indische hoogpolitiek,
dat op nadere beschouwing alleszins aanspraak kan maken.

Eerst wat den vorm betreft. Hoe officieel-afgedrukt ook,
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E. F. E. Douwes Dekker

“Brieven aan H.M Koningin Wilhelmina van Holland, I,
(Pengalengan, 29 Maret 1913) “

Ons standpunt: verslag van de deputatie uit het hoofdbestuur
der voormalige Indische partij naar den Gouverneur-Generaal
van Ned-Indie, 1913, Hlm. 25-30

L.A. Dickhoff Jr: s’'Gravenhage

Delpher.nl

Dalam surat yang ditujukan kepada Ratu Belanda Wilhelmina
ini, Douwes Dekker menegaskan keberadaan partai
Indische Partij yang secara terang-terangan ingin mengusir
kolonialisme dari tanah Hindia Belanda. Keberadaan IP
menurut Dekker adalah sebagai sarana persiapan mengusir
pemerintahan kolonial baik parlemen, finansial dan
kedaulatan kerjaan belanda lainnya untuk kemerdekaan
yang sepenuhnya. Di akhir surat Dekker mempertanyakan
mengapa Ratu Wilhelmina masih mempertahankan jajaran
pemerintah kolonial yang penuh dengan orang-orang korup
yang melakukan berbagai tindak penyimpangan secara
tidak terkendali.
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geweest, dezen man niet in hoog-officieele kwaliteit te doen
yaanteekeningen-maken”! — daarvan geen syllabe. Integendeel.
Met een op serviele aanname door een reeds drie-kwart ver-
ambtelijkt publiek in deze ambtenaren-kolonie rekenende rus-
tigheid, heeft deze ,mede-aanwezige” — gelukkig niet de
landvoogd — zich de vrijheid veroorloofd een geniale inter-
pretatie in de steé¢ der werkelijkheid te schuiven.

Deze ambtenaar, die met zijn onmiskenbare intuitie van den
begrijpenden dienaar ongetwijfeld carriere zal maken, waagde
het in zijn (gelukkig niet als regeeringsverslag te beschouwen)
relaas, te verklaren, dat de landvoogd ook het formeele bezwaar
ynog van kracht gebleven" achtte.

Zie, het relaas is zoo bizonder onjuist, ook op andere punten,
dat wij aan gebrek aan intellectueel vermogen als bron dier
bizondere onjuistheid niet mogen denken.

Die onjuistheid is z66 gelukkig.... voor de andere partij,
de juistheid in de weergave echter, blijkens het door de drie
deputaten onderteekende verslag, zoo kenmerkend voor de
capitulatie van de regeering, welke te laat moet hebben ingezien,
dat zij uit haar onneembare vesting der basalten ,Wet" was
gelokt, dat wel van goeden wille en naieve trouwe zijn moet,
wie argeloos aan deze talentvolle vinding van het vaardige
genie des ,mede-aanwezenden" zou voorbij gaan.

Mevrouw, ik verzeker U ten overvloede, dat Uw onderkoning
nadrukkelijk verklaard heeft geen formeel bezwaar meer te
vinden bij de regeering tegen de gewijzigde statuten der
Indische Partij.

Veroorloof mij U in een volgend epistel uit een te zetten,
welke voor ons de beteekenis hiervan is.

Voor heden groet U, Majesteit, met den eerbied, welken
¢één, die in zich het recht op een vrij burgerdom ondanks de
wetversteeningen in zijn Vaderland levend weet, U in het
verlossend gevoel dier vrijheid zonder misbehagen betuigen kan.

E. F. E. Douwgs DEKKER.

III.

Pengalengan, 29 Maart.
Mevrouw,

Waar ik U in mijn vorig schrijven de inname van het infor-
meele, en dus onjuiste standpunt der indische regeering uiteen-
zette, daar vervolg ik den gedachtengang met den volgenden
schalm: De landvoogd stelde zich partij. En erger dan dat:
hij toonde, dat hij zich partij stelde. Dat was wederom een
diplomaten-fout.

Er is geen grooter taak voor een diplomaat dan zich buiten
partijen te toonen en zich inderdaad innig partij te weten en
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E. F. E. Douwes Dekker

“Brieven aan H.M Koningin Wilhelmina van Holland, I,
(Bandung, 5 April 1913)¢

Ons standpunt: verslag van de deputatie uit het hoofdbestuur
der voormalige Indische partij naar den Gouverneur-Generaal
van Ned-Indie, 1913, Hlm. 30-34

L.A. Dickhoff Jr: s’'Gravenhage

Delpher.nl

Dalam surat ini lagi-lagi digarisbawahi bahwa menjadi
seorang nasionalis merupakan perbuatan kriminal terutama
di mata Wilhelmina dan anak buahnya. menamai dirinya
sebgai seorang nasionalis Indis ‘een Indisch nationalist’.
Dekker menjelaskan bahwa fungsi dari de Indische Partij
adalah untuk membawa ajaran Christus di jalan yang benar.
Akan tetapi sebaliknya, kerajaan Belanda justru menentang
IP.
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enkelen burger, geleid hebben, om dit groot gevaar der corrum-
peering, door zulk verstaan in de rangen van de bevelen der
oversten, minder te duchten dan de vrijelijke vlucht van dien
enkelen naar officieel begrip te ongebreidelden, te ongetemden,
te ongeciviliseerden geest, die toch zeker corruptie niet zal
vermogen te veroorzaken?

Wederom verzoek ik U mij te veroorloven het uitvoerig be-
scheid op deze vragen, en de nog vele andere, die zich zullen
voordoen, tot lateren datum te verschuiven. Ik groet U met al
den eerbied, waarop Uwe persoonlijkheid aanspraak kan doen
gelden.

E. F. E. Douwes DEKKER.

Iv.
Bandoeng, 5 April.
Mevrouw,
In mijn vorig schrijven, dat reeds een week geleden plaat-
sing vond in de Expres, — een te billijken verzuim, waar de

exploitatie van mijn’ bedrijf mijn aandacht elders geheel besloeg ;
wij, werkende onderdanen, hebben een gebonden leven, Majes-
teit — beloofde ik U de uiteenzetting van het standpunt der
Nationalisten, der Indische Nationalisten, gelijk wij ons met
trots noemen.

Het moge u zonderling lijken, dat wij dit standpunt voor
het eerst onmiskenbaar vertegenwoordigd en geniaal verdedigd
vinden door den grooten Zoon der Menschen, Uwen Heer Jezus
Christus, dien wij, in anderen zin, ook onzen Heer noemen.

Hoevele malen, Majesteit, zult U de heerlijk-schoone Berg-
preek in Mattheus' Evangelie hebben herlezen! En toch — is
U dan daarin niet een onduidelijkheid geweest, waarom, als
Jezus zijn woorden geindigd had, ,de scharen zich ontzetteden
over Zijne leer"? Christus predikte immers naar Uwe bijbel
verklaarders de liefde, en slechts de liefde? Waarom dan die
sontzetting der scharen”, Mevrouw? Die vraag moet toch ook
U hebben beziggehouden met onbevredigd verlangen naar weten
van 't waarom?

De Bergpreek is het hooglied op den menschenmin, niet
waar? Zoo is U toch geleerd, Majesteit?

FEn de chauvinistische boekjes uit mijn dagen, die mij te
leeren poogden liefde voor Uw Huis en Uw Persoon — waarom
toch moet dat geleerd worden! — verhaalden ook van Uw
trouw aan het geloof Uwer Vaderen. U kent het Evangelie
dus beter dan ik, Mevrouw, die het bestudeerde uit weetgierig-
heid en zonder Uw geloof in het hart.

Waarom dan zegt Mattheus 7: 28 dat er ontzetting was in
de harten der velen, die Jezus aanhoorden? Is de voorhouding
der naastenliefde iets om ontzet te worden?

BIBLIOGRAFI BERANOTASI KARYA
E.EE DOUWES DEKKER

191



192

E. F. E. Douwes Dekker

“Brieven aan H.M Koningin Wilhelmina van Holland, I,
(Bandung, 8 April 1913)¢

Ons standpunt: verslag van de deputatie uit het hoofdbestuur
der voormalige Indische partij naar den Gouverneur-Generaal
van Ned-Indie, 1913, Hlm. 34-39

L.A. Dickhoff Jr: s’'Gravenhage

Delpher.nl

Surat ini masih ditujukan kepada Ratu Wilhelmina. Kali
ini Douwes Dekker mengkritik pihak antirevolusi yang
menolak pembebasan Hindia Belanda. Pemerintah kolonial
— dalam hal ini Ratu Wilhelmina - seolah tidak memiliki
hati nurani. Padahal, hakikatnya, hati nurani adalah
lukisan kepribadian manusia, akar kemerdekaan rakyat
dan sumber kebahagiaan nasional. Pemerintah kolonial
yang tidak memiliki hati nurani itu dianggap Dekker tidak
memiliki fungsi yang jelas di Hindia Belanda. Penguasa yang
brutal itu sibuk berkomplot untuk menguatkan tirani dan

menginjak-injak hak pribumi.
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,En ook is alreede de bijl aan den wortel der boomen ge-
legd. Ik doop U wel met water ter bekeering, maar die na mij
komt, is sterker dan ik. Die zal U met den Heiligen Geest
en met vuur doopen...."

Ziedaar, hoe ons standpunt zou kunnen wezen, Majesteit.

U groet een Indisch Nationalist

E. F. E. Douwes DEKKER.

V. Bandoeng, 8 April
Mevrouw,

Uwen bewierooker, Doctor Abraham Kuyper, neem ik weder
ter hand, nu het geldt, om, na de uiteenzetting van ons natio-
nalistisch standpunt, U te betoogen, dat de consciéntie voor
dwang ongeschikt is.

De paragrafen van ,Ons Program”, volgens hetwelk thans
de koloniale politieck gedreven heet, leert ons in uitgezochte
woorden dat de heiligheid der consciéntie onaantastbaar is.

De intiemste uiting van het leven der menschelijke persoon-
lijkheid wordt zij geheeten. Zij revolteert tegen elke onrecht-
vaardige beslissing op onbedwingbare wijze. Zij stoort — ge-
lukkig — de overheid rusteloos in dier bezit, indien deze overheid,
als haar toebehoorende, aan zich trok een akker, dien zij slechts
onder zich had om te bebouwen.

Van hooge waarde is dit ,program”, gelijk U ziet, Mevrouw,
voor ons, koloniale onderdanen.

De akker, welken Uwe overheid aan zich trok, hoewel zij
dien slechts had ter bebouwing, is ons Vaderland. En wanneer
wij dus, gehuldigd door den erkenden paladijn van het geloof
Uwer vaderen, revolteeren tegen Uwe overheid, hoezeer zoude
dan niet, naar recht en verwachtinge, Uwe overheid hebben
terug te staan bij deze uitingen onzer consciéntie, welke immers
haar uitnemendheid om te rebelleeren ontleent aan haar ,recht-
streeksche aanraking met Gods heilige tegenwoordigheid *”

Het werd gedecreteerd, Mevrouw, door dezen, hoe 0ok beoor-
deeld toch intellectueel millioenen rijken voorganger, wien Uw
landvoogd in eerlijk volgen zoude hebben te prijzen en te eeren
in gehoorzaamheid, het werd gedecreteerd: ,In onze consciéntie
zijn wij onaantastbaar”.

Logica en eigenbelang gaan hierbij hand in hand. Onaan-
tastbaar toch is die consciéntie, overmits, durft de overheid
dan toch nog haar misbruik van geweld doorzetten, het ten
slotte op den martelaarsdood aankomt, en in dien dood de over-
heid het aflegt, en de consciéntie triomfeert.

Ik zoude neiging gevoelen gansche brokstukken uit de
toelichtende paragrafen van het anti-revolutionaire program
hier af te schrijven, enkel opdat U zoudet zijn herinnerd aan
de verwaarloozing van innerlijksten plicht door wie in anti-
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E. F. E. Douwes Dekker

“Brieven aan H.M Koningin Wilhelmina van Holland, I,
(Bandung, 14 April 1913) “

Ons standpunt: verslag van de deputatie uit het hoofdbestuur
der voormalige Indische partij naar den Gouverneur-Generaal
van Ned-Indie, 1913, Him. 39-42

L.A. Dickhoff Jr: s’'Gravenhage

Delpher.nl

Surat terbuka ini merupakan penutup dari kritik Douwes
Dekker yang ditujukan kepada Ratu Belanda Wilhelmina.
Surat-surat ini ditulisnya sebagai penegasan posisi Dekker
(dan teman-temannya) sebagai seorang Nasionalis Indis yang
independen. Mereka menolak penjajahan di Tanah Hindia
Belanda. Ratu Wilhelmina semestinya menyadari bahwa
Belanda hadir di Hindia bukan untuk memerintah namun
untuk menakut-nakuti pribumi. Di akhir surat Dekker
menyebutkan secara eksplisit keinginan Hindia Belanda
untuk merdeka: “Bukan Yang mulia, ini bukan tanah anda!
Ini Tanah kami, Tanah Air kami! Suatu hari kami akan
merdeka, untuk selamanya!”
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met doodloozen, eindloozen, onverdelgbaren geest, die gaan te niet.
Ook, in spijt van allen strijd en weer der Uwen, Majesteit,
de vluchtige vormen Uwer overheersching in mijn Vaderland.

Majesteit, ik beloofde U oprechtheid. Nergens U deze te ont-
houden, is mijn doel als eerlijk indisch Vaderlander.

E. F. E. DOUWES DEKKER.

VI

Bandoeng, 14 April.

Mevrouw,

Met den vijfden brief acht ik mijn taak beéindigd: U uit
één te zetten welk het standpunt is, door ons, Indische Nationa-
listen en Independisten, ingenomen. Zeer oprecht, zonder schroom
te zeggen, wat ik heb willen zeggen, schreef ik deze brieven,
meenende ik mijn voornemen om mijn woord ja, ja en neen,
neen te doen zijn, nimmer te moeten prijsgeven.

Het is mij hoogelijk euvel geduid.

Ongeoorloofd, meende men, diende de toon mijner brieven
te worden geacht. Zd6, gelijk ik schreef, moest niet geduld
wezen rechtstreeksche aanspraak tot U, Majesteit.

Ik begrijp dit niet. De toon moge zeer oprecht geweest zijn,
hij was nergens en nimmer krenkend, kwetsend, grievend. En
door oprechtheid kan men slechts, wat onaanzienlijk en gering
is van geest en gedachte onaangenaam beroeren. U, echter,
Mevrouw, — ik zeide het in mijn eersten brief en ik herhaalde
dit later — U wilde ik te hoog zien, dan dat ik zou hebben
moeten wegen op een goudschaaltje, de woorden, waarmede
ik U te naderen zou hebben.

Toch is men gebelgd over deze brieven. Harde en leelijke
woorden werden er om geschreven in enkele bladen, werden
er om gezegd door menigen mond. Ook is mij thans bericht
dat zij, die hier in mijn Vaderland justitie bezorgen in Uwen
naam, zullen overgaan tot vervolging.

Waarom, Majesteit? Waarom doet men dit? Meent men U
aangenaam te zijn met dit te doen?

Hoe doet men U dan onrecht!

Maar men zegt: die brieven ademen rebellie.

Het ligt wellicht aan mij — dat ik dit wederom niet begrijp.
En zeer zeker zat geene bedoeling tot ,onbeschaamdheid” voor,
gelijk dit wordt geheeten. Slechts oprechtheid en mocht zij ook
bitter zijn te hooren.

Mevrouw, dit alles wijst op vrees.

Een slechte raadgeefster, wanneer zij suggereert tot wraak-
koeling. Dat men zich daarvan toch verre houde!

Hier te Bandoeng gaat men mijne gangen na — uit vrees.
Wat schrikbaar feit wordt toch verwacht van mijne bemoeiingen ?
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E. F. E. Douwes Dekker
“Over het Koloniale Ideaal”

Publicaties der Indisch Partij, 1913, No. V
Indisch Partij: Semarang

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Douwes Dekker mengemukakan pandangannya tentang
penjajahan di Hindia Belanda. Ia memaparkan proses
penjajahan di mana penjajahan atau kolonialisme itu selalu
diiringi oleh keserakahan. Kolonialisme juga merupakan
sebuah penindasan pada rakyat terjajah yang dilakukan
secara sistematis. Kolonialisme menciptakan hukum
yang menempatkan dirinya di atas kaum terjajah. Tidak
hanya itu, kolonialisme pun membuang jauh-jauh atau
memenjarakan cita-cita atau idealisme. Keserakahan, yang
menguntungkan dan menggiurkan kaum kolonial ini, tidak
mau diganggu oleh idealisme. Namun, idealisme tidak mati
karenanya. Perlahan-lahan rakyat terjajah memahaminya

dan mulai bangkit berjuang melawan penjajah.
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Kolonialis

menguasal

OVER HET KOLONI ALE IDEAAL

pada waktoe moela-moela perdirinja Boedi Oetomo itoe, dapatlah kita

bantoean jang boekan sedikit harga

dan pengaroehnja dari toean Douwes

Dekker, jang sebagai redacteur soerat kabar Bataviaasch Niewsblad telah me-

njeba:-nija.tkan semangat kita. Petho

eboengan saja dan toean Douwes Dekker

rapat dan erat poela, sehingga karenanja, roemahnja senantiasa terboeka bagi

kedatangan saja. Toean
kita didalam soerat kabarnja,
perwoedjoed dalam partainja,
kita.®)

Douwes Dekker tinggal

tetap dan setia membantoe

meskipoen tjita-tjitanja jang kelak kemoedian
fidak mendapat tempat didalam kalangan

Pada waktu mulg-mula berdirinya Boedi Oetomo itu, daparlah kita bantuan
yang bukan sedikit fmrga dan pengaruhnya dari tuan Douwes Dekker, yang se-.

bagai redakrur surat  kabar

Bataviaasch
nyebarkan semangat kita. Perhubungan saya dan

Niewshlad  telah menyebar-
tuan Douwes Dekker rapat

-dan erat pula, sehingga karenanya, rumahnya senantiasa terbuka bagi keda-

.tangan saya. Tuan Douwes

Dekker tinggal tetap dan setic membentu kita di

-dalam surat kabarnya, meskipun tjita-titanya yang kelak kemudian berwujud
dalam partainya, tidak mendapat tempat di dalam kalangan kita.

. Diangkat daxi *R. SOETOMO, Kenan

L gpm.c;éBEHoEFTE DER KOLONISATORS

Het moet wel een ieder duidelifk zijn,
dat- het koloniseeren der actieve volke-
- rem, gelifk hier voor nagegaan, steunend
Jop de zucht naar bezit, geen ruimte

 marang, 21-23 Maret 1913

g-ﬁenangon. Februari 1934, hal. 86.

KEINGINAN UNTUK BERKUASA PARA
PENJAJAH

Tentunya sudah terang bagi semua
orang, bahwa penjajahan rakyat yang
aktif seperti yang kita uraikan terlebih
dahulu, vang ditunjang oleh keserakah-

%) Qver. hat Kolonigleldeanl, Publicaties der Indische partij no. V, Eerste indiers-Congres, Se-
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E. F. E. Douwes Dekker

“Rassenwaan”
Het Tijdschrift, Thn. 1I, No. 9, 1 Januari 1913, Hlm. 279-284
Boekhandel Visser & Co: Bandung

Hatta Corner-Universitas Gadjah Mada

Douwes Dekker berbicara mengenai khayalan ras bangsa
Eropa. Superioritas ras Eropa menurut Dekker adalah suatu
hal yang absurd untuk didiskusikan. Menurut Dekker,
apa yang membuat bangsa Eropa berpikir bahwa mereka
adalah ras paling kuat? Apakah karena mereka berhasil
menaklukan dunia? Dekker berpendapat memang benar
Eropa menaklukan dunia, tetapi dengan cara menjajah.
Dekker berpendapat seringkali khayalan ras disamakan
dengan rasa nasionalisme, padahal itu adalah dua hal
berbeda. Di Hindia sendiri, menurut Dekker, khayalan ras
atau rasa kebanggan berlebih terdahap ras sendiri adalah
suatu hal yang bahaya. Maka, Indische Partij bertujuan
untuk membentuk suatu masyarakat yang menghilangkan
rasa kebanggan berlebih terhadap ras, namun lebih
mengutamakan rasa kebangsaan.
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Uitgever: E. F. E. Douwes Dekker

No. 9. II¢ Jaar. 1013 1 Januari.

|
I INHOUD:

Van den dwazen Meerderheids-,
| waan der Europeérs . . . . . . . pag. 219
{Mathildé Deromps (Parijs): Enge-

E lands = Beginsclen in den Strijd met zijn

| Vijanden (1I) . . . . . . 2 3 B w 284
TJIptD Mangoenkoesoemo De zich

. verzwakkende Positie van den Prijaji . . . w290

'Sir Walter W. Strickland (Dieppe):

Toelxomst-\'crhcldering voor de gelclcur(lc
Rassen . . . . .. 294
_]arl ten Hove: Anti-Biibelsche Verloskunde

bij de Wereldgehoorte . » 304

WIJZE VAN BETALING.

Dg u-nrhri{ mgp-:han in het eer&le ijl:\LHJ?II-T juar, Iwe\‘i :nh f-rc*u onEan een

mutrdm: [ \Lnrn\-ou:h“n ert mmdu i.lm!h:l.:r te make
kwartalen zal vooriaan eer geheleenu.e liwitantie worden h Hrf
zal op dese wijze de inning der over dat kwartaal v i
worden opgedragen. Voor de geabonneerden is deze betalingawijre
zijds xal et siel voldood der aldud overgemaakle lwartanls-lwits
vien het ahonnement worden beschoawd,

ﬂ
her 11| per-
beii adigleg

DE UITGEVER.

Nadrik sleckls met nanwleéurife bronvermelding veroarlaofd.

Druk van BOEKHANDEL VISSER & Co., Bandoeng,
Per Kwartaal  2.50 excl. porto. — Per Nummer § 0.50.

i {14 TTA FOUNDATION

BIBLIOGRAFI BERANOTASI KARYA
E.EE DOUWES DEKKER

199



200

E. F. E. Douwes Dekker

“Verevening”

Het Tijdschrift, Thn. II, No. 12, 15 Februari 1913,
Hlm. 375-380

Boekhandel Visser & Co: Bandung

Hatta Corner-Universitas Gadjah Mada

Douwes Dekker memberikan pendapatnya mengenai
pemerataan. la juga mengemukakan pendapat mengenai
koloni dan pemerataannya. Menurutnya, yang membentuk
suatu negara bukanlah kesamaan geografis, namun pada
kesamaan hak dan hukumnya. Dekker berpendapat bahwa
hak antara penjajah dan yang dijajah yang terjadi sekarang
ini tidak sama. Menurut Dekker, antara penjajah dan yang
dijajah memang tidak sama haknya, namun ada kewajiban-
kewajiban yang harus dipenuhi oleh penjajah. Hak-hak
koloni harus sama. Maka, menurut Dekker, koloni harus
menuntut haknya tersebut. Indische Partij menurutnya telah
memasukan program untuk memperjuangkan kesamaan
hak untuk semua rakyat Hindia.
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E. F. E. Douwes Dekker

“Weerbaarheid”

Het Tijdschrift, Thn. II, No. 13, 1 Maret 1913, Hlm. 407-411
Boekhandel Visser & Co: Bandung

Hatta Corner-Universitas Gadjah Mada

Dekker berpendapat mengenai ketahanan dan konsep
koloni. Menurutnya, konsep koloni sudah tidak ada lagi.
Ketika Eropa menjajah, dan rakyat yang dijajah melawan,
maka tidak bisa disebut jajahan itu sebagai koloni, karena
Eropa bukan tanah airnya. Ketika konsep weeebaarheid
atau wajib militer (ketahanan sipil) diterapkan di sebuah
jajahan, maka menurutnya, jajahan tersebut bukanlah
koloni. Lalu, konsep ketahanan pangan, menurutnya harus
ada di koloni. Tanaman-tanaman pangan tidak hanya
dieksploitasi penjajah, namun harus bisa dimanfaatkan
masyarakat yang tinggal di koloni. Dekker memasukan ide
Indiache Partij yaitu memperjuangkan ketahanan Hindia
untuk mempertahankan Hindia dari mulai dasarnya. Dari
sini terlihat bahwa Indische Partij memperjuangkan hak-
hak dan kewajiban masyarakat Hindia.
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E. F. E. Douwes Dekker

“Ontwikkeling”
Het Tijdschrift, Thn. II, No. 15, 1 April 1913, Hlm. 471-477
Boekhandel Visser & Co: Bandung

Hatta Corner-Universitas Gadjah Mada

Douwes Dekker berpendapat mengenai konsep penjajah,
penjajahan, yang dijajah, dan masyarakat yang dijajah,
beserta perkembangannya. Banyak penjajah yang membagi-
bagi kelas yang dijajah, sama seperti yang terjadi di Hindia.
Dekker mengungkapkan bahwa kemerdekaan hak-hak
dasar manusia adalah wajib diberikan kepada setiap
manusia. Menurutnya, para intelektual di tanah jajahan
wajib memberikan sumbangsih pada rakyat agar rakyat
memiliki keinginan untuk bangkit dari penjajahan. Penjajah,
menurutnya lebih jahat dan tidak mengindahkan keinginan
rakyat yang dijajah. Douwes Dekker akhirnya menyatakan
bahwa tujuan utama dari Indische Partij adalah perjuangan
pada unifikasi, pendalaman konsep kehindiaan dalam
pendidikan, dan juga tidak ada lagi pembagian kelas-kelas
dalam masyarakat Hindia.
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E. F. E. Douwes Dekker

“Satan”
Het Tijdschrift, Thn. II, No. 16, 15 April 1913, Hlm. 505-507
Boekhandel Visser & Co: Bandung

Hatta Corner-Universitas Gadjah Mada

Douwes Dekker menulis sebuah fragmen berjudul “Satan”
yang artinya Setan. Fragmen ini menggambarkan sifat-
sifat setan yang ingin mengajak manusia melakukan segala
kejahatan. Segala kebusukan yang dilakukan dan juga
kotbah-kotbah yang diberikan penguasa tentang kebaikan
adalah omong kosong belaka. Setan akan senang dan
mengajak para penguasa, dan Setan tertawa melihat semua

kelaparan dan kebusukan yang terjadi saat ini.
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E. F. E. Douwes Dekker

“Mededeeling — Oproer”
Het Tijdschrift, Thn. II, No. 17, 1 Mei 1913, Hlm.537-545
N.V. Eerste Bandoengsche Publicatie Maatschappij

Hatta Corner-Universitas Gadjah Mada

Di pendahuluan, Douwes Dekker, selaku pihak penerbit
Het Tijdschrift memberi tahu bahwa ia akan berada di luar
Jawa. Redaksi diambil alih H.C. Kekebeeke dan Tjipto
Mangoenkoesoemo selama beberapa bulan. Surat Matius
5-7 dilampirkan di bagian ini. Surat ini dikenal dengan
“Kotbah di bukit” ketika Yesus berbicara kepada murid-
muridnya. Isinya kurang lebih sebagai berikut: Mereka
yang berduka akan dihibur, mereka yang dianiaya karena
berbuat benar adalah pemilik surga. Kasihilah musuhmu
dan berdoalah bagi mereka yang menganiaya kamu. Jangan
menghakimi orang lain karena kamu akan dihakimi dengan
ukuran penghakiman yang sama. Ketika berdoa, masuklah
ke dalam kamar dan tutuplah pintu, tidak perlu berdiri di
dalam rumah ibadat dan di tikungan jalan supaya dilihat
orang. Jangan bertele-tele dalam berdoa seakan kamu tidak
mengenal Allah.
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E. F. E. Douwes Dekker

“Rizal”

Het Tijdschrift, Thn. II, No. 18, 15 Mei 1913, Hlm. 569-575
N.V. Eerste Bandoengsche Publicatie Maatschappij

Hatta Corner-Universitas Gadjah Mada

Dekker mengangkat sosok revolusionis Filipina Dr. Jose
Rizal y Mercado. Rizal adalah sosok penting di dalam
sejarah Filipina. Karya-karya sastranya banyak bicara
tentang kemerdekaan Filipina. Misalnya, Noli One Tangere,
ia mencela rezim gereja yang koruptif dan politis di tanah
kelahirannya. Ada pula karya lainnya: “El Filibusterismo”.
Ia menunjukkan bagaimana pemerintah Spanyol sendiri
yang membuat orang-orang Filipina memberontak. Pada
1896, ia dihukum mati dengan empat peluru menembus
tubuhnya. Dua tahun berselang, pecah perang Spanyol-
Amerika. Spanyol menyerahkan Filipina kepada Amerika
Serikat. Penghormatan kepada sosok Rizal diungkapkan
dengan, “apa yang dilihat pada sosok-sosok yang luar biasa,
selalu berkaitan dengan perjuangan manusia untuk meraih
kebebasan.”
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E. F. E. Douwes Dekker

“Vergeten”
Het Tijdschrift, Thn. II, No. 20, 15 Juni 1913, Hlm. 633-639
N.V. Eerste Bandoengsche Publicatie Maatschappij

Hatta Corner-Universitas Gadjah Mada

“Tanah air saya tidak punya kisah baru dan ia begitu
menyedihkan”, begituungkap Douwes Dekkertentangsejarah
negeri Belanda selama tiga abad terakhir atas penaklukan
kepulauan Asia Tenggara dengan kekerasan dan kelicikan.
Kepulauan Melayu-Polinesia hanya sekadar sebuah daerah
yang dieksplotasi dengan sistem pajak tanpa keadilan.
Dekker pun membandingkan Belanda dengan Manchuria,
tempat ia sekarang berada. Manchuria merupakan sebuah
wilayah di Tiongkok yang berbatasan dengan Korea Utara
dan Rusia. Penduduk Manchuria terkenal setengah liar,
khususnya para pencuri yang menjarah kota. Orang-orang
menyebut mereka negara barbar, padahal, tukas Dekker,
orang-orang di tanah airnya juga tidak lebih ramah dari
penduduk Manchuria. Tahu mengapa orang-orang Jawa
begitu tertinggal? Karena mereka dirampas kebebasannya.
Orang Jepang dapat belajar sesuai yang mereka inginkan.
Orang Jawa juga mampu membangun daerahnya, dengan
syarat diberikan pendidikan tinggi. Orang Jepang sadar
akan kemerdekaannya dan menggunakannya untuk
bekerja. Sementara orang Jawa berada di bawah tekanan
dan dikendalikan, dan ketika meminta haknya, kematian

akan menjemput mereka.
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: _,HET TI]DSCHRIFTT

; U}TGEVER E. F. E. DOUWES DEKKER
~ No. 20. IF Jaar. 3 15 Juni 1913

- VERGETEN, DOCR E. F. E. DOUWES
?EKKER (PORT ARTHUR, MANTSJOERIJE).
IMijn Vaderland, meen ik. En vergeten door den

warenden geest der tijden. Hij trok overal
 hemen. Hij deed zich overal kennen. Alleen bij ons

~ niet. Van ons keerde hij zich af. Met ons had hi
niet van doen. Hij heeft er gezocht naar herberg.
Vond er geen en ging. -

Mijn vaderland heeft geen nieuwere geschledems e
historie van mijn vaderland in drie lange eeuwen kan
'gescixrem.n worden op een halve bladzijde octavo van £, .-
dit of dat werk over de historie der wereld: ,De# ; o

 zuid-oost-aziatische Archipel werd door middel vart# =

 geweld en sluwheid wveroverd door de Nederlanden - - ?‘W

- Sedert heeft het onvoldoende gelegenheid gehad zich tel”.

. ontwikkelen naar de mate van de intellectueele vermo- |

- gens zijner kinderen. Er is ecnige gelijkenis te zien met

- Rusland onder de eeuwen-durende onderdrukking der

. Romanoffs. Evenals immer met tyrannische heerschstel-
~ sels, werd de ontplooiing van de binnen de landspalen
- geboren intelligentie door de heerschers. zoo daar als
© - in -het Rijk van den Witten Czaar, kunstmatxg tegen
: :',gehouden
win de historie der vo]keren speelt deze maleisch- :
. polmesasche archipel &xentengevclge geen andere rol,
_dan die van een uitgebuit wingewest: de rol namelijk
- van het eeuwig opbrengen van belastingen; zonder de s
 buldiging van het staatkundig beginsel, dat wie betaalt,
ontrole moet hebben over de bestedmg van het éom" Gl
’"hem betaalde : '
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E. F. E. Douwes Dekker
“Zedelijkheid”

Het Tijdschrift, Thn. II, No. 23, 1 Agustus 1913, Hlm. 729-
735

N.V. Eerste Bandoengsche Publicatie Maatschappij

Hatta Corner-Universitas Gadjah Mada

Dekker menulis tentang pemilu di Belanda pada 1913 yang
baru saja selesai. la menceritakan bagaimana tidak akan
ada perbaikan yang berarti bagi Hindia. Dewan perwakilan
selanjutnya akan berisi orang-orang yang didominasi kulit
putih, lebih sedikit aspirasi dari partai, dan anggota yang
lebih rasis. Perwakilan ini tidak akan memberi tekanan
kepada Belanda tentang apa yang terjadi di Hindia, yang
berhubungan dengan “orang-orang berwarna”. Jelas, [kami]
Hindia tidak dapat menunggu selama empat tahun atas
pergantian pemerintahan. Banyak strategi yang dibuat oleh
organisasi Hindia dengan cara bernegosiasi dan menjaga
hubungan dengan pemerintah kolonial dalam rangka untuk

menuju perubahan.
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E. F. E. Douwes Dekker

“Deugdzaamheid”

Het Tijdschrift, Thn. II, No. 24, 15 Agustus 1913, Hlm. 761-
768

N.V. Eerste Bandoengsche Publicatie Maatschappij

Hatta Corner-Universitas Gadjah Mada

Douwes Dekker menjelaskan maksud dari tulisan Tuan
Giel di dalam Het Tijdschrift 1 Juni lalu berjudul Geestelijke
Infectie (Infeksi Kejiwaan). Tukas Dekker, tulisan itu
memang ditujukan untuk kalangan terbatas, di mana Giel
berkisah tentang uranisme—istilah kuno homoseksualitas.
Karyanya ini membuat Dekker berpikir upaya Giel dalam
menyamarkan apa yang dianggap “kelainan” agar terlihat
“normal”. Giel harus berhadapan dengan kelompok
borjuis—di mana ia berasal, atau mereka yang menjual
agama. Dekker juga melontarkan kritik terhadap Giel.
Misalnya, ketidaksetujuan Dekker terhadap pendapat Tuan
Giel, yang seolah-olah menganggap Dekker “bergumul
dengan masa lalu”. Sementara, apa yang mereka berdua
lawan sebenarnya adalah kalangan yang sama, yakni

kelompok borjuis dan para penjaga moralitas.
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E. F. E. Douwes Dekker

“Farizeers”

Het Tijdschrift, Thn. II, No. 24, 15 Agustus 1913, Hlm. 790-
795

N.V. Eerste Bandoengsche Publicatie Maatschappij

Hatta Corner-Universitas Gadjah Mada

Pendirian Indische Partij adalah bentuk penciptaan
kebenaran baru melawan liberalisme yang dia ungkapkan
sebagai “farisisme politik”. Dekker menuliskan bagaimana
kondisi politik ketika itu dengan memakai analogi orang-
orang Farisi: sebuah kelompok sekte Yahudi kuno dengan
kecenderungan merasa memiliki kesucian atau kebenaran
tertinggi. Kelompok liberal tahu mana yang baik dan buruk,
adil dan tidak adil, serta mana yang dibutuhkan bagi tanah
air ini. Siapa yang membawa kebenaran baru di luar mereka
adalah musuhnya, seperti orang-orang berkulit gelap.
Ungkap Dekker, “Hindia akan merdeka dengan kebenaran
yang mereka temui sendiri. Hindia akan menjadi sebuah

bangsa, itulah kebenaran yang kita miliki.”
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E. F. E. Douwes Dekker

“Wij doen niet mee”

Vugschriften van het Comite Boemi Poetra, No. 2, 18 Agustus
1913, hlm. 3-7

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Tulisan yang ditulis di atas Kapal Tambora di dalam
perjalanan pulang Douwes Dekker dari Eropa ke Hindia
Belanda. Sebuah kritik terhadap Tuan-tuan Komisi,
orang-orang Belanda, yang hendak merayakan pesta
kemerdekaan Belanda dari Perancis di Hindia Belanda.
Douwes Dekker bertanya, apakah semua orang, tidak
memandang golongannya, boleh turut serta di dalam pesta
itu? Dan jika memang bisa turut serta bagaimanakah orang-
orang Belanda, Tuan-tuan Komisi, itu melihat para kaum
Bumiputra yang terjajah itu? Bagi Dekker, Indiers sejati
tidak akan turut di dalam pesta itu. Sebabnya adalah karena
sangat ironis untuk Indiers sejati yang jumlahnya sedikit itu
untuk merayakan sebuah pesta kemerdekaan sedangkan

dirinya sendiri sedang dalam keadaan terjajah.
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Wij doen niet mee. *)

Aan de Heeren
van de Commissic voor de Onafhankelishheid.

Ik zou U willen vragen, gij heeren van de vaderlands-
lievende commissie, die zoo blaakt van feestijver : Waarom
viert gij een vrijheidsfeest in ons land der verdrukte vrij-
heid? Hoe haalt gij het in uw hoofd zulke gevaarlijke
feesten te organiseeren, welke ons zullen dwingen onze
gedachten te doen verwijlen bij de perioden in de geschie-
denis der volkeren, welke 66k onvrij waren toen, maar zich
losworstelden van het vreemde juk dat getorst moest wor-
den, tegen wil en dank?

Gij doet zoo verkeerd, gij heeren van de commissie. En
dan, hoe kunt gij verwachten, dat het volk zal medevieren
uw hollandsch feest? Het is toch niet ons feest? Ziet, gij
heeren der commissie, gij sluit immers zelf ons uit van
uwe feesten? Wat denkt gij, dat diegenen, die gij besmet
acht met vreemde smetten, straks zullen medegalmen, wan-
neer de champagne voldoende gewerkt heeft om hun het
gevoel hunner waardigheid te ontnemen, uw van hatelijke
hoovaardij zwellend volkslied, waarin gi] u beroemt op uwe
vermeende smcltclnnshqid? En die volbloed Indiérs dan,
als ik mij aldus mag uitdrukken, zoudt gii meenen, dat zij
wellicht, wanneer zij nadenken over dit feest, zich zullen
scharen aan uwe zijde? Hoe zou dat mogelijk zijn, waar

*) Dit artikel werd geschreven in de maand Juli LL, aan boord van“de
»TAMBORA”, die mij van Europa naar Indié terugbracht. Het was bestemd
voor D EXPRES”. Wij vonden het echter beter het niet daar te doen
verschijnen. Thans, nu men zulke yreemde dingen heeft zien gebeuren in
verband met die laffe vierderij van onafhankelijkheidsfeesten in de kolonie,
feesten die wellicht zullen moeten worden beschermd door bajonetten, —
hoe teekenend! — wint het aan waarde, naar het mij schijnt.
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E. F. E. Douwes Dekker

“Neerlands Onafhankelijkheid en de Viering daarvan in Indie”

Vugschriften van het Comite Boemi Poetra, No. 2, 18 Agustus
1913, hlm. 16-30

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Tulisan ini masih di dalam konteks kritik terhadap perayaan
kemerdekaan Belanda atas Perancis yang diadakan di
Hindia Belanda. Douwes Dekker menuliskannya di atas
Kapal Tambora di dalam perjalanan pulang dari Belanda
ke Hindia Belanda. Dekker tetap pada pendiriannya bahwa
adalah sebuah kesalahan sebuah pemerintah penjajah
menyelenggarakan pesta kemerdekaannya dari jajahan di
tanah yang sedang dijajahnya. Lebih lanjut, Douwes Dekker
melihat bahwa masih ada sisa kekuasaan dari Perancis di
Belanda, negara yang kecil dan tak berdaya itu. Dekker
menggambarkan jejak-jejak Perancis di Belanda itu panjang
lebar. Digambarkan juga bagaimana tunduknya Belanda di
hadapan Perancis.
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van ons. Maar, broeders! sla uw handboek der algemeene
geschiedenis eens op. Wordt daarin niet vermeld, dat de
ontwikkeling van alle volkeren op deze wereld ingeleid
wordt door een schok? Is de mijlpaal van de historie niet
telkens gebleken een radicale omwenteling van rotte toe-
standen, zooals wij die nu beleven?....

Neen, neen, ik voor mij vrees dien schok nijet. Wij heb-
ben hem van noode, om dezen Augias-stal gereinigd te
krijgen. Donder en bliksem kunnen van nut zijn, om de
atmosfeer te zuiveren. Zij zijn tijdelijk, en nog helderder
en schooner zal de zon schijnen, wanneer het onweder voor-
bij is. Nog gezonder zal ons volk zich kunnen ontwikke
len, wanneer de belemmeringen, die het nog tegenhouden
op zijn moeilijk pad, uit den weg worden geruimd.

Maar, in trouwe! ook ik ben niet zoo bloeddorstig, ge-
lijk gij wellicht meenen zult. Ock ik wensch en hoop, dat
langs lijnen van geleidelijkheid ons land zich kan verheffen
uit het verval, dat nu zijn deel is.

Wat wij vragen zullen, is echter redelijk en dient inder-
daad om te voorkomen, dat donder en bliksen naodig worden.

Ik dacht weder aan de moeder, die mijn klein kennisje
aan de hand hield, toen het nog moest leeren loopen. . . .

Het comité leeft nog. Het zal alle krachten inspannen,
om wat het zich voorgenomen heeft ten uitvoer te brengen.
Tegelijkertijd is het de bedoeling te wegen, hoe zwaar
Jong Java is.

Broeders! stelt ons niet te leur! Tj. Mk.

Neérlands Onafhankelijkheid en de Viering
daarvan in Indié.
L.

Is de bevrijding van het Fransche
»juk” een feitelijkheid? — Onze lessen
der Historic en de Feiten van den Dag.

Mijn lezers weten, hoe ik denk over het vieren van
Nederlands onafhankelijkheid in de kolonie: dat zou een
domheid zijn, een verkeerd begriijpen van wat het prestige
verlangt. Nederland moet te midden eener onderworpen
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Tahun 1914

E. F. E. Douwes Dekker

“Het Jaar 1913 In Zijn Beteekenis voor De Indische Beweging”
Edrukt Bij Drukkerij ,,De Toekomst”: Schiedam. 1914

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

1913 adalah tahun penting bagi Indische Partij. Hal ini
antara lain karena penolakan terhadap organisasi ini oleh
pemerintah Hindia Belanda. Terkait dengan perkembangan
sejarahnya, buku ini menjadi sangat penting: Buku
Tahunan Kedua Indische Partij. Tidak banyak yang
mengetahui bahwa perlawanan Indische Partij bukan hanya
sekadar “Bayangan Douwes Dekker” namun partai ini juga
merupakan perkumpulan anggota dalam menyuarakan
pemikirannya. Pada buku tahunan ini terdapat bagian
sejarah, yang membicarakan hasil dari pergerakan buruh
selama satu tahun dan rencana Indische Partij ke depan.
Penyusun yakin bahwa Indische Partij akan terus hidup
sebagai pembuka mata dunia melalui gambaran yang

diberikan oleh anggotanya.
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HET JAAR 1913

IN ZIJN BETEEKENIS VOOR DE
INDISCHE 'BEWEGING

SAMENGESTELD. DOOR

E. F. E. DOUWES DEKKER
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E. F. E. Douwes Dekker

“De Koloniale, Antithese als Bron van Gezag Oogenschijnlijke
overeenkomst met ons. Het Standpunt der Burgerlijke
Partijten”

De Expres, Thn. 3, No. 7, 8 Januari 1914, Him. 1
De Eerste Bandoengsche Publicatie Maatschappij: Bandung

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Douwes Dekker mengangkat topik antitesis antara yang
putih dan yang hitam atau yang kemudian dia jelaskan
sebagai penjajah dan yang dijajah. Dekker menjelaskan
kekhawatiran bahwa nantinya Pribumi akan menganggap
penjajahan sebagai suatu kenyataan yang normal. Parahnya
lagi apabila superioritas orang kulit putih di tanah Hindia
Belanda diterima oleh Pribumi sendiri sebagai bentuk
kebaikan hati. Para penjajah disebut sangat menjaga
doktrin kolonial yang didasarkan sepenuhnya oleh oposisi
biner atau kedudukan yang bertentangan antara pribumi

dan orang Eropa.
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E. F. E. Douwes Dekker

“De Koloniale, Antithese als Bron van Gezag II Wij en
de werkelijkheid — zij en de schijn. Geen verzoening te
Verwachten”

De Expres, Thn. 3, No. 8, 9 Januari 1914, Him. 1
De Eerste Bandoengsche Publicatie Maatschappij: Bandung

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Dekker memaparkan bagaimana pihak pro-pemerintah
kolonial seperti; Menteri, Gubernur Jendral, Pihak
Antirevolusi, masih ingin melestarikan kolonialisme di Hindia
Belanda. Maka yang harus dilakukan para nasionalis dan
partai nasionalis adalah melawannya. Para anti-kolonialis
berjuang melawan penjajah karena melihat kenyataan yang
terjadi di Hindia Belanda, yaitu kondisi masyarakat yang
miskin dan pemerintah korup. Di sisi lain, pemerintah
kolonial dan para pendukungnya melegitimasi penjajahan
di Hindia berdasarkan teori dan pencitraan semata. Para
pendukung kolonialisme mengumbar kata-kata indah
mengenai kekuasaan Belanda di Hindia padahal semua
yang diberikan adalah semu semata.
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E. F. E. Douwes Dekker

“De Koloniale, Antithese als Bron van Gezag I1I. Het standpunt

van den minister E.A”
De Expres, Thn. 3, No. 11, 13 Januari 1914, Him. 5
De Eerste Bandoengsche Publicatie Maatschappij: Bandung

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Dalam Het Tijdschrift (1912), Dekker menulis “Setiap
gerakan kolonial politik yang sehat harus didasarkan pada
berakhirnya rezim kolonial karena logika kolonial-politik
sebenarnya tidak ada.” Pernyataan dua tahun silam ini masih
relevan dengan kondisi Hindia Belanda saat itu. Dengan kata
lain pemerintah Belanda masih saja menentang pergerakan
kaum nasionalis. Menurut Dekker, konsep kolonialisme yang
diyakini Menteri Belanda saat ini kurang lebih sama seperti
yang tertulis di surat kabar De Nederlander “Sistem kolonial
muncul berdasarkan pembedaan dua ras yang salah satunya
mendominasi ras lain.” Maka hubungan Belanda dan Hindia
Belanda bukanlah sistem pertemanan, melainkan dominasi
yang merugikan satu pihak dan menguntungkan pihak

lainnya.
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E. F. E. Douwes Dekker

“De Locomotief Gederailleerd. Persoonlijke ongelukken niet

te betreuren. Moreele Schande niet onaanzienlijk”
De Expres, Thn. 3, No. 17, 20 Januari 1914, HIm. 1 :
De Eerste Bandoengsche Publicatie Maatschappij: Bandung

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Dalam artikel ini, Dekker mengkritisi komentar negatif
tentang dirinya yang dituliskan surat kabar de Expres untuk
membela surat kabar de Locomotief. Komentar negatif itu
terdiri dari tiga poin; 1. Dekker hanya bisa mengejek tulisan
De Locomotief dan karena itulah redaksi De Locomotief
tidak bisa membela diri mereka; 2. Bahwa Dekker telah
berbohong; 3. Dekker telah menyesatkan banyak orang.
Menurut Dekker hal ini sangat aneh karena jika memang
De Locomotief merasa bahwa yang dituliskannya adalah
kebohongan, mengapa redaksi harus bereaksi terhadap
kebohongan tersebut. Tulisan-tulisan Indische Partij yang
berusaha melawan tirani pemerintah koloni membuat konflik
terjadi antara mereka dengan media yang prokolonial, salah
satunya De Expres.
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E. F. E. Douwes Dekker

“Een Bond van Nationale Journalisten Dringend noodig. Ter

versteviging van de Indische journalistiek”
De Expres, Thn. 3, No. 18, 21 Januari 1914, Him. 1
De Eerste Bandoengsche Publicatie Maatschappij: Bandung

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Douwes Dekker bereaksi terhadap De Locomotief yang
mengkritik pergerakan nasional serta menyebut bahwa
Indische Partij bukan bagian murni dari pemerintah pribumi
Hindia Belanda. Hal ini dianggap Dekker sebagai sebuah
masalah yang bisa memecah belah media di Hindia Belanda.
Konflik antara sayap kiri dan kanan seharusnya tidak perlu
terjadi di dunia jurnalistik seperti yang terjadi dalam politik.
Bagi Dekker, hal ini terjadi karena tidak adanya peraturan
standar mengenai penulisan di media massa. Maka dari itu
diperlukan terbentuknya Persatuan Jurnalistik Nasional
Hindia Belanda (Nationalen Bond van Journalisten in Indie.)
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E. F. E. Douwes Dekker

“De N.ILP.A. opwekking om te komen tot een Nationale

Journalisten Vereeniging”
De Expres, Thn. 3, No. 19, 22 Januari 1914, Him. 1
De Eerste Bandoengsche Publicatie Maatschappij: Bandung

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Nationaal-Indische Pers-Associatie berfungsi sebagai elemen
nasionalis di pers Hindia Belanda. Sudah semestinya
asosiasi ini memperjuangkan kepentingan pers nasional
di masyarakat. Asosiasi ini juga harusnya memastikan
posisi politik surat kabar nasionalis untuk terus berpihak
pada masyarakat dan bukan pemerintah Belanda. Pada
prakteknya, banyak pers yang masih terkesan mendukung
pemerintah Belanda seperti De Locomotief, De Preangerbode
dan Sumatra Post. Satu-satunya surat kabar yang terkesan
netral adalalah Het Nieuws van den Dag. Hal ini sangat
bertentangan dengan keyakinan Dekker dan IP bahwa tugas
jurnalis adalah untuk mempertahankan karakter nasionalis

mereka tanpa terpengaruh doktrin apapun.
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E. F. E. Douwes Dekker

“Kleur Bekend, Ons Nationalisme Dwingt Het Moederland tot
Imperialisme”

De Expres, Thn. 3, No. 34, 10 Februari 1914, Him. 1 :
De Eerste Bandoengsche Publicatie Maatschappij: Bandung

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Douwes Dekker menjelaskan hubungan yang tidak bisa
dipisahkan antara politik di Tanah Air dengan nasionalisme
Indisyang muncul diawalnya (1908). Diberlakukannya politik
kolonial yang kapitalis membangkitkan rasa nasionalisme
sebagian orang untuk melawan eksploitasi. Jika sejarah
membuat rakyat Hindia Belanda semakin memiliki kesadaran
nasionalisme, politik etis kolonial, sebaliknya, memaksa
imperialisme semakin berkuasa. Pelestarian politik kolonial
juga dilakukan beberapa surat kabar salah satunya Nieuwe
Courant yang ingin mempertahankan pemerintah kolonial
di tanah Hindia Belanda dengan melakukan segala cara.
Nieuwe Courant menunjukkan warna mereka: “Kami ingin

melestarikan kolonialisme sebagai eksploitasi kapital kami”.
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E. F. E. Douwes Dekker

“Kleur Bekend, De Librale bladen komen in het Goede Spoor”
De Expres, Thn. 3, No. 35, 11 Februari 1914, Hlm. 1 :

De Eerste Bandoengsche Publicatie Maatschappij: Bandung

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Sudut pandang para politisi etis disebut sebagai sudut
pandang pembunuh. Di balik topeng yang ramabh,
tersimpan maksud yang jahat. Jika di edisi sebelumnya
Dekker mengkritik Nieuwe Courant, maka di artikel ini dia
menyebutkan surat kabar het Vaderland sebagai pendukung
pemerintah kolonial. Prioritas yang dimiliki surat kabar
tersebut bukanlah kepentingan Hindia Belanda melainkan

kepentingan kapital semata.
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E. F. E. Douwes Dekker

“De Actie tegen de Onzen. Onze Drie Moeten Voorgesteld

Worden Als Schavuiten”
De Expres, Thn. 3, No. 44, 23 Februari 1914, Him. 1 :
De Eerste Bandoengsche Publicatie Maatschappij: Bandung

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Dalam artikel ini, redaksi menuliskan kritik terhadap Nieuwe
Courant yang memuat polemik antara redaksi Nieuwe
Courant dan tiga serangkai Indische Partij: Douwes Dekker,
Tjipto Mangoenkoesoemo dan Ki Hadjar Dewantara. Menurut
artikel ini, Nieuwe Courant menulis omong kosong tentang
artikel yang ditulis Douwes Dekker dengan menuduhnya
berbohong. Nieuwe Courant kemudian memberikan stigma
terhadap Dekker yang dianggap telah menuduh Nieuwe
Courant sebagai surat kabar kapitalis yang mendukung
pemerintah kolonial. Di akhir artikel Dekker menyimpulkan
bahwa sebenarnya tidak ada yang berbohong dalam kasus
ini melainkan pembacaan redaksi Nieuwe Courant yang

salah.
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E. F. E. Douwes Dekker

“Nationalisme en klassenstrijd in Nederlandsch-Indie (I)”
De Tribune, Thn. 7, No. 87, 29 Juli 1914, Hlm. 2
Sociaal Democratische Partij (SDP): Amsterdam

Delpher.nl

Berkembangnya segala bidang di Eropa seharusnya tidak
membuat lupa apa yang terjadi di Asia. Tempat 32 juta
orang hidup dalam jajahan Belanda. Hindia Belanda telah
mencapai masa pencerahannya sejak tahun 1908. Budi
Utomo lahir yang lahir pada tahun itu bisa menjadi senjata
dalam mengalahkan kolonialisme Belanda. Banyak hal yang
tidak adil dalam masyarakat Hindia Belanda. Misalnya
Pendidikan yang tidak setara antara orang kulit putih
dengan kaum bumiputera. Padahal kebudayaan masyarakat
Jawa sangatlah tinggi. Dalam hal perekonomian masyarakat
Hindia Belanda juga dirugikan karena upah yang kecil dan
tetap harus membayar pajak. Kebebasan pers juga tidak ada,
hukuman kurung bagi pelaksana organisasi massa dirasa
sebagai ancaman. Namun dari kesusahan itulah justru rasa
kebangsaan dan kepemilikan atas tanah air semakin kuat.
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walr de Revolutie pas weer in de beide hoofd-
eden de roode vaan heeft ontplooid,
waar dz sociaaldemncratische arbeiders wél hun
plicht en métr dan bun plicht doen, dat het Cza-
i inwv:ndig 200 10t als een mispel, thans achter
20U staa

Mnr wanneer Zaterdagavgud de Berlljnsche ar-
. e rechier tijd en plotseling upgernepen

e e durft er aan fe twilfelen of ze waren geko-
men — in de straten van Berlijn gedemonsireerd
hadden, wanneer hel daarbij fof cen holsing was
gekomen met het manifesteerende burgerlijke en

En het Tsansrm: én de Fransche
— dit is het ernstige van den toestand — zijn bei-
den blijkbaar door et Habsburgsehe ultimatum ver-
rast. Alle teekenen wijzen daarop., Ook het betoek
van Poincaré en Viviani te Petersburg. Zij zouden
Farijs niet verlaten hebben als men, vandaag voor
twee Welen dit onweer in de kabinetten had zien

Het emm\gu van den toestand ligt hierin, dal de
Donau-monarchie, waar op 't oogenhlik elke leiding
ontbreekt, — de oude Frans Jozef is natunrlijk hall
kindsch en de man, die hem op moet volgen, is
lwg een pop in de handen der hooge militaifen
de schoon hebben gezien, hun slag fe slaan,
rekenend op den onverantwoordelijken steun

Berlijn, dat wel gereed is.

En blijkens de telegrammen is Berl natuurlijk
in de val g!lonEzn dc Duitsehie gezant heeft fe
Parij geen i

de ing toejuicht,
wanneer er eenige honderden Berlijnsche arbei
ders gevallen waren in een botsing met de poli

onder de leuze: -

Weg met den oorlog,

toen hiet nog fijid was, dan zou daarmee de zaak
van den vrede en die van het socialisme werkeljk
zijn gediend %

Zooals de foestand nu is, moet de internationale
arbeidersklasse opnieuw weerloos en
zonder dat haar inviced geldt, behalve voor

zoover het de Russische helden aangaat,
afwachten, of de diplomaten nog ditmaal het uit-
reken van den wereldbrand kunnen tegengaan,

Want er #ijn natuurlik ook 1o machten, die daar-
voor hun best zullen doen. Noch het Britsche Rijk
— waar de geappige tooneelvertooning van den

in deu zaak wuns:hi

Hiermee is de machiskwestie tusschen de beide
groote groepen gesteld,

waarin het huidige Enropa — en daardoor een gront

deel der wereld — wverdeeld is.

Want; hoezeer Petersburg Servié niet wenschi te
helpen en den oorlog vreest, hoczeer men te Parijs
nog veel minder den oorlog wil, is — gek zijn de
diplomaten en de regeerders niet — door het Duit-
sche optreden — de diplumatie werki tegenwoardig
ten overstaan van 't groote publick, wat haar nog
veel gevaarlijker maakt dan de geheime diplomatie
ner 18e =euw — is Petersburg voor de kews ge-
lomaticke nederlaag te
llidm el uk in 1909 en "12, of den handschoen op

en en den vorlog met de Donaw-monarchic
én Dunwl-hnd te aanvaarden
om nlet In AziE te veel prestige te verliezen en (n die haop,
aaardoor de nationallstische elementen in Rusland beter fe

mobilileeren tegen de weer opkamende Revalutic.

Rusland heeft geen belangen in Servié of op het
Balkanschier d meer. Maar het heeft fevenste-
Iangen in Klein-Azié, den Bosporus, it en
oral in Dost-Azié te verdedigen, die het, te vecl

daagd, er toc brengen kunnem den oorlog. nu
ntzds te aanvaarden, al wil het dien miet. Vooral
ook om deze reden, dat Rusland wel inwendig de
revolutie vreest, doch het Hof kan hopen die door
een oorlog veor 't gegendiik e bexwernu terwifl het
militaire nederlagen op zichzelf beschowwd, niet be-
hoeft t¢ vreezen, wegens zijn l:mlmla\l:zuslnldhmd.
Het is dus te Peterburg een va-banque-spel, Maar
een va-banque-spel, waartoc

het misdadig optredcn der Donau-militaristen en de

awaiheld der Costenrijksche arbeldersiclders
aanleiding hebben gegeven.

Berlijn secundeert Weenen. En evenmin als te
Weenen < is ook het apparaat der Berlijnsche soci-
aaldemocratische partj-burcautratie tegen de erisis,

mu voor staan, opgewassen gebleken, Een
telegram meldi het volgende:
#De nuiamn vmﬁ- de unhvikhlmg van den

{oestand itengewone spanning.”

De ¥raag van corlog of vrede is het eenige, waar
vandas Aaf%nterdrq;) over gesproken werd ... Op
eers:ill nog in de late avonduren ven np—
alsof Duitschland zelf reeds in oorlog ge:
was, Over de boulevard, onder de Linnan
“trekt een troep van verscheiden duizenden men-
w5chen onder het zingen van vaderlandsche liederen.
WYoor het Oostenrijksche gezanischap wordt het
Oﬂstﬂlr\]ksﬂ!! volkslied gezongen en Die Wacht

am Rh

in
En een ander telegram meldt, dat Dirsdagavond
(dus gisteren) in Groot-Berlijn fal van volksverga-
deringen zullen worden gehouden donr de sociaal-
democratic tegen den ocorlog.
Een zelide volslagen gemis aan ,aciionsfahigkeit”,
ster Gjd op te treden, als in |

d zullen de

waren er honderdduizend
en invioed meer ziin op de

vraag, of Europa in de gruwelen van den vree-

selijisten strijd zal worden gedompeld, die de

wereld nog ooil zag!

wburgeroorlog”, dat echi-Engelsche spel
tusschen heeren, con sport, gued om de lever wat
fe schudden, v censkiaps sverschaduwd wordi door
de zwarte wolken van de vn;tamy.uzuummmqop
het Continent —; nqch Ifal e Revolutic
de machthichbers evenzeer op de nagels brandt ais
in Rusland, wenschen de groote bots die de
twee verbonden Donau-Musarchic-Duitschland-ltal
en Franki Rusland hun millivenen soldaten legen
elkaar zow doen werpen, Maar hiet gevaar ligt-
wij zciden het reeds — in het plotselinge en onver-
wachische optreden der Donau-Monarchie, waardoor
hel al fe Ticht tot stappen komt, die niet meer on-
gedaan kunnen worden gemaakt.
.

Mag de internationale sociaal-demacratie nog lan-
ger de veraatwoording dragen zich telkens opnieuy
fe I-uu verzassen ¥

herhalen: indien het ergste nu nog wordt
algev.end. zal dit geschied zijn

zonder dat de arbeidersklasse — behalve in Rus-

landen 1la.|lé —eenigen invloed erop heeft gehad.
chuwen: fndien et gevaar nog wordt
afgewend, over een fwee, dric of vier jaar, binnen
a!aentmr\an tijd keert het krachtiger weeram
opnieuw zal de arbeidersbeweging, met heel
de gewcld.ge keacht, wasrover zij beschikt, dan,
wbir zij het weel, vanr nmmmen afgrond staan.

Is het frouwens al ande genoeg, dat een
van de machtigste |a'kkcn n lJnlzrllatlnnalt—gtshld
het konflikt blijft ,gelocaliseerd” fusschen Donau-
Monarchie en Servi# — zonder iels fe doen, heeft
moeten dulden, dat spnieuw zulk een misdaad als
het verwurgen van een klein volk plaals vindt?

Wat heeft het Internationale Bureau in de laatste
8 dagen verricht?+#)

Het had ook, meenen wii. niets kunnen doen.

Maar wat in de atzonderlijke latden had kunien
geschieden, dat tonden wij aan.

De arbeidersklasse heeft de kracht den wereld-
oorlog te voorkomen, de afschuwelijkste misdaad,
die de wereld nog ooil zou hebben gezien,

Maar cen kracht moel worden aangewend. De
sterkste mam, die gebonden daar zit, is niets meer
dan een kind in kracht.

Moge in de arbeidersklasse, internationaal, het
besef doumnrlgrn. snel, vaor het te laat is, dat zjj
de kracht is, die Moloch kan verslaan.

Maar dat zij zich dan ook een orga-
nisatic en leiding moet geven, die haar
weet te mobiliseeren even snel als de
Staat de machten, die haar leven be-
dreigen. v. R

*) Te laat, 25 Juli, heeft de Oostenrijksche partij
eerst een mm_re;r g:puullmrd waarin het notabene
Servig van een zwaar vergrijp tegen Oostenrijk be-
schuldigt! Dus koren en de mnlen draagt van de
Qestenrijksche machtbebbers! Red

eden Woensdag komt het Int. Bureau bijeen.
| Waarvoor? Red.

Werft abonnees op ,,De Tribune”!

Nationalisme en klassenstrijd in Neder-
landsch-lndié

& Douwes Dekker,
Wij plaatsen onder aand sk van D. D, dat in
de Newe Zeit is vl.m.hun!!. wegens de belangrijke
heid voor het proletariaat van het behandelde onder-
werp, maar zonder dat wil hiermede willen uil-
drekken, het met de inhoud ervan in elk onderdeel
cens fe zijn. Red. Tribune.

1.

door E.F

Hier in het industrieel, kapitalistisch en soclalis-
tisch oniwikkelde oude Ewropa, hoort men weinig
wai den vooruitgang der demokratische gedachte in
Azie. Toch is hel van internationale beteekenis, den
loop van het socialisme buiten Europa. in hel ondere
Az te volgen, fe meer, waar die ontwikkeling in
sociologisch en politiek opaicht, ofschoon ze it
dezelfde bronnen ontspringl, toch in andere vormen
optreedt als in Europa

Ook Java, het hoofdeiland van de Hollandsche
Kolonién in Achter-Azie, viermaal zo0 groot als Hol-
tand zelf en bewoond dooe 32 millioen menschen,
kon niet eeuwig ven vergeten uilhoek De
moderne levensaansc] ingen braken tenslatte oale
tot ons door en onder haren invloed wordt ook in
Ned. lidie sedect eenige jaren het streven onmls-
kenbaar sterker om zich ot zelfstandigheid en poli-
ticke vriiheid omhoog te worstelen. Wij zien van
vroegere pogingen al om het volk van Indié, door
het koloniale systeem bijna geheel in een toestand
vair analphabetische achierlijkheid gehouden, ot poli-
ticke emancipatie \e IJ:engUl

De nivuw: ingsbeweging is eerst vijf jaar
owd. De poliick Javaansens In wudnen i Indische
renaissance tead cerst in 1908 in 't leven, maar zij
zal niel weer slerven, voor zif hul doel bereikl

ceft. Fen sociaal-politicke organisatie van het Ja-
vasnsche volk werd in genoemd jaar opgericht, die
zich overeenkomstig haar naam Boedhy Oetama (het
sehoone streven) voornam zich te wijden aan de
bevrifding van de- massa's. De koloniale heerschers
evenwel hebben methedisch en streng sedert eeuwen
emaar gestreefd, dat ons Indische velk. geen poli-
ticke scholing zou krijgen en het zich vooral niet
de geschiktheid zou verwerven fot hel voeren van
nationalen sirijd, De eerste pogingen van de Boedhy
Oetama misten hun doel. De nganisatic werd tot een
haliambtelijke, invioediooze vereeniging van de hoog-
ontwikkelde Javanen, die niet de kracht hadden en
ook miet den moed, een ernstigen  strijd tegen de

i i het ialistis italisti
Gouvernenient te wagen en naar de oplossing van
de dringende koloniale vraagstukken te zoeken,

Nog was het niel gehcel duidelijk, op welk siand-
punt men rich moest stellen om den strijd met het
koleniaal systeem met uitzicht op een goed resul-
taat te voeren. Men was et zich nog niet bewust,
wat eigenlijk het wezen van de koloniale macht van
Nederland was. Langzameriand echter rijpten de in-
zichten in de werkelijke verhoudingen op -politick
sehied. Ten slotte vond men tnch de oplossing van
het raadsel, hoe het het kieine zwakke moederland
mogelijk was om tegenover een veel dfalrifkere en
reeds daarom sterkere bevolking de macht en het
urvslnge hoog te houden,

De basis van de koloniale macht van Holland
vormt de tegenstelling onder de bevolking van Java

Deze tegenstelling is de hoeksteen van de _kolo=
niale bouw van Hol men dezen hoeksteen
Iusmaken, het troische gebouw zou inelkaarstorien,
Op dit fundament moest onze aanval zich dus in
de eerste plaats richten,

De koloniale tegenstelling heheerscht de geleele
koloniale maatschappi, zij doordringt alle koloniale

verhoudingen. Zif is de geest van de koloniale re-

geering. Wanneer men zich bewust is van haar be-
staan hoort men haar onbeschaamd weerklinken in
de welgeving en het bestuur, in alle maatschappe-
Jijke en politieke betrekkingen tusschen de veeschil-
lende bevolkingslagen. Zij heheerschi de sluwe
rassenpolitick,

Tot dit doel werd een dualistische wetgeving uin
gedacht, mild en zacht voor de indringers, stren
en gewelddadig voor de inboorlingen. Voor het :ellde
doel dient een onderw
bevolking mlnderwnrd ¢ mm]on in geheel ontoe-
reikend aantal opricht tal analphabeten wordt
op deze wijze zelfs percentualiter Steeds -grooter,
omdat de aanwas der bevolking sneller voorfgaat

dan de van het onderwijs,
staan andere, vcﬂedage scholen voor

Steunt de stakers in Zaandam,

de 'hhnhn weer andere, in hun leerprogram  af-

wijkend, voor de meer dan een half millioen ge-
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Usaha penduduk bumiputera untuk memperbaiki keadaan
sudah dimulai sejak lama, contohnya perang yang dipimpin
Diponegoro (1825-1830). Jiwa nasionalisme ini dilanjutkan
oleh perkumpulan Budi Utomo. Setelah itu banyak organisasi
yang menuntut perbaikan dalam bidang tertentu, misalnya
dalam bidang agraria dimana diperjuangkan keadilan
dalam penggunaan tanah dan nasib petani. Dalam bidang
pendidikan, yaitu penyamaan hak atas pendidikan. Di
bidang keagamaan, yakni organisasi keagamaan mendukung
politik. Dalam hal Imigrasi ialah hak imigran Cina yang lebih
kuat dari bumiputera. Sedangkan dalam aspek Ras, ialah ras
kulit berwarna di pandang banyak mendapat diskriminasi.
Dan seterusnya adalah pajak, pembentukan pemerintahan,

kesamaan hak, dan persatuan rakyat.
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- kolonisle maatschappij zich in den loop der

Nationlisme en klassenstriid in Neder-
landsch-Indié
door E. F. E. Domves Dekker.
n'
eluk woor het Indische volk, dat hr

de manaen 1ag opsu
den laop der geschicdenis in andere banen fe bren:
gen. Zulk een man was ook onze prins Dipa Ne-
gara de lider van den lfarigen oarlog, i engeren
Zin van de tevalutie van 1825-1830. Hj begreep, dat
hel nationaal gevorl in Slaat was, et volk e kpacht
te werleencn, om zich van de vreemde heerschappi
Ios te worstelen, De Hollandsche kolonisators heb-
ben geen vesbilterder en gevaardijker vijand gehad
als deze edele en overmosdige prins-rebel dis zich
calk van het geloot, van de godsdienstige gevoelens
en stroomingen bediende, om de duizenden om zijn
vaan to seharen. Deze beide agitatiemiddelen vulden
elkaar aan. Want het militante Mohammedanisme is
in zljn wezen nationalistisch. Van de ongeveer 40
milliaen imwoners van Ned. Indie zijn cirka 35
|nHIIum sanhangats van dun sk
dgjﬁ werd 0p  verraderlij wijze, niet-

ugumm het hem verzekerde vrijgeleide krijgs-

vangen gemankt-en van Java verbannen. Do koloni-
an]gcsmmdmls van Nederland i m eenmanl weinig
roem

s hed ol vourbeeld van Dipa Negara
werd niet vergel ioen de bovengenoemde
vaansche volksorganisaic Bocdhy Oclam. gebor
wes clierpe waarnemers nicttegensaande
den sluier haar mationaal karakter zien

Een orgasisatie van e Indiérs als Volk is onder
de bestaande foestnden sondzakesji Aalionistise
getinl. De vreemde overhorrsching wordt door allen
ge'voulﬁ, en al is het niet legen m zpnkm dat ook

geving der vreemde overheerschers ommogelijk ge-
mazki, smdal ze gestrat wardt, Arbeiersorganisa-
fies en awbciderssiaking brengen gevangenesiat
Maar ook daarvan algesien stuit de vako
overal op het gebrek aan intellektueele oawikke
ling bl de arbeiders, De rassentegenstellingen, door
de kaloniale wetgeving n de kolaniale maatschappij
bevorderd en in stand gehouden, doen zich'ook gel-
denin de vakaktie, Mle koleniale problemen foonen
o tenslotte hetrelide Leeld. Siechts eakele van de
woornaamste problemen zal ik hier kort viteen-
aelien.

1. Agrarfsche Rwestie, De Javaansche baeren #iln
niet eens bezitters van hun akker. Er bestaat nl
geen volledig eigendom op Java In het Westen van
Fiet eiland, — om ons ot Java te beperken — b:-
stant nog een geheel onvoldoend kommunistis
grondhezit. En relis de gemeenschap, het dorp, o
aiet beaitier, maar pachiér, zooals ook overigens de
Indiér slechis pachter is, soms met erfrecht, Eige-
maar.is de staat dw.z. hel koloniale systeen. Nietle-
min zit er in dit stelsel con goed principe. Even-
wel maet de uitvoering nauwkeurlg in ‘L cog ge-
houden worden, omdat de fendenz steeds dulﬂe'\qker

wardi, et beriirecht van de bewolking
frilhceiet sigendom van Eumpeﬂch
grooigrondbezitiers*in 1: schuiven. Voor deze ver-
Houdingen te waken is ons evenwel enmageliji am-
dat wij niet de minste invioed op de weigeving
van de vreemde kapitalisten hebben. De agrarische
Iwestie vormt evenwel de grondslag van bijna ieder
ander probleeis. Om komende Doeceneliende e
“woorkamen, is het voor ons beslist neodig politicke
machi te veroveren. Ondenkbaar leed zou de vourge-
nomen en |angzamerhand voortgaande landdiefstal
oves ons vaderland brengen.

2

vreemde Mtﬂthﬂs
zorgden ervoor dat de school, welke het volk,
prolelarisil gegeven werd, slechis dnop mgeucnl
uit de massa’s gewillige en bruikbare
nmemsk.;.umu kweekte, Dit is juist een )(apmhs-
tisch, e dus in ons vaderland, cén nationaal
landsch _belang, omdal immers de kapilalistisch-

den Kagstngh ) briagen moct vei s even 20
waar, e heste
vonTwairde Vol voar et vechien van desen

Kassensirijd. In deaen sirjd mag men niet nalaien,
juist het onderscheid scherp in 't vog fe vatien. De
geheele inrichting van d kolanizle régeern
fus steunt [uist op it rasverschil. Be kapllis

is bij ons de sreenide. De Kisssenstid. vall dus
et of windey et den rassensid, den nalonalen
samean. Weliswaar niel volkamen, smial de

schiedenis 200 gecomplisesrd heeft, dat een gering
deel wan de Chincesche immigranten heden ook in
econamischen xin 100 de kapitalisten behoort, ever-
wel politick nauwelijks to1 de. hevrschers kan woes
den gerekend, want de Hallanders stosten ook fn
terug en dwingen hun onder totial verschillende
welten te leven. Ook een intellektucel niet te onder-

|
du:mmn van de vreemden, als tegenover Hun volk
slimme rassenpolifick der Hollanders

eeft zich verder de fwveslichiige positie van di
aoogenaamien halibloed (Furasier) ten nutte weten
fe maken, doardsl re dere klewrlingen juridisch met
de heerschers gelijkberechfigd verklaande, re echier
tevens maatseliappelijk de verachiing des veeemde
Beerschers voclen 4at, wiardoor ¢ cen gsychiscn
Krachtloas, politiek gedegencreene eerzucht bij hen
hebben doen entwikkelen, die als Imugsle ideazl
slechts kent, tot clkm prijs. ook met verlies
Jarakter, a5t eenigszins | mogelijk s op den
Earopesan e gaan geljken.

In de eerste plats wordt nu overal de strijd om
de nationale zelistandigheid als cen noadzakelijkheid
gevoeld, de sirijd om de verovering van de poli-
tieke macht, zonder welke ons vaderland zich nosit
kan bevrijdén van de kapitalistische vreemdonover-
heersching. Ecrst in de tweede plants. komk de eco-
nomische sirijd

Ofschoon we voelen, di rots onzen aationalen
opwekking de'sociale vraag zich mict laat ferug-
dringen, moeten wi] voor alles al onze krachlen op
dat punt samentrekken, de heerschappii der kapita-
Iisten van veesmd rss 1e breken en de politicke
gelifkstelling ot stand te brengen. Door deze ver-
houdingen wordt weliswaar onze sirijd bultengewaon
Eegompiceerd 7

i nog nict beginnen met den cigen-

Imautmd lunnen we toch een zuiver soci-

.Te sifijd niet nalsten omdat deze ook vour graate
Volkalagen de hoop 0p betere. levensvernoudingen
opent en deze hoop voert ons weer diepér, geest-
driffiger krachlen voor den politieken kamp foe. Maar
Iedere loonstrid is ons door de kapitalistische wet-

sieeds meet gesshooklc
arbeiders noodig heeft. Bt e it onderwils-
Sylecm ona aich kan bryredigen apmkt van_ zelf.
Ock het onvolduende aanial der scholen, de opret-
il belonningen in e o rwif,ondecscuiing
die weer aangepast zijn aan de mssenvesschille
ke de_gehiek opvocdingsorganiakes 1ot iddel
om de gol deke drsongaisalle B it i
1 hauden, De helangen der overheersehers laten
zich nict overcenbrengen met cen breedopgevatte
en zullen zich Seeds
weer verzetten. Onze belangen, onze hoop op een
beere lokounst evenwel vorderen juist een 290 ver
mogelijk verbreide volksopyoe b dit ges
Bied wordl dus e nocdiabeliikheid gevoeld dat v
fe politicke en welgevende macht verovere
faneerst daacdoor onze economische nnluikknu:lg
een m)rmiltn? g te kunnen verz
A De iznstkwestie. Hoe Wl]s e slim de
e oak waren. ach hebhen 2o verta
el e ionalfks wegen van et Mobammedansnn
vigen fe maken, Hadden ze zich daarvan een gued
op w!lunsnharp!k\[kc studic van den Ism  berus:
[t ng gemaakt, dan touden ze ook ge-
vonden hebbe, dal men onmogeik het polificke
Veteenigingsrecht veebieden e dparnoast g
e et ibrin s verccnamaen onetioud
dulden an. Tt vost alles n geestelfe 2aken voel-
bare. desputisme van d vitemde  wuerhecrschers
ekt tegenover den kslam zijn doel geheel gemist.
Deze Isfam is immers een politieke godsdienst. Fa
waar de onderdrukkers het politieke leven van bet
volk iedere openbare uiting ontnsmen. kon het wel
siet anders komen, dan dat de religie alle politicke
clementen tot rich frok, de polificke gedachien-
wereld absorbeerde. Hiermede echier werd een uiterst
zﬂa.allqkn situatic voor de heerschers zelf gescha-
s, als, wat nu gebeurt, de oorspron-
k:'l.k Burdhlit\ﬂll Animistische bevolking bewust
af onbewust begrepen heeft, welk een reuzenkracht
2¢ aan e miliantc en gefanatiscerde religie ont-
leenen kan jo"we nu, De nationale kamg
wordt onder den invieed van verstandige leiders wit
de Moham miedaansche bevolking slamigsch gotnt.
Vaar ons evenwel, dié van dé gruweliie godsdienst-
sorlogen geen hell verwachter, wordt de  tockomst
eardor pelass verduiuerd. Esn miadel o het
drcigende gevaar af te wenden zou zijn dester
poltike slemenien i e voll: een sulver pollieke
Eelegenbeid t¢ hieden, hun-energie ot il van het
Soliie gebniken. e’ 5e tof Tih T ekeen 1ot
medearbeid in bestuir e fegeering.

naderende gevasr to len of just o schatten. Ook
it opuicht is et daarom e mene moodi, dat
wij ons politieke en welgevende macht veroveren.
4. De immigratiekwestie. De els onliénde ¢n fn
hare gevolgen misdadige vreemden-politiek van de
Hollanders maakt de Chineesche immligranten tot de
msln offers van het in de nasste toekomst liggende
roer der volksmassa's, De koloniale weigevers,
he’\'ﬂwﬁc!l:ll de_reeds cconemische sterkere en
beter tosgeruste Chineezen tegenover de Indiers met
het duidelijke st « du et bij de komende
otsing aan de waede des volks fe offeren. Onze
nationale zaak zow dann‘lnnr oneindig_geschaad
en. Wij moaelen ervoor waken, dat wij duidelijk

in 't vog houden, wie onze werkellke viand is:
niet de immigranien, maar de vreemde overheer-
schers. Zondes evenwel invlocd uit te kunnen ocfe-
nen op de welgeving en het bestuur, zullen we met
alle propaganda, zoverre deze ons bij de Bestaande
woordcensuur no, mogelgk is, ons doel

Ragit bereken.

5. De kleurlingenveoay. De valsche voor de hier-
'schers vaordeelige positie van de learlingen die
‘biologisch en psychologisch tot het Indisch-Aziati-
sche mk mmmum jm-iuis:n evenwel bij de Euro-
peanen peteld wi dwingt ons vdar alles, de
welklljke gg..uumm.m van alle in ons vaderiand

e bevorderen. Deze kleurlingenveaag,
welke voor umu serigd van grool belang is, is een
van de mocilijste wit de overvloed van paliticke,
soclologische, ethnologische, uridische, agearische
en_ nationaal-kulturcele problemen, welke alle ven
zo0 spoede mogelike oplossiag behoeven.

vraagstukken van de wettelijke gelijk-
bm:(hﬂglug, van de volkseenheld, de weerplicht,
e belastingherziening, d¢ hestuurshervorming, Het
o ol b U e problemen,
voortspruitend uil de door de heerschers ingerichtte
tocstanden, welke hun voordeelig zfjn en de rustige
uithuiting en witnergeling van het koloniaalgebied
magelijk maken, slechts dan ot oplossing kuanen
komen, als wij regelrecht weigevende, dat wil zeggen
poltike invioed, kunnen doen gelder, Hoe men het
ook duaait, onge opgave DIft tach, e politieke
macht le veroveren.

Welke lactoren sullen dezen strijd om de ma
beheerschen? Hij muet gegrondvest wonden ap poli-
ticke_gelljberechiging van alle in Indi¢ levende

daarbij dn_ proletariérmassa's tegen hed kola-
niaal kapitalisme mobiel maken en het ideaal voor-
tean van de nationale omafhankeljkheid tegenover
et kolopiaal imperialisme.

in Seplzmner 1912 was het dat zich op
Java een pol artij vestigde, de Indische partij,
de van de Bovengenteide opgave sich Kiaat bosust

den nationalen kamp proklameerde, w
N Tieh onaisiecharen e OBt exten. (oL gt besin.
diging van de Hollandsche Kolonianimacht in lndie”

Tegen de Oorlog?

Uit den Haﬁdstbﬂlll men ons pver de verg, van
de S.D. AP,

In de eerste plaats: de meeting was !Ietlll bezochi,
heogsen door menschen, het engoe

Tin. Zeker is het dat oen het begon fe st~
regenen elkgen gemakkelijk sen plaats kon vinden
sp do punlicke ‘ilbunes, et aanial bezoekers'Is
dus hiervan af te leiden,

Troclstra heeft mief gesproken als in Amsterdam
in 'l algemeen tegen hel kapilalisme en fegen den
oorlog, maar hij heeft hier cen politicke reden ge-
houden, anti-klerikaal en voor het hhmllm

i dat men
vooral van lc memmrm n Necestand. hiet huidig
ninigterie gee mag maken, Het ministerie
doet 2 Slieht bty belang van onze veiligheid
jaar fe mobiliseeren. Het had kunnen zijn dat ik
(Traclstra) de_plaats van Cort v. d. Linden had in-
genomen.  Vienden lk had et anders kunnen
handelen.” L1k had u ook moeten aanraden ‘en be=
velen om niaas de grenzen fe gagn om het Nederl.
volk” ... enz, enz.,

. e veel nadeel van hebben dat ks van de
imperialisfische prapaganda van Or, Kuyper met ijn
Kieinburgelike kiezers en van de Vercen. ,Onze
Vioat.” I!duaracnhar::lurzwetg_dulunme‘hm)"

Dese dubbelionigheid — anders spreken vaoe
et arbeidersvolk te Amsieréar, dan voor de isine

aclfs in dit voor het prolefariaat emstigste moment,
Heloes me s impercisischi Regeering mesgast

g Oergens ienca en van Troclstra aan

m
verhinderen de heerschers, het ook weor hen zelf

e
ontrukl. Daaro plaslsen we z¢ hier.
We zullen z¢ onthouden:
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Penjelasan mengenai perbandingan kelas dan lapisan
masyarakat di Hindia Belanda dapat terlihat dalam poin
berikut; petani kecil (hanya Bertani) sekitar 25 juta jiwa,
buruh upah (di perusahaan atau industri) sekitar 3 juta
jiwa, pekerja terampil (industri kayu, besi dll) sekitar 3 juta
jiwa, pelayan orang Eropa / Cina / Penguasa Lokal sekitar
1 juta jiwa, dan imigran sekitar 500.000 jiwa. Sedangkan
kaum ningrat Jawa dan kaum terpelajar tidak dapat
dihitung jumlahnya. Indische Partij adalah partai yang tidak
mengenal pembagian kelas. Tuntutan Indische Partij adalah
hak persatuan, kebebasan pers, pemerintahan parlemen,
dan persamaan di mata hukum. Semangat ini menular
dan menelurkan perkumpulan Sarikat Islam yang berbasis

Islam-nasionalis.
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En zoo wordt de strijd tegen het militarisme de
3h om het sacialisme,

chter leerl de arbeidende Klasse dezen strijd
.slechts, al strifdend, suijden. Langzamerhand, al
Lvechtend, wordt men een goed soldaatin het leger
der arbeidersklasse. En voor de Jouge sirfjders

den ristbou, de

evensls de arbeiders en employd !h spoor en fram,

in het hotel- ]

manufactuur enz.) zal ongeveer 3 inillioen bedragen.
De_handwerkslieden buiten het grootbedeiff (bif

transport en verkeer, koperslagerijen, mefaal- en

hebben wij daarom onze de orga-
“hizaic van fonge arbekders e Zasier
wat wve,

it aan et vaandél van het regiment
JEil zult worden ingcdecld, het g werkelifk §
ofe Zweren, wasr zan het vaaadel der roude
Fationale”.

Dit alles was hel simdpont van de Zasier en
is oordal de Zaaier ven zelfstandige jeugd-
mgmum is gfﬁdwen onden de ieden sroww bijren

, 2agerijen, loinhan-
delaars in verschillende branches ack  visschers
kunnen hiertoe gerckend worden, voor- zoover de
nlnnemnmum:l betrefl) ook engevesr 3 millinen.
enden bij Esropeancn, Chincezen en

ujl:e &n nnz\eulch Javanen zell, misschien | millioen.
immigranten (Chineezen en Arableren) die

bljma zonder uitzondering werkzaam xijn in Kein-
en groothande] van alle moglijke seort, manufac-
luwr, handwsrk, en industrie ongeveer 's millioen.

sl conle De Juwvaansche nict in regctnngsd\tnsl aznge-

k) kymen we weer fot | Ja stelde, o

Imﬂu\ oot de hul-adel dic ander de_ vreemde -

lorganssate s gebieken dan 8k armd aliiek gedegenereerd, ku]ll;mcl
moeten

rarenica vt in - vecogn 15 om deme
aaisatic te bevorderen.

o revolutionair antimtaristizh woond vindt no
een gemakkelifier 001 bij de arbeidersjeugd dan
anders. Maar het maet dan ook gesproken warden,

i moreele en fnanciecle steun partjgennoten
r komt het op aan. In den Hasg, staan we tame-
lijk sterk, en er is daar al goed gewerki ook,

De Zaaier belegde le. fesamen met de S. D. P,
de openbare profestvergadering legen den oorlog
op Maandag 3 Augustus in Concordia, sprekers

e Visser,

2e. hadden wij Zondag 9 Aug. cen huish. cursus-
vergadering met andergeleekende als spreker over
deanelman l‘!llbﬂ[l\ uorlagﬂ e
o e openbare. vergaderiny op Woe

s L b el und;.ﬁ&p
Ldc norlog en de jonge arbeiders” Ea
fing s door B personen, hasst alle [oagen St
ders en arbeisters, bexochi, & Niewwe loden gaven
“aich op;

. hebhen wij Dinsdag 18 Aug, een opeabare ver-
gadering met Vulges als speeker, over de gevalgen
van den oork

De ald. den Haag weert zich dus goed. Altkans

200 goed mogelifk. Er moest echier noodzakelijk

een manifest voor de . jeugd worden verspreid en

aan onze vergaderingen zou meer. ruchtbaarheid

gegeven moslen worden, wasrvoor echiss het geld

ontbreekt. Doch ook in Amsterdam, Rofterdam en

andere steden moet het zelfdegebeuren

In deze dagen is het mogelik de socialistische
Edorganisatie wunelkell.k te Jers erken,

e flink

is en voorzoover niet Mowtn. nationalis
demaiatsch. voelt. Men 200 . Ieteh bet e
proletariaat kunnen soemen. Het levert in 't alge-
meen verstandige l¢iders der volksmassa’s en is nog
seer Inviogdrle:

en lompenprolctariaat.
Wat de laalste 2 groepen bebrelt, is het aantal

ijk te schatten.

e !{ndlune parti begon hare agitatie direct daar-
mee, dat z¢ de Kleurlingen duideiijk maakte, datze
iot de beheerschien, de onderdrukten behoorden;
dat z¢ hali-Aziaten waren trots hun Europeesche of
naii- Emnpeunne opvoeding De pariy richite zich
ot de Javaansche beambten met de vermaning, dat
22 natianaal 1ol de. bevolking behoarden ; anders
zouden het alleen verachtclijke slaven van de over-
weldigers xijn

D partij verklaarde aich opealijk als revolutionaire
appositiepart) van alle oaderdnuiten zonder onder-
dzrscheid van klasse of ms; zij predikic cen nati-
Smallame, ditie ich In wiord ' schrift beplist
demokratisch en wekte in wijde kringen et zel
wustzijn, de moreele trofs, de psychische en poiitieke
keachten. In veel hoogere mate danmen had durven

vond het naflonale Id.anl der onafhanke-

deelen. Niet daarom evenwel, masr omdal een lsla-
mifische organisatic van volksmassa's, die innerlijk
nog gehieel in den ban eener aninistische religie
staan, cen onmogelijkhcid is, zal de Sarckat [slam
afn dvel missen en in verschillende, deels burger-
Tje, deel prolcarische nuanceeringen uiteenvallen.

verigens toden e locale Desturen  vijandig

en den Sarckat Islam op cn natunilijk ogk tegen
b Tndlsche partl. Boykol =n stuking warenide he-
ginsclen van cen zich uitend organisaticleven. De
litesaire propaganda kwam voortdurend met de pers-
censuur in konflikt, Werkstakingen en  krantenarti-
kelen brachiten gevasgevissiral met zich.

|22 Decemer

zen, De regeering verbood de
de leiders en trachile uil viees voor de
machiige Sarckat Islam de veel klcinere, maar in
haar program Jeordachie Indische part fe ver-
maorden. Deze evenwel ging met haar nationalis-
tische en demokratische propaganda onversaagd

yerder, De mogelijkheid van cen gewapende revo-
lutie werd niet verworpen. Men studeesde de mudeme
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peschiedenis der naburige landen. Het voorbeeld ©

van_ de Philippijnen die, ofschoon Kultureel en sucio-
Iogisch bij ons *achtersiaand, de oude heersaheis
verdieven hebben en ou oader het protektorgat van

de spacdige tege-
moet gaga, werd: als navolgenswaard voorgesteld.
De partij koos cen nalionale viag, dichtte nationale

liederen en heeft den eersten nationalen feestdag
(6 September) gedeclareers, De nationale veszamel-
raam Indier voor alle overheerschien heeft de ko-

loniale mastschappij recds ziin burgerrecht opge- .

wangen.
Deze nieuwe geest in Indié, door den Gouvern.
Generasl mel miskenning der feiten dea geest van . 1.
genoemd, ik ondertecken mijne artikelen met deze ini-
tialen, kan niet meer uit ket land verdwijnen. Onze
ropaganda voerde fen slotte tot verbanming van mij
zelf Y twee wan mijn flinkste medewerkers, Dr.
Tji **) en Suardhy i
naar iuelne, algelegene, ongezonde eilanden. Ons
werd, omdat hier niet van een gerechiclijke ver-
vordeeling guestie (s, maar van een verbanning voor
onbepaalden tid door het almachtige, gouveme-

hapen,
lijkheid weerklank ¢ energied
verdedigers, De aanslulting van mnmlqka intellecs

mentale als gunst veroorlosld,
vrwillg voor altfd ons vaderland e veilacr.

fueelen wit de Javaansche bevolki
annmerkelile resuliaar voor de pmzl maar ook op
den woorgrond hedende Kleurlingen werden in de
parli opgencmen en versierl e doar hun in-
vloed,olschoon cers in Wide Kingen het wantrouwen
dit B de Javianache brwldeg benia) tegatonst

cn In Holland
hetiben zich echter met amee zaak salidair verklaard
en verdedigen met nadruk in *t Hollandsche Parle-
ment de hetrosping van het verbanningsbesiuit, Ge-
lukt hun dit, dan zullen we naar ons volk en land
terugkeeren en de actie vervolgen.

De ital heb-

i et 1id om te zorgen dat d
e foekomst H.\!S!Btwsﬂ\m wwrﬂl dan die van
bl te 2. Sociaiien bent we ol

Van Amse

Na!lmlallsme o llassanstrl]d in Neder-
door E. F. E. Dowwes Dekker.*)
. N

Ter arientetring van den Eump:tschcn \em wor-
den hier eenige opgaven bijgevoegd aver de gefal-
I.QmHnoqungen van de verschillende vonlnn&mslc

T Javaansche maat
D; zmupmm fieerscherskaste, met inbegrip
van de kleurlir en de Europeesche elementen
e leger kan men op angeveer 80000
zielen schatten. Hiervan komen ‘er 15000 op
leger, 35000 ap de kleurlingen. Het koloniale lzg\:l
is onj or 40000 man sterk. Statistisch materiaal
moet in Indié eerst uit verschillende bromnen wor-
den samengesteld. Een vertrouwbare stafistiekdienst
behoort namelijk nog tot de veame wenschen.

De door de Hollandérs ondérdrukte bevolking kan
men in de volgende groepen verdeelen :

1. De kieinboeren, die zich hoofdzakelijk be‘nﬂ'
houden met rijsthouw, minder mel veeteelt, nog
minder mel. hoenderteelt en groentekweekesl]. Hun
aantal is te sehatten op 24 wt 25 millioen. (Deze
ende volgende gegevens hebben alleen betrekking op
Java, dat ook het overwegende deel van de bevol-
king umv]h en het meest en intensiever in cultuur
Is gebract

2, Het 1uu-pmlgumn {de loonarbeiders op sul-
ker-, koftie-, thee-, kinabast- en kaoutchouk-plans
tages, in de jizer-, de gas- en de lichtindusirie; bij

*) Wil alin onze’lezers dit Je. art. van D.D. wit
de Newe Zeit nog schuldig, wilzen er echier nog-
maals uitdrukkelil o, dat wij volstrekt niet alle
opitiies van D.D. voor onze rekening nemen. Toch
is ook dit artikel en zeker in de huidige sitwatie,
nu deor japan de wereldoorieg ook in het Vern
Qosten ontketend is, van belang,

de Kleurlingen als
el b gt udd gadsdienstver-
schil werkte en wj mef dén lagen stind van be-
schaving en levensstandaard van het volke rekenin
oesten houden, De ecanomische en politieke onder-
drukldng was evenwel 200 groot geworden, dal de
rorp ,Vertenigh v, arganiseert u”, alle, nok de soci-
aal meest uiteenloopende lagen van het wvolk tof
Inisteren en gehoorzamen dwong.

ben het nog in de hand de revolutie te bezweren.
Maar dan moeten ze zich met de gedachis verzoe-
ven, dat hunme mach in Insulinde nu de langste
td ' geduurd heeft, en moeten ¢ naar dezc overtuiging
lidndelen. Had de Hollandsche kolonisatie dé ves
tiging van Hollansche bocren tot doel geha
immers mogelijk_geweest ware, z0aals het eens DR de
Hindoesche beschaviagskolonisatie het geval wes, dan

e lage stand van de
Tbaod de meeste moeilkheden_Voldoend ondervijs
is er alleen voor. de blanken. De volksachool is nog
heclemanl geen a}emeewe instelling, In het koloniasl
budget bedroegen de gezamelljke uitgaven vaor o

wijs slechis ongeveer 6 procent van alle witgaven,
Vaor de volksschoal slechts 2 procent.

Indische partl; als vijaad Deschiouwd door alle
kapitalistische ta nationaal Hollandsche krachten,
arganen en groepen bereidde er sich op voor haar
o docn i vetgten. 24 clschtt laidt: verceniginge:

recht, p!r!tmpmwd, ]sarhmmﬂa:n regeering,’ welle-
:um eighstelling © cigerde haar vertrowwen
lie burgerlijke nzmml en maategelen en ver-
aamde opemik, dat 72 cen zelstndigE ven d bu.
gerlijke partijen ensfhankelijke actle 12 vnenn had,
In dezen tid kovam als reacfe tegen de onder
lkslagen een rel glm poliieke
brwcglm, op. Ondier den auam Sareka sm {iTa-
milsche bond) werden de prolefarische elementen
vereenigd, De band stelde agnvankelijk demokra-
tische eischen op, werd echter helaas spoedig reli-
gicus-nationalistisch en kan in de naaste fockomst
patiek ook vaor onze volkszaak wierst gevasrlijk
worden, wanneer hij geheel in het

ware Indik nu ’
voor de te kleine Hollandsche matie geworden.

Nu echter nadert de groote wrekende geschiedenis
om het kapitalisme ook daar aan gene zijde van
verre aceanen de rekening aan te. bieden vaor et
in zijn naam veroorzazkte S g, B
is sterk genoeg, den wijzer van het grodle uurwerk
van het leven der volken terug te schuiven.

*9) D Tiigto mag ay — helass weguns cckie
— naar Indi2 terugkeeren. Wi wenschen hem nieuwe
sterkte — voar de umn 2

" Amsterdammers!

Pakt thans de Helpertage fink san, Niet alieen '

Zalerdag, ook Weensdag kunnen Tribanes gehasld
warden bip Colly, Transvaalplein 4. Allen aan het
werk.

Afdeeling Amsterdam S. D. P.
ingende Huishoudelljke Vergadering
op Vridag 21 Auwgustus 1914, in De Oeclvingk,
Slhgel Bl de Munt:
Agendi; De Strid en de Steun,
w

ache fanatische vaarwater raaki, Weliswaar toonen
2ich reeds symptomen van ineenstorting.

Zijn Iedental wies ecrst reusachfig snel. In een
nall jass waren mees dan een hall millioen leden
aangesloten. Zij vervorzaakie angst en beven in de
ki ngn der overheerschers, De regeering die het
niet waagde, fegen den bond gewelddadig op fe
1Mﬁn, deed, alsol ze slechis zfin ecanomische,
steeds’ meer op den achtergrond redende Betcekenis
2af e probeerde als 't ware sijn krachlen te ver-

rden nict Elk partij-
genout moel sanwezig 2ijn, half negen precies,

Deze week verschijn

WERELDBRAND.
3-Cents hmchnm door D. . WINKOOP,

o 2D Strid, Gysbr v Acmstel-
ST, Amtercarn, AL EEN bij vooruitbetaling.
Voor de aid. en colperteurs 100 ex. 4 £1,50

50 PROCENT VERDIENSTE.
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Tahun 1919

E. F. E. Douwes Dekker

“Kebangsaan Kita dan Harta Asing”

(Pemandangan dalam Kongres Nasional C.S.I. yang ke IV di
Surabaya, 1 November 1919)

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Douwes Dekker memikirkan apa yang mungkin terjadi ketika
kemerdekaan akhirnya terwujud. Hal ini perlu dipikirkan,
menurutnya, agar tidak menimbulkan masalah di kemudian
hari. Melihat perkembangan pergerakan kebangsaan yang
menuju jalan yang lebih baik, maka harta asing akan
semakin terdesak dengan kemajuan itu. Meski demikian,
harta asing akan berusaha tidak hilang pengaruhnya dengan
cara terus mempertahankan kekuasaan. Pada akhirnya,
ketika merdeka, harta asing akan mencari temannya. Di sini,
Dekker menggambarkan bagaimana perdagangan antara
negara-negara lain dengan negara yang akan merdeka itu
dan bagaimana haluan etik serta politik yang perlu dipakai
untuk mendukung kedaulatan itu.

BIBLIOGRAFI BERANOTASI KARYA
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Dr. E.F.E. DOUWES DEKKER

Kebangsaan kita
danharta asing”’

Kolonisatie is de ter wille van economische en commercieele belangen
verzachte bevrediging van de roof en hebzucht der fysisch sterkere naties, ten
nadeele van de zwakkere naties. *).

Kolonisasi adalah nafsu merampok secara halus  untuk memiliki dan
memenuhi kebutuhan ekonomi dan perdagangan bangsa-bangsa yang lebih
kuat, dengan merugikan bangsa-bangsa yang lebih lemah.

Het doel van de Indische Partij is het patriotisme aller Indiers voor den
bodem, welke hen voedt, wakker te roepen, ten einde hen te nopen tot
samenwerking op den grondslag van staatkundige gelijkstelling, om dit indische
vaderland tot bloei te brengen en het voor een onafhunkelijk volks bestaan
voor te bereiden. *¥):

Tujuan Indische Partij adalah membangun semangat patriotisme se-
luruh Bangsa Hindia terhadap tanah yang telah menghidupi dan mendorong
mereka untuk bekerja sama, atas dasar sama rala secara kenegaraan, dalam
mengembangkan tanah air Hindia dan me persiapkannya bagi terwudjudnye
suatu bangsa yang merdeka.

Diangkat dari *}' E.F.E. Douwes Dekker Qver het Koloniale Ideal, eerste In-

diers-Congres, Semarang 21-23 Maart 1913, hal 12 dan **) De Indische Partyj.
Haar Wezen en Haar Doel, 25 December 1925, hal. 2.

Economie

Mardikaja, ialah soeatoe ilmoe jang telah terlahir goena memeriksa se-
gala kedjadian berhoeboeng dengan kehidoepan dan perhoeboengan

manoesia di doenia, soepaja bisa mendapat keterangan perihal segala roepa alasan,
jang mengatoer dan menetapkan perhoeboengan itoe. ~Economie” atau ,,p011t1eke
economie” tegesnja toedjoean mardikaja, atau flmoe roemah-tangga negeri (staathuis-

*) Dr. EF.E. DOUWES DEKKER, Kebangsaan Kita dan harta asing, Pemandangan dalam Kongres
Nasional C.S.L jang ke 1V di Surabaja, ] Nopember 1919 Taman Pustaka Kebangsaan.
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Tahun 1920

E. F. E. Douwes Dekker

“Partij-journalistiek en redactie geheim: pleidooi...voor den
road van justitie te Batavia op 16 en 20 Aug. 1920”

De Indonesische Boek- en Brochurehandel: Semarang

Perpustakaan Nasionl Republik Indonesia

Pleidoi Douwes Dekker kepada Dewan Hakim di Batavia,
ketika ia terkena kasus atas tulisan di De Beweging, surat
kabar yang dipimpinnya. Seseorang menulis kritik terhadap
pemerintah kolonial di De Beweging yang berujung ke
pengadilan. Perundingan berjalan alot karena Dekker
mulanya berkilah [sebagai redaktur]. Lalu, ia mencabut
pernyataan itu. Penulis yang mengkritik pemerintah,
sekalipun ia berada di tubuh pemerintahan, dan sadar
akan tindakannya penting dalam kepemimpinan partai.
Jika hal ini tidak dilakukan, maka yang dapat terjadi antara
lain sifat anti-revolusioner dan dominasi otoritas kolonial,
gagalnya profesi jurnalis, dan berkurangnya kepercayaan
massa kepada partai. Dekker tidak bertanggungjawab atas
tulisan di De Beweeging dan menuntut hakim untuk dapat
membuktikan tuduhan terhadap terdakwa.
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- - ET. PLEBFDO0 ) 1=

Raad! Ik wilde beginnen met den heer officier in zijn

* requisitoir op den voet te volgen, aivorens over te gaan
fot hetgeen ik zelf genoteerd heb.

De officier is begonnen met de onaannemelijkheid te

betoogen vah: mijn herroeping van de aanvankelijk door-

b

mij afgelegdé erkentenis, daf ik de schrijver zou zijn
van - het. geificrimineerde ‘artikel. En hij baseert zijn
ongeloof aan};‘:};gie waarachtigheid dier herroeping op een
“tweetal puntén. Vooreérst, zeide hij, ik ontslagen
+  wenschte - te worden uit de preventieve hechtenis,
- waarin ik verkeerde, en 2e omdat ik gee: getuige
.~ wenschte te zijn.
“ . Nu is dat niet zoo. Ik begin met te verwijzen naar
(- mijn brief aan den rechter comimissaris, dato 16 Juni 11,
. waarin ik dujdelijk -gemaakt tieb waarom ik eerst de
onware verklaring aflegde en waarom ik mij genood-
zaakt heb gezien om die verklaring te herroepen. Die
brief is opgenonien onder de stukken in geding,
Daaruit blijkt nu in het geheel niet dat ik vooral er
op uit geweest zou zijn om de preventieve hechtenis
te ontloopen.
De betreffende passage in dat schrijven Iuidt aldus:
Mijn aanvankelijke verklaring, de schrijver te zijn
geweest van het geincrimin=erde artikel in »Be Bewe-
ging”, was een levendig bewuste onwaarheid. De rede-
nen tot het afleggen van zulke onware verklaringen door
een journalist der oppositie zijn. vele en alle evident.
De oppositie, in een zekere fase van haar ontwik-
keling, namelijk wanneer haar ideologie doordringt tot
de rangen van hooger geplaatsten in de samenleving
(ambtenaren, officieren en particulieren) en daarin haar'
i ,adepten wekt en kweekt, komt in_de noodzakelijkheid -
i - die belangrijke geestelijke veroveringen tot elken prijs
- te verdedigen.” Méér dan voor andere voormannén
klemt dit voor den oppositie-journalist, die belangrijk
aandg;{- heeft aan de partijleiding. Zijn' taak, altijd
moeililk en zwaar, dikwijls hopeloos in den aanvang,
. wordt nu verlicht. Hij krijgt zijn medewerkers aan dien
<=~ 000t gestaakten arbeid van het critiseeren van regee-
. ringshandelingen, regeeringsbedoelingen, regeerings-

Edelachtbare Heeren President en leden van dezen

%
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Tahun 1921

E. F. E. Douwes Dekker

“Indie: Handboek voor den Indischen Nationalist”
De Indisch Partij, 1921
Het Hoofdbestuur der National - Indische Partij: Semarang

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Terbitan sejarah yang ditulis oleh Douwes Dekker adalah
seri Hindia: Buku Pedoman Bagi Nasionalis Hindia. Narasi
yang ditekankan dalam penulisan sejarah Hindia di dalam
seri buku ini adalah bagaimana persentuhan negeri Hindia,
orang-orang, serta leluhurnya dengan pedagang dan negeri
Belanda. Dekker menempatkan dirinya sebagai orang
Hindia, yang ia nyatakan sebagai bentuk pertimbangan
sejarah kritis terhadap perkembangan orang-orang Belanda
sendiri. Pembabakan buku dibagi atas jenis peristiwa dan
periodisasi yang dianggap mengandung sudut pandang
nasionalisme. Peristiwa [yang signifikan| tersebut antara
lain transisi Kongsi Dagang Hindia Timur dan perubahan
pemerintahan di Hindia pada abad 19 yang berdampak pada
munculnya berbagai perangkat birokrasi. Persentuhan orang
Hindia dengan orang Belanda dapat dilacak mundur dari
abad ke-16 sampai revolusi pertama dari orang Hindia, yang
salah satunya ditandai dengan Perang Diponegoro. Dapat
pula dikatakan bahwa periode tersebut merupakan era dari
perkembangan kapitalisme, sebagaimana munculnya motif

eksploitasi orang Belanda terhadap Hindia.
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PERIODE VAN HET KAPITALISME.

(1596 —1830)

DE HISTORISCHE NOODZAKELIJKHEID EENER

KAPITALISTISCHE UITBUITINGS-KOLONISATIE

—_ VAN INDIE DOOR HOLLAND. —
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E. F. E. Douwes Dekker

“Te Veel Gerucht”

De Beweging, Thn. 3, No. 4, 22 Januari 1921, Hlm. 65
Nationaal-Indische Partij (Sarekat Hindia): Bandung

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Surat ini dikirimkan dari Douwes Dekker kepada G.A.
Kessing dan Soewardi Suryaningrat bertanggal 17 Januari
1921. Surat berisi pembelaan Dekker terhadap penulis De
Reflector. Bahwa ia mengenal si penulis dan yang ditulisnya

hanyalah hal yang biasa dan mengenai suatu mitos saja.
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65

Ingezonden.

Te veel Gerucht.

Bandoeng, 17 januari 1921,

Aan mijn goede vrienden G.A. Kessing
en R. M. Soewardi Suryaningrat

Mijn beste partijgenooten :

Gij noopt mij tot het plaatsen van een woord van
inlichting door uwe verontwaardiging in het vorig
nommer. lk had dit zeker uit mij zelf in de pen ge-
houden. Want ik vind de kool het sop niet waard.
En ook heb ik zelf den schrijver in De Reflector,
die 66k een goed vriend van me is, wel meegedeeld
hoe scheef hij zag, en werkelijk met geen ander mo-
tief dan zijn genegenheid jegens mij.

“r zijn betichtingen en gissingen waarop wij niet
mogen ingaan. Denkt u ook niet? Wel, hier was zulke
gissing. Was zij niet te dwaas, om er aandacht aan
te geven ? En hadt ge niet beter gedaan er uw schou-
ders voor op te halen? Acht ge het nu werkelijk nog
noodig dat mijnerzijds een vitspraak worde gehoord,
welke de meening van den schrijver in de Reflector
verwijst naar fabeltjesland ? Zoo ja, welnu dan zij die
uitspraak hierbij gegeven, in ¢lk opzicht en zoo be-
slist mogelijk. Gij beiden staat me nog even na als

oldoende ?
voorheen, Is dat ¥ Steeds dezelide

Uw
D. D.
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E. F. E. Douwes Dekker

“Kweek Hoenders! Er zit een onafhankelijk bestaan in”
De Beweging, Thn. 3, No. 43, 22 Oktober 1921
Nationaal-Indische Partij (Sarekat Hindia): Bandung

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Surat ini dikirimkan oleh Douwes Dekker kepada G.A.
Kessing tanggal 17 Januari 1921 berisi pembelaan Douwes
Dekker terhadap penulis De Reflector. Bahwa ia mengenal
si penulis dan yang ditulisnya hanyalah hal yang biasa dan

mengenai suatu mitos saja.
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. KWEEK HOENDERS!

Er zit een onafhankelijk bestaan in.

TE KOOP:

Broedeicren  van Plymouth Rock, Minorca, White Or-
“pington, Bulf-Orpington, Black Orpington,
White Leghorn, Brahma .
ook

van Kruisingen van al dezen met uitgezochte
Kadoe-kippen.

Dese kruisingen, extra sterk en met ver-
beterden  leg, zullen de indische hoenders
der tockomst vormen.

De Plymounth-Rock-toom is prijsgckroond. Garantie van
verschheid en deskundige behandeling.

Leverbaar naar voorraad
tegen marktprijs:

Eieren,
beneden marktprijs tegen gewicht:
Pluimvee voor Slacht.

De dieren zijn goed gevoed,

———————

Wend u tot
D DQ

Tjibadak.
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Tahun 1935

E. F. E. Douwes Dekker

“Advies aan de Comissie van Advies ter Hervorming van het

Handelsonderwijs in Indonesie”
Het Ksatrian Instituut: Bandung. 1935

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Risalah Douwes Dekker kepada Komite Penasihat untuk
Reformasi Pendidikan Perdagangan di Indonesia. Isinya
adalah anjuran untuk memberikan pendidikan dagang yang
lebih baik dan wawasan yanglebih luas tentang perdagangan.
Salah satu permasalahan yang disinggung adalah
pengajaran yang terbatas hanya pada teknik berdagang
dan justru mengarahkan siswanya menjadi jongos dagang.
Dalam rangka [menaikkan] posisi tawar, Dekker menulis
risalah rekomendasi tersebut atas jabatannya sebagai
pendiri dan pemimpin Moderne Middelbare Handelsschool
(Sekolah Menengah Perdagangan). Ia sekaligus menyatakan
dirinya sebagai seorang Indonesia dan bagian dari
kelompok pergerakan. Dekker sendiri mendirikan sekolah
bernama Ksatrian Instituut yang berfokus pada bisnis dan

perdagangan.
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Kﬂno Batc Ge“.
- Mﬁswgﬂ
e , aon de
gommissie vun Advies ter Hervarm;m
Cvan Wet Handelsonderwus in Indonesie
doer

Dr.EEF. EDOUWES DEKKER
Oprichter en Leider van de

MODERNE MIDDELBARE HANDELSSCHOOL
te
BANDOENG.

UITGAVE
van De Nationale Schoolvereniging

Het Ksatrian Instituut te Bandoeng -
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E. F. E. Douwes Dekker

“Vluchtig Overzicht van de Geschiedenis van Indonesie”
Ksatrian Instituut: Bandung. 1935

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Buku ini adalah buku sejarah Indonesia untuk sekolah
menengah. Isi buku dibagi dalam dua periode sejarah, yaitu
zaman prasejarah (dari 1000 SM) dan zaman kuno (dari
abad 12). Peradaban Jawa dipilih menjadi titik berangkat
sejarah Indonesia. Ada gagasan menarik yang dituliskan
Dekker di pendahuluan, tentang berbagai macam orang
Indonesia, seperti kelompok pendatang dan penetap yang
sering dibicarakan. Seolah-olah mereka yang menetap
adalah orang asli Indonesia dan yang datang adalah orang
asing. Padahal, sudah lama orang-orang asing ini memilih
tinggal di Indonesia, berkeluarga, dan meninggal di sini.
Demikian pula banyak orang Indonesia yang mengembara ke
luar negeri. Mereka yang menetap di Indonesia ini kemudian
melahirkan golongan campuran, seperti peranakan Indo-
Tionghoa, Indo-Arab, dan Indo-Eropa.
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VLUCHTIG OVERZICHT
VAN DE GESCHIEDENIS
VAN INDONESIE

TEN BEHOEVE VAN MIDDELBARE
SCHOLEN GESCHETST DOOR
Dr. E. F. E. DOUWES DEKKER

OUDHEID EN ANTIEKE -

UITGAVE VAN DE SCHOOLVERENIGING
 ,HET KSATRIAN INSTITUUT" TE BANDOENG 1935, .-
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Tahun 1936

E.F.E. Douwes Dekker

“Moderne Handels-Correspondentie. Modellen Behorende bij

het Leerboek voor Middelbare Handels-Scholen in Indonesie”
Het Ksatrian Instituut: Bandung

Perpustakaan Nasional

Sebuah buku pelajaran tentang surat-menyurat. Di
dalamnnya terdapat contoh-contoh format kerangka
menulis berbagai surat resmi dan modern. Di dalamnya
juga diberikan contoh surat-surat asli yang baik dan benar
menurut aturan surat-menyurat modern. Buku pelajaran ini
disusun untuk menjadi bahan ajar bagi sekolah menengah
di Ksatrian Institut. Ksatrian Institut adalah institusi
pendidikan yang dirintis dan dikembangkan oleh Douwes
Dekker. Pada sekolah ini banyak buku-buku pelajaran yang
diedarkan kepada murid adalah buah karya dari Dekker.
Salah satunya adalah buku pelajaran surat-menyurat ini.
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Dr. E. F. E. DOUWES DEKKER

. MODERNE
HANDELS-CORRESPONDENTIE

MODELLEN
BEHORENDE BIJ HET LEERBOEK

"VOOR MIDDELBARE HANDELS-
SCHOLEN’IN INDONESIE.

UITGAVE VAN DE NATIONALE SCHOOLVERENIGING
JHAET KSATRIAN INSTITUUT” TE BANDOENG.

DEPOTHOUDERS N. V. A, C. NIX & Co. - BANDOEN G
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Tahun 1938

E. F. E. Douwes Dekker

“God’s Geboorte. Een verhandeling over de stellingen van de
Indische wijsgeer, Petrus S.L. Ward Kalengkongan over de

oorsprong van alle religie”
De Ploeger: Amsterdam, 1938

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Dekker membahas asal-muasal semua agama yang
disarikan dari pemikiran filsuf Hindia, Petrus S.L Ward
Kalengkongan. Tesis Ward adalah bagaimana agama bersifat
monogenetik—berkembang dari suatu faktor kesatuan.
Dekker menyebutnya “culturele Grosstat” dari pikiran
manusia. Dalam konsep materialisme historis, materi menjadi
satu-satunya realitas yang dapat dipahami. Perhatian
manusia adalah pada segi fisik, lahiriah, dan berwujud.
Sementara, spiritualisme historis dianggap sebagai motif
tertinggi karena berhubungan dengan kesadaran mengisi
alam semesta. Keharmonisan dapat tercapai jika ada dua
aspek itu, di mana belum terlacak baik di peradaban Barat
dan Timur. Dengan kata lain, perkembangan peradaban

manusia belum mencapai tingkat keharmonisan.
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GOD’s GEBOORTE

Een verhandeling over de stellingen van de
Indische wijsgeer, Petrus S. L. Ward
Kalengkongan over de oorsprong van alle
religie, op populaire wijze uiteengezet door
Dr. E. F. EE DOUWES DEKKER
(Bandoeng) ——

»De Ploeger”
Uitgevers- en Drukkersbedrijf
Singel 265 — Amsterdam. C.
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E. F. E. Douwes Dekker
“De Filipijnen”
Ksatrian Instituut: Bandung. 1938

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Bangsa Filipina termasuk ke dalam rumpun bangsa
Melayu. Bangsa Melayu adalah bangsa besar yang tersebar
luas di kawasan Asia Tenggara hingga kawasan Formosa,
Jepang Selatan, bahkan hingga Madagaskar. Tak heran
apabila penyebaran bangsa Melayu begitu luas, sebab
bangsa ini dikenal sejak zaman kuno sebagai bangsa
pelaut Tangguh dan ulung. Bangsa Melayu Filipina terbagi
lagi ke dalam delapan suku (Bisaja, Tagalog, Hogo, Bigol,
Pangasinan, Pampangan, Ibanag dan Sambula). Pembagian
ini berdasarkan letak geografis. Dibahas secara selayang
pandang sejarah politik, ekonomi, sosial dan budaya bangsa
Filipina terutama dalam masa kedatangan bangsa-bangsa
Barat. Buku pelajaran sejarah yang bernuansa geografis ini
disusun Douwes Dekker untuk kebutuhan bahan ajar di

sekolah Ksatrian Instituut.
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Filipino,

lialeier QOer=-

-Filipijnen. Mén vindt het ras in Formosa en in

~400_3 500 jaren oud. Van alle indonesische tali

. gewezen, dat de Maleiers,

‘dialecten, .minof meer.samenva
-gcheindeling, *Er zou: adnleldln

De Flllplno is een Maleier. . t

De Maleiers als ras hebben bezit genomen van
een deel van Siam en Indo-China, van'het schier-
elland Malaka, van ons gehele vaderland . van de

Madagaskar. In de lagen van het middelere en jon
gere steentlgdperx van Japan werden voorwerpen
gevonden, die bewijzen, dat er reeds een volk
voonde, dat duidelijk overeenkwam met het volk
van Midden- en Zuid-Japan. Dit volk, een groot
deel van het japanse volk van tans;.is een meng-:
volk, deels mongoloide uit Centraal en Zuid-Cost
Azi8, en grotendeels van maleise ocorsprong, ook
met male\s polinesische- elementens

De versprmldln% over zo ultgestrekt gebied van =
de wereld wijst er op, dat dit ‘maleise ras al i
zeer vroeg, in voorhistorische tijden een zecva -
rend volk ﬂOFL blln ceweest. Wanneer men - aanneemt .
de juistheid wvan Vegners "afdrijvings-teorie™ om-
trent het ontstadﬂ van het ons bekende beeld. va
de aardopperviakte, moeten deze Uer-halelers Z
het earste ZeuLevarﬂn e volk op aarde zijn gewe
met eern wonderlijk sterk verbrelidingsvermogen,

Het maleis als historische taal is op zZyn m

is het maleis verre de tﬁlgnprﬁjkcte en overh
sende, Het heeft daarbij zijn tipische karakter
gelijk elke wereldteal prijsgegeven, en 21
men bultengemeen vereenvoudigd; voormaardeﬂ-
zijn Verbreldlng als linpua franca mogelijk maak?
ten.

Waar het oordeel van verscheidene Japanse
tenucnaosvorserb, met name Mabtsoemoera, is d
kracht van het japanse volk terug te vog
maleise oorsprong. Volgens‘p iot is het ge
ontwikkelingsvermogen van @a®t half-malelse;Japan
op het gebied van de staatsbouw zonder voorbe
of weerga., Reeds Van Kol wees er ‘op, dat,.waar
pan dan Java en Java aen Japan in'menig opzich
gelijk was, ook Java Japans® techtiische -indust
lisatie vermocht na te volgen, en zo-worde er

51& de Filipijnen be
1nder gaven hebben als staatsbouwe

sen, nlet

nse Malelers worden verdeeld
jelke Verdellng,' ]
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E.F.E. Douwes Dekker

“Korte Geschiedenis van De Austraal-Aziatische

Eilandengordel”
Ksatrian Instituut: Bandung. 1938

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Sebuah bahan pelajaran umum untuk sekolah tentang
sejarah, geografi dan asal-usul bangsa-bangsa di Kawasan
kepulauan Austro-Asia. Tidak semua bangsa-bangsa dalam
kawasan Austro-Asia dibahas dalam karya ini. Hanya
beberapa saja yang diulas, itupun secara selayang pandang.
Pulau-pulau yang diulas dalam bahan ajar ini antara lain:
Karafuto (Sakhalin) di wilayah Rusia dan Jepang, Kuril di
wilayah Jepang, Kepulauan Riukiu di wilayah Jepang dan
Taiwan (Formosa). Hal-hal yang dibahas secara umum
adalah seputar kondisi alam pulau, manusia yang hidup di
dalamnya dan kisah-kisah menarik dalam sejarah bangsa di

pulau tersebut.
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Yk

5=, Danudird ja_Setiabuddhi.

KORTE GESCHIED
VAN

DE AUSTRaAL-AZIATISCHE EILANDENGORDEL. i

vij de wereldkeart voor ons nemen, zilen

e ligging der vele Pacifiek-eilanden een

ische schoonheid welke, die daarvoor vat-

in, treft als een etalage van bloemenslin=
|4

rers en bloemenbogen, suirlanders, cirkeldelen en
losgebogen en elkander weer snijdende lifjnen,
Soms in twee steunpunten, soms 1n &én hechtpunt zijn
? 3 of met de continentale kus-
dearbij echter wel dat op de
globe d bogen lijnen het beeld vertonen van bogen
met een middelpunt dat met dat der aarde zelf samen-
valt.
beschouwen wij als eerste boog de Aleoeten in de
Noord-Pacifiek op ruim 50° NB, dan kunnen wij een
duidelijke boog waarnemen, uit de CGolf van Alaska
verlopend naar Nisjni Kamspatsk op Kamsjatka, die
als het ware de Beringzee afsluit. Dit schiereiland
Kamsjatka zelf vormt de aanvang van een nieuwe - - .
boog, de Kurillen die met Karafuto en Hokkaido als.
andere boog de zee van OUchotsk schijng, af te slui-
ten.
Dan volgen de japanse eilanden, Hokkaido, Hon-
¢ sju, Sjikoku, Kiusju, die via Tsusjima zich slin%em

ren naar Fusan op het schiereiland Tjosen (Korea
om de Japanse Zee te omvangen. .
Met Kiusju als steunpunt vormt de Riukiu-Archi-

x pel een sierlijke boog naar Taiwan.{Formosa), dat
zelf weer een boog uitzendt in de Filipinas, Hal-
maheira, Moluku naar Timor. ;

Beide laatste slingers van eilanden worden weer:
met elkanders noordelijk steunpunt (Kiusju) en zuid-
punt (Kleine Sunda-eilanden) verbonden met de boog
via Ogasawara, lMarianen of Ladronen, Guam, Yap en
Palau-eilanden. b £

Van Guam schiet oostwaarts, dan noordwaarts om
de equator een grote, fraaie slinger uit langs de

. Carolinen, Xapingamarangi, Hauru naar de Gilbert-
srosp en verder naar de Hawai of Sandwich-eilan-
Gen. Fen dubbele boog is het laatste gedeelte van:
de Gilbert-eilanden via Phenix en nashington naar
Hawai, met een gebtogen uitloper uit Washington.
naar de Marquesas-eilanden.

Van Timor gaat nog een boog: Irian, Bismark-ar-
chipel, Solomon, Santa Cruz, de lisuwe Hebriden,
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E.F.E. Douwes Dekker

“Korte Geschiedenis van Japan” (Bijgewerkt toto 1938)
Ksatrian Instituut: Bandung. 1938

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Buku pelajaran sejarah tentang asal-usul bangsa Jepang.
Buku pelajaran sejarah untuk sekolah Ksatrian Institut
ini berisi pembahasan secara umum. Disebutkan di awal,
bahwa bangsa Jepang berasal dari percampuran bangsa-
bangsa sekitar, seperti Mongol dan Melayu. Demikian juga
tersebutkan pula nenek moyang dari bangsa Jepang adalah
bangsa Ainu. Semua teori tersebut belum mendapatkan
kepastian sejarah. Penjelasan umum lainnya adalah
seputar agama asli bangsa Jepang dan sifat serta karakter
bangsa Jepang. Buku ini juga memuat penjelasan tentang
kebudayaan, perniagaan, peperangan, perebutan kekuasaan
dalam setiap dinasti atau era penguasa di Jepang dari zaman

klasik hingga modern.
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OQorsnrong,

De 4i'-
noe.

uit Zuid-Azid.

JAPAR . -

1. Het volk van Japan.- Zijn corgprongs

De Japanners vertegenwoordigen cen pemengd ras.
De hoofdelementen van deze vermenging zijn gele -
verd door hét mongoolse ras.en door het maleige
ras. Deze beide rassen zijn in de Japasnners nog
zeer geed te herkennen.

Maar van waar kwafi dit’ mengras? Uit I oord AziET
Of uit Zuid-Azid?

21j zijn biJ het begin van hun peschiedenis op
de eilanden gekomen, die nu Japan vormen. MHaar die
eilanden wsren reeds bewoond. Ni: door cen volks- .
gtam, dle nuw nogz bestaat, en die zich Ai'nog's
neomde. Deze Al'noe's waren wilden, Javors en vig-
Bel’ss de ’elijf nog nomaden. Uit hetl zuiden, Satv -
veleidelijk door de inzwermende
marts opgedreven. leven nu neg
] orden, op Jaesgo en zoaleg het
orote BCO“HGL Jke eiland van de Jj ¢ arach
heet, of Hokkaido, zoals de Japanners dit cok
men, en in de nog aﬁaelijker Koerielen. 5

De kwestie isy om ie beginnen, dat de wetenschap
ook nu nog niet weet wadr de Ai'noe's vandaan ke -
men. Zij zijn m nog athletisch Zebouwd, .sterk be-~ . °
haard, zewel sluik< als krulharig. Zij hebben geen
mongodlse omen. Zij 1ijken zelfs vaak oo Maleiersy
vazk op Alfoeren, vaak op Tataren. Tr zijn tibe-
tesanss tynen onder, sihse en nepalese =

Het schijnt dat v6ér hen nog anderc bawonders
den bevelkt hebben. De danarnars
duiden ze aan met de naam Koro-pok-goeroe, d.i,
holbewoners, Zij veronderstellen, dat deze h Jﬂ
sen van dezelfde streek kwamen als de &i'noe. 3
voor deze Ai'noe's bezweken zijn. Yaar van welke
streek laat men in het midden. Een teortie zeglti

Siberié. Hen andere teorie verwerpt dit. Kisschien
zijn zij uit Hidden-Azié gekomen. En m1cschion wel

de Jnnﬁ-'na/‘ el

De Ai'noe's zijn meesters met piJl en bo 2. Hun
wilde cntembare aard van vroeger is langza: er
dwenen. Lange ecuwen van onderdrukking en strd, :
tegen een horcere beschaving hebben ze tam: vemaakt._
Zij zijn nu een armoedip, soberlevend en gacht?o -
dio vollkje. De alechol decomeert ze.Vroum ligke
bekoorlijkheid is er neel welnig.
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E.F.E. Douwes Dekker

“Korte Geschiedenis van Korea” (Bijgewerkt toto 1938)
Ksatrian Instituut: Bandung. 1938

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Bangsa Korea secara fisik memiliki kesamaan dengan
bangsa Mongol dan Melayu. Sejarah bangsa ini sudah
dimulai sejak 3000 tahun silam. Dalam rentang waktu yang
panjang tersebut buku ini mencoba menjelaskan secara
ringkas dan padat. Buku ditulis untuk keperluan pelajaran
sejarah umum bangsa Korea bagi para pelajar Ksatrian
Instituut. Berikut ini adalah hal-hal yang dibicarakan dalam
buku pelajaran sejarah ini, yaitu: kepercayaan atau agama,
adat istiadat, mitologi, kebudayaan umum, kesusastraan,
teknologi mencetak, sejarah Korea di bawah kekuasaan
Tiongkok, pengaruh bangsa-bangsa sekitar (Jepang, Rusia,

dll), serta Korea era modern.
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Asal-usul

bangsa

Agama

oleh:Dr. B 7. %, Satiabuad,

Forea (Chozen,Ts!'lao Heie

Korai).

1. Bedjarah Jang tersua.

iketahmi orang.Biasanja kita

Asal bangesa Forea tidak o

mempur lai angzapan,bahwa wmereka itu berasal dari ke burunan

bangea longolia.Bahasa mereka masuk goiongan bahasa Turania

dan bangunnla mudah eekall difahamkan (sangat logie).Bahasa

Forea hersucku banisk mempuniai 11 huruf hidup dan 1 hurar i

mati,serta mempunial huruf sendiri jang dinamai on - moen.
Falan kita lihat tubuh orans Korea ,maka skan djielaslah

bagi-kita perbedaan mukanla dergan orang Tiomghoa atan or

Dlepang.Ramtut orang Korea hitam dar kedtur,warna matanta hi-
tam dan Lentuknla pand fang s2an warna Inlitn’a selalu seperti

warna swasa.Tulang-tulangrpipinta t4n ietaknia. Hidunania

agak péniék. Bibir kavm bangesavan Forea %1pis dan haluvs darn

bibir rak’at biasa besar dan tebal.kaki serta tangan merela

halus bentuknjia.Tinggi orang laki-laki rata-rata 1,56 m.
lereka mendirgatkan kita kepada bangea Tabar,longolia

dan Melaju. : !
Fepertla'aan wmereka sendiri masil kelihatan sebagal tah-

kita,bang< |

hl dalam siesa-sisa

ga im‘lonesia,siaa-sisa itn * klah asing lagi.h

maan (= kepertiajaan kepada kekuacaar pendeta-anli

Azia Ubara sebahagian Desar merupakan dagar

itu.dninisme 41 Asda Solaban ada divga hubunsannia dengan adjia
ran itu.Perhulungan dengan roh drang-orang fang telah mening-

z2al durnia upatlara-upatiara fang dilakukan oleh pusl

i s
»i-tari trannoo,msletakkar ¥Forban-korban 33 SANDET T - 34D

terad?

33 Inggevis 4
inggenis g
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E.F.E. Douwes Dekker

“Korte Geschiedenis van Siam (Moeang-Tai). Bijgehouden tot
her jaar 1938”

Ksatrian Instituut: Bandung. 1938

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Beberapa jenis tulisan Dekker yang dapat dilacak tidak
hanya berjenis esai, kritik, dan jurnalistik, namun juga
sejarah. Sejarah Ringkas Siam (Moeang-Tai) terdiri dari dua
paparan utama. Paparan pertama berjudul “Negeri Siam
dan Penduduknya” dengan pembahasan yang melingkupi
aspek sosial dan budaya. Paparan kedua berjudul “Sejarah”
berisi kronologis sejarah bangsa Siam sampai 1938. Di
bagian ini, terlihat bagaimana perjumpaan bangsa dan raja
Siam dengan bangsa luar, termasuk Eropa. Tercatat bangsa
Portugis, Belanda, dan Inggris gagal dalam menguasai Siam
berkat pertahanan dan suksesi yang mereka kembangkan.
Modernisasi Siam dilakukan besar-besaran di awal abad 20,
antara lain dengan mengembangkan pendidikan kejuruan,
jalan raya dan transportasi, sistem pemerintahan, dan

pembangunan militer.
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BrAx -

tOEBEAN G -7 AT ).

3 1. Tand en ¥olk.

Fodem. Het onafhankelijk koninkrijk Siam beslaat een opperviakie
van ongeveer 200.000 vierkante mijien. Het noordelijk ge-

deelte van het riJL wordt ‘uewate*-a c.eor vier grote stremen,
diec zish vors

die zish ot de ™
& Tjas Faja, ¥ertieg lae g _e'ﬁf,n, _.e*'"cen ""1’3‘10*" ‘oen
[ tekent. Deze lionam stroomb racht Zuidwasrts ovor ocen afe .

stand van ruim 150 mijlen om =zi in de Golf van Siam te
storten. Yet zijn bijrivicren ( ona Yoi, Lopw~
boeri, Boefan en Namn Snk)maalc‘cd.nule—
nam do da.lcn ‘buas.en de kalkhoudende heuv do uit-

astrokis

Fauna en flora van Siem zijn dic van de buurlanden (Birma,
Sjﬁm, ‘Kambodja, Halaja).

ovolking. De bevelking in 1838 bedva:r ongeveer 14 172 m:l.lllOO‘] zige
len. Ruim 1/3 deel hiervan
ne&zen \.:..u;nj. eén ander
(eveneens Tais); de rest uit
ors, Kambodjezrs,
Anmnamnmiseten . onandere
wooral in de bergstreken wor\z_mm,
hoel oude bewonors, waarschij j
stam, dio ve = )
zuid~onsten. Deze, die de 2 de Siamezen kmron,
hadden zich verder nn‘c.m.mcwd on drevon de oe Devol’i
verder. voor zich m.‘t, de bergen in. Hun lewe:
lijker toen ook de L & ¢ = '.E & 1‘3 uit hat nnor_c.cn Siam
binnentrekken. I)czk. Lao~Tail s worden in K"’s { etommon, men-
SG"lJ a“derﬁc‘wmien, de voorn
Es«~Lamota, K

Ka-moc‘s,alle.

-fuemn a,

herkomst, Andere invallers weren 4o ~ren Tertew
gexwoordigers van tirmaansetivetuanse vermengzing Van chiw
nese bloed - rmenging zijnde L o o Jaag=-, Jaow

W

jitn-, ¥eo- en
oosten. Doze bohoren r nict
len ncemt aan dat zij na meer
binnentrokken om aan de cllend
China te ontkomen.

Eindolijk telt Siam ook 8.2 k a
in het zuiden, ons rceds als cbrvc

Hoes on in het noorde

'Oc,‘mm‘mr -

De onderlinge vermonging ven de rolkjos, wel
cen rag boho“cnde, is innig. Stactkundiz ¥an i
ceon gohecl bescheuwd worden,
. Ras-kon= De tipische Siamces is denkerder dan de Chinees,
merken. Ser van Xleur dan de i”‘leabr Le

4 de neus breed on
lippen, o:‘timc]’elu

De positie von de vrouww ies goed. ],’Oll
~de rijkere heersende stand asngetroffen. ersi'.c yrouw 35y ¢
.evenals bij de Chinezgn, het hoofd van gezin en huishouding.

D¢ Siemezen zijn zach‘tnoed.lﬂ en 9edu’d1u van aard, vriendes
1ijk en :gastxn-w. pizte 3 ZayrEiin
intelligente landbouwers, maa. JL.slc.lf'fGL tot industric
‘en handel, dic veelal in de handen van Chinezen on anderc
vreemdelingen zijn.
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Tahun 1939

E.F.E. Douwes Dekker

“Korte Geschiedenis van Malaja”
Ksatrian Instituut: Bandung

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Buku pelajaran sejarah Melayu yang disusun oleh Douwes
Dekker dan diperuntukan bagi murid-murid Ksatrian
Instituut. Sejarah Kawasan Melayu diuraikan sejak masa
prasejarah hingga tahun-tahun terakhir yang bersamaan
dengan penyusunan buku. Pembahasan sejarah dalam
buku pelajaran ini bersifat umum dan bernuansa seputar
persoalan politik atau perebutan kekuasaan, baik dengan
bangsa-bangsa asing, internal, ataupun antar kerajaan yang
ada di Kawasan Melayu. Di bagian awal, dijelaskan terlebih
dahulu, daerah mana saja yang disebut Melayu dalam buku
ini dan dipaparkan kondisi geografis, kependudukan, serta
sumber daya alam di daerah tersebut.
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g g aldd kle1n ran
e'ﬂ ‘negrolde trekken, sterke Jukb’*sna(.re 1, WOl
omange bhehioren onrctw13f01d tot het ‘monsenras A
] ang af de corspronkelijke hevolking van zuidelijk ;
e Kcoft ultﬂemﬁ.al{u. Zij scnijnen verwant te mijn san de Actals .
de F111p13nen on het volkje van de Andamencn. lindjapait, dat
6 delten van kialaja bohce erste, hecft ze gokend als Scmeng of
mang; en hun' landstreck op de nostkust, bezuiden Irinzgance,:”
Umatiz gonoomd. Hun pesehavingsgraad is nog laag en sedert de
L& geuw nauw nbre"e\'\ Landbouw noch industrie kcunen zi.j-Bun pri-
: .ulchs on pratwtjes bouwen zij var bamboe on rotany-hun
wapens zijn bamboesperen en blaaspijpen. Zij leven van de opbren’?s'b
Jde jacht-en de visserij, Hot meest zecivilises arde deel van
ic) v1ndt 1[1(..1’1 nu in het binnenlend van Poerak. .

vorder in Kelanton vindt men

Voornamelldk in Perak on Fahang,
*Sak&l g, versoreid tussen de meleisc dorpen on nederzettingen.
béoef'nen de’ landvouw (rijst en tapioca voor k), Zig
staan de'weefkunst en mamn van d¢ bast van do torap en ipok
‘riiwes-lendendoek, het er kledingstuk dat 21, kennen. Zij
muz:_kaa.l nebbon -de bomboezdn fluit on een’ soort neusflult
i lodicuze koorgerangen noren,

De Sakail's® zmn in houw weinig verschillend van de Maleiers,
Xk, lichtKleuriz on hebben zacht gzolvend haar. Zlg kennen 3,
'b(.ns 5 ‘belwoorden in hun oorspronkelijke taal, die din gensn
op maleis gelijkt, maar worte: ecn hoeft ‘c.t de lion=-
Ehmor talcn'rocp van In o China. Antropologen zijn geneigd hen in
te-delen bij de Wedd van Ceylon. :
\TOP volen hunner kernc\n naast de
menten en wapens, stenen vcOorwerpen.

' De “aanwezigheid van deme Sakal's in de binnenlanden heeft doen
aannemen dat de Maleiors het schicrciland uit het zuiden zijn.!
rmertgei:%okken, hetzij over-land, dus voordat de, aardkor st
chgtirde, dan wel ovor zee. Irmers, zouden do kaleiers uit het
rden zijn gekomen en vmrc11 zij dan zuidwaarts voor cen »terker-
ras ul‘tgcdrovbn dan zow men hen op de grens v1,‘u.en tusson beids
w?olkezﬁen HEenter vindt men daa.r JulSt de Sakai's.licrkwaardig is
et dat ‘de Vegrito's deze Sakai -gordel nergens hobben weten te
orbroken.bBoewel zij primitiever zijn, is het denkbaar dat zi]
latar ‘op het schicreiland zijn gekomen en door. de Malegivrs noord».
Aarts worden ovgedreven:

maleise instru-

De . Maleiers' vormen het overhecrsende op heb schiereiland,.
anlin de malelse archipel, het deel van bozuiden Siam en {
ndo China, van Tolwa n en 'to Tilipijnen tot Java en veo Soematra
tot Tixor.De Semangs, Sakalls, B ke, en de kocroots op Borneo
‘behgren: nigt tot hot maleise Tas.

Do Protoslialeiers zijn volgens scmmigen in de 12e ceuw, ‘volze
dnderen reeds. vecl cerder ven Soenmatra zijn gekomen. Zij waren
't van bouw, en rondaccfdiz met breed gelaat, hadden korte neu
ZATha Gl 'brede vleugels, en vrij sterk gntw1kl<:.1de ‘kaken en juk-
enderen. De ogen W'B.'V‘Gn meest ovaal en hadden ook heel va.ak de :
origoolee ploodi. : :
Deze Malaiers beheren tot de Z’\ll@OlleO monroloiaf'e'rassenm

_ordéz.t zij het maleise schierciland binnendrongen, hadden zij
1 aving bereikt. De halfwilde men, die
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E.F.E. Douwes Dekker

“Wat Hapert er Aan De Demokratie?”
Aziatische Biblioteek, 1940
Het Ksatrian Instituut: Bandung

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Dalam karangan Apa itu Demokrasi? Douwes Dekker
memulainya dengan membandingkan peristiwa sejarah dunia
yang penting; antara lain kebangkitan Republik Belanda,
Revolusi Inggris, perang kemerdekaan Amerika, Revolusi
Prancis, serta yang juga terjadi di Turki, Italia, Jerman,
dan Rusia. Rangkaian peristiwa tersebut berubah menjadi
nama, menjadi diktum yang kita kenal sebagai “demokrasi”.
Bermacam-macam hal, baik dari pers, buku komik, telegraf,
film dan radio menjadi sarana membentuk opini dan minat
masyarakat. Kini masyarakat telah mencapai kesadaran
demi mencapai standar hidup yang didorong dari gagasan
individualisme dan humanisme. Maka, menurut DekKker,
demokrasi tak lain adalah ikatan kesatuan, kekuatan yang
hidup di sebuah masyarakat, dengan tujuan meningkatkan

nilai dan martabat manusia.

BIBLIOGRAFI BERANOTASI KARYA
EEE DOUWES DEKKER



i s

PERPUSTAKAAN NASIONAL Ri.

: 35555/PN-MUSEUM/ 12

Ex. Mu

BIBLIOGRAFI BERANOTASI KARYA 28 ‘I
E.EE DOUWES DEKKER



282

Tanpa Tahun

E.F.E. Douwes Dekker

“Dipa Negara en Zijn Betekenis”

Algemeene Rijksarchief (ARA) B/ 33, “Het geven van Onderwijs
door Douwes Dekker”, Arsip Nasional Republik Indonesia

Kali ini Douwes Dekker membahas sosok Diponegoro.
Beberapa sumber yang ia cantumkan, salah satunya
yang ditulis oleh van der Kamp, memperlihatkan
Diponegoro sebagai seorang sosok yang mempunyai
karakter kebangsawanan, kepahlawanan, kefasihan,
dan kerelijlusan. Karakter tersebut digambarkan sebagai
simbol-simbol kebudayaan Jawa. Perjuangan Diponegoro
adalah suatu bentuk perjuangan kebudayaan [Jawa] dan
kekalahannya menjadi pertanda keruntuhan dari budaya
ini. Apa yang ditunggu adalah kekuatan untuk meneruskan
perjuangan dari pangeran dari kesultanan Yogyakarta ini.
Rakyat harus dibebaskan terlebih dahulu dari penjajahan
sehingga bisa mempunyai harapan di masa depan dan dapat
mengekspresikan diri sebagai sebuah bangsa.
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DIPA FEGARA ENl ZIJH BETEEKENIS

dcor |

Dre Bs Fo Eo Douwes Dekker. i

3ij den tendenz ven het koloniale kepitelisme om steeds wiljdere.!

Zsbisden onder &én scepter te vereonigén,in één heerschershand te
Brengen, schept de bestuursiechniek van het vreemde gezag de factoren
1
'sft_.vijd ven dit kapitalisme tegen de kultuur van het overhscrschis
TPLiX mOooT, alg onverml]deli]k geovolg van zijn siroven tot boheersching

productie-orzanisatis in ons vaderland, te weog brongen een ver=

ing en verbresdling ven het religisuss levensinzicht der onderdruk-;

met zicn brengends een revolutiommairs maatschappljbeschouwing
oivilisatorische bestrijding van de vreemde kultuur, waarcp het

e gozag berust. Bovendien werken ds materisels gevolgen der

hesraohing, de rovolutioneering ven de bestaande productiever-

gen, terug op het ontstaan van burgerlljk-economische inzich~
en later zelfs van proleterische tendenzen; eon de democratisee-
van de Javaansche bezittends klassen wordt bevorderiijk veoor de
uiting ven de lagen van het wolk, welke het kapitalisme Juist

ven elkeser te houden en in welker verdesldheid juist zijn kracht
“‘.l.

Uit alls deze elementen en momenten kombt het nationalisme tot

pnd, eerst in zijn antl-vreemdeling.vormen ven een primitieven aan-
later als bewuster zich richtend op de politicke en economische

jding ven het volk van onder het overheerscliersjuk woge Dit na-

T et

isme vertoont de proletarische, de democratiische treokken, welke

et aan mogen ontbreken, wil het positieve werking uitoefenen.

In 1825 komoen alle deze stroomingen te zamen, en het ocogenblik

&t accuut voor son sruptle onder den lnvloed van do aldus OPEe=-
potentialiteit wan het nationalisme. De mesest verscheiden be-

Aengen worden onder een leuze, die der Vrijheid, vereenigd en verbon-
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E. F. E. Douwes Dekker

“Vlugtig overzicht van de geschiedenis van Indonesie; Ten
behoeve van midelbare scholen geschetst” (terjemahannya
oleh L. Hoetabarat dan L. Siahaan, Ichtisar Riwajat Indonesia

Koeno dan Permai Oentoek Sekolah Menengah,).
Bandung: Ksatrian Instituut

Perpustakaan Nasional Indonesia

Buku sejarah Indonesia Kuno untuk Sekolah Menengah
karya Douwes Dekker ini berisi dua bagian. Bagian pertama
adalah “Koeno” dan bagian kedua adalah “Permai (De
Antieke)”. Pada bagian pertama berisi pembahasan dari
Zaman Purbakala hingga ke zaman Sunda dan Pajajaran
pada abad-abad awal Masehi. Sedangkan bagian kedua,
“Permai (De Antieke”) membicarakan kerajaan-kerajaan
Hindu Budha hingga kerajaan-kerajaan Islam serta abad
ke-109.
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TENTANG PENULIS

Sulaiman Harahap lahir pagi pukul enam, 6 Januari 1985, di
RS. Bhakti Yudha, Depok. Ia lulus Ilmu Sejarah di Fakultas
Ilmu Pengetahuan Budaya, Universitas Indonesia, pada Juli
2010 dengan skripsi sejarah bertema musik dangdut Rhoma
Irama. Debutnya selaku peneliti bermula di Dewan Kesenian
Jakarta dalam rangka penerbitan buku Sastra Kota pada
Mei-Juni 2008. Ia pernah pula menjadi tim peneliti arsip
dan penulis sejarah untuk pembangunan Museum Polri
pada Maret-Juni 2009. Selain itu, beberapa kali ia menjadi
asisten peneliti sejumlah sejarawan Universitas Indonesia.
Lalu, sesekali waktu menjadi pemasok penerbitan berkala
untuk Perpustakaan KITLV-Leiden melalui perwakilannya di
Jakarta. Sejak 2011 hingga 2017, ia kerap diminta Dewan
Kesenian Jakarta menjadi peneliti, pengarsip, narasumber
untuk pembuatan buku, pengarsipan, pameran, diskusi pada
komite sastra, senirupa, teater, tari ataupun lintas program.
Di luar itu, ia juga menjalani penelitian, penulisan atau
pencarian data untuk individu, komunitas, yayasan, media,
institusi pendidikan atau lembaga penelitian tertentu. Dua
tahun terakhir, beberapa kali ditugaskan sebagai peneliti dan
narasumber sejarah untuk program dari Direktorat Kesenian,
Direktorat Sejarah dan Pusbangfilm pada Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan-RI. Sebagian dari pekerjaannya
sebagai peneliti tersebut merupakan hakikat dari biro jasa
riset yang diciptakannya pada 25 Desember 2012, yaitu
Studio Sejarah.

2 86 BIBLIOGRAFI BERANOTASI KARYA
EEE DOUWES DEKKER



Berto Tukan adalah seorang penulis dan peneliti lepas yang
berdomisili di Jakarta. Ia lahir di Larantuka, Flores Timur
pada 1985. Ia pernah belajar di Program Studi Jerman, FIB
UI (tidak selesai). Studi S1-nya diselesaikan di Program Filsa-
fat, STF Driyarkara. Kini, ia tengah menempuh studi Magister
Filsafat di STF Driyarkara. Selain menulis fiksi (cerpen dan
puisi), ia juga menulis esai di media massa cetak mau pun
online. Beberapa esai, puisi, dan cerpennya pernah masuk
dalam beberapa buku bunga rampai. Buku tunggalnya yang
pertama, sebuah kumpulan cerpen berjudul Seikat Kisah
Tentang Yang Bohong (Alpha Centaury, 2016), masuk nom-
inasi Lima Besar Katagori Karya Pertama dan Kedua pada
Anugerah Kusala Sastra Khatulistiwa 2017. Pada 2018 ini,
ia menerbitkan buku kumpulan puisi bertajuk Sudah Lama
Tidak Bercinta Ketika Bercinta Tidak Lama.la pernah aktif se-
bagai peneliti di Lembaga Remotivi, lembaga yang mengkhu-
suskan diri (waktu itu) pada studi dan advokasi pertelevisian.
Selain itu, ia beberapa kali menjadi periset untuk beberapa
program dari Dewan Kesenian Jakarta, semisal program un-
tuk penerbitan buku Seni Rupa Indonesia dalam Kritik dan
Esai (Dewan Kesenian Jakarta, 2012) serta program Peneli-
tian Karya Ilmiah Seni Rupa di Tiga Kota (Jakarta, Jogja, dan
Bandung). Salah satu kegemarannya adalah bermain-main
dengan media alternatif; Bersama beberapa kawan yang
berbeda, ia pernah menelorkan dan menggawangi beberapa
media alternatif cetak seperti PendarPena, Problem Filsafat,
dan Dada Terbit. Selain tercatat sebagai redaktur di www.

indoprogress.com, kini ia aktif di ruangrupa sebagai editor

pada www.jurnalkarbon.net.
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BIBLIOGRAFI BERANOTASI

DOUWES DEKKER

Penyusunan buku ini adalah salah satu upaya dalam menggali
pemikiran Ernest Francois Eugene Douwes Dekker melalui karya-
karyanya dalam bentuk tulisan. Buku ini hadir sebagai
penyempurna himpunan karya tokoh Tiga Serangkai yang telah
terbit sebelumnya, yakni buku Indeks Beranotasi Karya Ki Hadjar
Dewantara yang diterbitkan Direktorat Sejarah pada tahun 2017
dan buku Bibliografi Beranotasi Karya Tjipto Mangoenkoesoemo
yang terbit pada tahun 2018 bersamaan dengan buku ini. Buku ini
menghimpun sebanyak 135 karya Douwes Dekker yang terdapat di
dalam berbagai media, seperti surat kabar (harian berkala), majalah
dan draf tulisan yang belum diterbitkan. Sumber-sumber yang
dihimpun dari berbagai tempat, baik di Jakarta, Yogyakarta dan
beberapa tempat lainnya, kemudian diberikan catatan bibliografis
yang dilengkapi anotasi (catatan ringkas) mengenai intisari sumber
yang disertai foto dan keberadaan sumber. Penyusunan bibliografi
beranotasi ini dapat menjadi “pintu gerbang” awal dalam
penelusuran dan pengumpulan sumber (heuristik) yang berkaitan
dengan studi tokoh pergerakan, Douwes Dekker. Buku ini
memberikan kemudahan akses bagi masyarakat dalam menelusuri
sumber, serta berperan dalam mendorong tumbuhnya minat
masyarakat dalam memproduksi literasi kesejarahan yang didasari
sumber primer.
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